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BAB ILMU 

1 . Mengamalkan wirid, dzikir atau do’a tanpa digurukan 

2. Mengikuti thoriqoh mu’tabaroh bagl orang bodoh 

3. Ucapan lafal Alloh, thoyyib dll. ketlka waqof qlr'ah 

4. Mendengarkan bacaan al-Qur'an dari radio 

5. Pembacaan al-Qur'an dan berda’wah melalui musik 

BAB THOHAROH 

6. Pipa air ledeng kemasukan air najis 

7. Sesuatu yang menjijikkan yang keluar selain sau'atain 

8. Perabot yang terbuat dari tulang bangkai yang dimasak 

9. Memampangkan perhiasan dari bangkai kering diawetkan 

10. Memelihara burung walet (sarang burung) di menara masjid 

1 1 . Cara bersuci wanita haid lantaran minum obat 

12. Hasil foto copy mushaf/al-Qur'an 

13. Menyentuh dan mengoperasikan disket al-Qur'an 

BAB SHOLAT 

14. Hukum seseorang yang dibawa syetan 

1 5. Menjawab adzan dari radio 

16. Adzan memakai pengeras suara dengan berbagai lagu 

17. Mengqodlo sholat/puasa yang tidak tahu jumlahnya 

18. Mengetahui intiqolul imam melalui layar monitor 

19. Mushofahah/jabat tangan setelah sholat lima waktu 

20. Ada 40 pekerja pabrik ingin mengadakan jum’atan sendiri 

21 . Satu desa didirikan dua jum’atan 

22. Desa bergandengan mengadakan jum’atan sendiri-sendiri 

23. Batas-batas ’usrul ijtima’ 

24. Hukum khotib menerjemahkan khotbah Jum’at 

25. Khotbah Jum’at dengan bahasa Arab kemudian diterjemah ..., 

26. Menemui rokaat kedua dari rokaat kedua imam pengganti 

27. Sholat qoshor di daerah yang tak ada sur baladnya 

28. Orang kuliah melakukan sholat jama’ dan qoshor 

BAB JENAZAH 

29. Orang telah meninggal dunia, kemudian hidup lagi 

30. Perawatan mayat yang tidak diketahui agamanya 

31 . Menemukan sebagian anggota tubuh mayat 

32. Sholat mayit dilakukan dua kali 

33. Membaca dzikir ketika mengiring mayat ke quburan 

34. Membawa mayit ke quburan dengan bagian kepala di depan .., 

35. Adzan setelah memasukkan mayit ke liang qubur 

36. Hukum mentalqin mayit kafir 

37. Satu kali bacaan surat al-Fathihah untuk para ahli qubur 

38. Selamatan hari ketiga s/d hari keseribu setelah kematian 

39. Membakar dupa (menyan) di dekat mayit dan lain-lainnya 

40. Membersihkan rerumputan dan pepohonan di quburan 

BAB ZAKAT 

41 . Biaya pemupukan dan pengobatan tidak mempengaruhi zakat 

42. Kurs harta dagangan di Indonesia 

43. Kedudukan Kyai, muballigh dan lainnya dalam bab zakat 

44. Zakat diberikan Kyai untuk membangun pondok 

45. Pelajar ilmu syara’ menerima zakat dari orang tuanya 

46. Status panitia zakat di Inodnesia 

47. Menjual barang yang berlebihan untuk zakat fitrah 

48. Zakat fitrah dengan makanan pokok yang tak terbiasa 

49. Pembagian zakat dengan pakai formulir dan batas waktu 

50. Mengeluarkan zakat ditetapkan pada bulan-bulan mulia 

BAB PUASA 

51 . Penetapan awal Romadlon yang berselisih 

52. Takbiran dengan diiringi tabuhan/musik 


BAB HAJI 



53. Melakukan Ihrom haji sebelum sampai miqot 

54. Orang sedang ihrom wajib melepaskan hewan peliharaannya . 

BAB BAI’ (JUAL-BELI) 

55. Menjual sepeda motor kreditan yang masih belum lunas 

56. Jual-beli surat ijin atau sejenisnya 

57. Jual-beli ayam hidup dengan ditimbang 

58. Jual-beli minyak wangi gram-graman dengan pelayanan cc .... 

59. Mengganti susuk (kelebihan belanja) dengan barang seharga . 

60. Membuat robot dan menggunakannya untuk jual-beli 

61 . Menjual lampu masjid yang sudah tak terpakai 

62. Jual-beli dengan tanpa penjaga dan kasir 

63. Jual-beli azimat, jaljalut dan sejenisnya 

64. Jual bambu berikut tunas-tunasnya 

65. Menjual daging/kulit qurban untuk pembangunan masjid 

66. Menjual kelapa dengan sabutnya 

67. Membeli barang yang memakai ‘kupon berhadiah’ 

BAB QORDL (UTANG-PIUTANG) 

68. Hutang emas/perak yang telah mencapai 1 nishob 

69. Membayar hutang sesuai dengan kurs waktu pembayaran 

70. Bendahara meminjamkan uang atau mengembangkannya 

71. Tabungan dengan memungut beberapa persennya 

72. Arisan dengan setoran bervariasi 

73. Tabanas menurut pandangan Islam 

BAB IJAROH (PERSEWAAN) 

74. Meminjamkan /menyewakan video cassete 

75. Kewajiban membayar SPP penuh 

76. Memborong pembuatan sumur bor 

77. Gaji pegawai yang masuknya dengan membayar suap 

78. Mencetak al-Qur'an/kitab salaf kepada orang kafir 

BAB WAQOF (AMAL JARIYAH) 

79. Uang sumbangan untuk pondok/masjid tidak disebutkan 

80. Uang khusus bangunan masjid/pondok untuk yang lainnya ... 

81. Penggusuran tanah qubur, tanah masjid dan tanah milik 

82. Hasil kotak jariyah pesarean untuk kepentingan haul 

83. Hasil infaq bangunan masjid untuk membuat WC/pagar 

84. Merehab bangunan waqofan dengan pengrusakan 

85. Sumbangan pembangunan masjid dengan kupon berhadiah .... 

86. Menerima dan meminta bantuan kepada orang kafir 

87. Mencari dana dengan pertandingan olah raga 

BAB WASIAT (HARTA PUSAKA) 

88. Melaksanakan wasiat orang tua 

BAB NIKAH (PERKAWINAN) 

89. Perkawinan dengan wali hakim atau wali ab’ad 

90. Mengangkat saksi yang belum tahu syarat penyaksian 

91 . Perkawinan dengan mas kawin membaca al-Qur'an 

92. Wanita diwathi syubhat oleh dua lelaki 

93. Menyuntikkan air mani ke rahim orang lain 

94. Penentuan nasab anak kepada orang tuanya 

95. Wakil wali menikahkan dengan pilihan sang anak yang janda . 

BAB JINAYAH 

96. Hukum donor darah 

97. Mengganti jantung manusia dengan jantung anjing 

98. Merubah alat kelamin 

99. Menyewakan mata mayit kepada orang yang masih hidup 

100. Operasi penambalan anggota tubuh atau ganti ginjal 

101. Pemisahan bayi kembar Siam 

102. Mengangkat kandungan untuk mencegah kehamilan 

103. Memindahkan penyakit manusia ke hewan 

104. Mengembalikan sihir kepada yang menyihir tanpa membunuh 

105. Menggunakan obat/suntik untuk mencegah kehamilan 

106. Melepas alat bantu pernafasan hingga pasien mati 
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BAB QODLO’ (KEPUTUSAN) 

107. Konsekuensi hukum Indonesia dengan hukum Islam 

108. Pengurus pondok mengusir/mengistirahatkan santri 

BAB ATH’IMAH (MAKANAN) 

109. Batas-batas kekuatan kuku dan taring hewan yang haram 

110. Orang nadzar selamatan ikut makan jamuan selamatannya 

111. Hukum bekicot dalam Islam 

BAB MASA' IL SYATTA (LAIN-LAIN) 

112. Mendatangi dan mempercayai dukun 

113. Hukum menonton televisi dan sejenisnya 

114. Memakai sarung Samarinda bercap ‘100% sutera asli ’ 

1 1 5. Memuat aib seseorang di koran atau media cetak lainnya 

116. Batas-batas qot’ur rohim (memutus tali persaudaraan) 

117. Berkumpulnya siswa-siswi dalam kelas yang tanpa satir 

118. Hukum menjadi panitia menyambut hari natal 

119. Berjabatan tangan atau mengucap ‘mohon maaf atas semua dosa’ 



BAB ILMU 


1. Mengikuti Wirid, Dzikir atau Do’a Tanpa Digurukan 

Diskripsi masalah: 

Ada seseorang muthola’ah (mengkaji) kitab, lalu menemukan keterangan-keterangan di dalamnya seperti aurod 
(wirid-wirid), dzikir (pujian terhadap Alloh), doa-doa dan sesamanya. Kemudian ia ingin mengamalkannya tanpa 
diijazahkan (digurukan). 

Pertanyaan: 

Bolehkah mengamalkan hal tersebut? 

Dan bila terpaksa mengamalkan, apakah ada manfaatnya? 

Jawaban: 

Mengamalkan hal tersebut Boleh, apabila orang tersebut mempunyai keahlian dalam hal itu, dan ia juga 
mendapatkan manfaat.* 

Pengambilan ibarat: 

Zubdatul Itqon, hal. 29 

:4*£iU .29iw 0UA[l sjjj Jj 

i_JLdl jJJi Jp J 0-1 ^ Jlj jJJS 4jl>r aJaMI jjp SiUMIj t\ jl jar (3 J? yA j^p ^cOjI ^jA Sjb-MI 

_^l .\1ojJa UjS~ sUxpI ^A Ml li l*MU *kilj *1 yMI Jj ,Jp JT J dliiSj t^Ldl jJudlj 

2. Mengikuti Thoriqoh Mu’tabaroh Bagi Orang Bodoh 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukum seseorang yang bodoh akan syarat-syarat wudlu, sholat dan tentang fardlu ain lainnya mengikuti 
(mlebu: Jawa) thoriqot mu’tabaroh? Dan bagaimana pula hukum seseorang Mursyid menerima orang bodoh 
semacam itu? 

Jawaban: 

Bagi orang bodoh semacam itu Boleh mengikuti thoriqoh dimaksud, kalau memang mempunyai keyakinan atau 
perkiraan bahwa setelah masuk thoriqoh dia akan bisa mempelajari ilmu syara’ dan ushuluddin beserta furu’- 
furu’nya (cabang-cabangnya). Kalau tidak demikian, maka dia Tidak Boleh mengikuti bahkan dia wajib terlebih 
dahulu mempelajari ilmu tersebut di atas. 

Dan bagi mursyid boleh menerimanya, apabila bisa memberi pelajaran ilmu syari’at (ushuluddin serta furu’- 
furu’nya) dan kalau tidak bisa, maka tidak boleh menerimanya. 

Pengambilan ibarat: 

1. Ahkamul Fuqoha’, juz I, hal. 74 

2. Al-Futuhatul llahiyah, juz ... hal. 823 

3. Tanwirul Qulub, hal. 524 

:<UASU t 74 jp 1^ t *l$ii)l f\&-\ Jj 

jl ijoil Ai Jail J J jP-jJI j£-j oM-dlj Jl d j*jM i£-jJl JaUJJ jj£ Ja 

f jji-til J yfi I JjCj JI M jl i_~ S; J jj£ Ml* Ml j j Sb- AsSiaxi Aij JjaSS (3 J jP-jJl Juu ■CJjjJl j* J*)l JjCj Ail jl (JLJ JI :i_4 _J-I 

:<UolU 733 jfi SdM' Ob- jsj Jj 

^ ^-4ji jit ju jJaJi (jp ut>- j^i (*ip ,j* t»j miau- jit ji jjjjj i»j Sjigi* ^ alo 3 ajjLu Ad*j f 

&l ^ JI a**s Aili 

:<LAiU S2Aj> ojiflJl y_yj Jj 


*) Catatan mushohhih: 

Perlu diketahui bahwa manfaat tersebut adalah manfaat ammah (secara umum). Adapun manfaat 
khosshoh/asror (secara khusus/rahasia) tidak bisa dihasilkan tanpa ijazah dari seorang guru. 
Pengambilan Ibarat: 

Khozinatul Asror, hal. 221 
Tafsir Asshowi, juz I, hal. 24 

: 4 ^aiU 1 221 0 s jlj—Sfl 

— • ji Jr* ^ l J ^ j dl jl JliJJl jjI ^Jull jlSj 

:<L^ila t24<>a 1^ <tSjL<a!l jiuifij 

lijlp ^Jdl jir lil Mi -uisL jyj Mj ^ioM jTliJl 01 La jaj -JlS jT Jl- (olds' <u j ^ t5 Sla d ji) 

»1 .oLUT L5 ikS' ISIsAa jTliJlj dJUi J <Jilj 
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AjIjJl J yd ^Jl A*jJl ,JjJj L* jJJij JUliuJl AJLiJl ^ 6jJb Jl aJI 1C. lilp 6 j^j 6l (Jj*^l) Jj ■““ “Ci _jl J JsjiUjj 

*1 • « JjA Jlj'* Aj 


3. Ucapan Lafadh Alloh, Thoyyib dll. ketika Waqof Qiro ' ah 

Diskripsi masalah: 

Sering kita dengar pada waktu ada orang membaca al-Qur'an, setelah waqof (berhenti sejenak) orang-orang 
mendengarkan bacaan itu mengucapkan lafadh Alloh, thoyyib dan sebagainya. 

Pertanyaan: 

Bagaimanakah hukumnya bacaan Alloh dan sebagainya tersebut? 

Jawaban: 

Perlu diketahui bahwa dalam bacaan al-Qur'an terdapat beberapa kesunatan, di antaranya: mendengarkan dan 
meninggalkan sesuatu yang menimbulkan kegaduhan. Maka hukumnya membaca Alloh, thoyyib dan sebagainya 
pada waktu waqof yang ada di sela-sela qiro'ah itu adalah Khilaful Aula. 

Pengambilan ibarat: 

Tsamrotur Roudloh, hal. 190 

:<UajU (190 jfi » j£ Jj 

Jy'i'j)* : Jl~ a! j2j SsbJl jA Aiil Aiil jl S^ 3 ^ 

H jl iw\ ... I J^\ j a] 61 ji\ 

J Ia jS'i 61 jiil SJ Ji 61 (Jpl .AjcJtI ^ J ^1 r l*> J IS £ JJlj i ) jj lil oUJ^I 6V : <^1 _Jrl 

&I .\AjJoA JaAJJl jj LL l$u . 6l«jVI 

4. Mendengarkan Bacaan al-Qur'an dari Radio 

Pertanyaan: 

Suara bacaan al-Qur'an dari radio, kaset dan tip recorder/piringan, apakah masih disunatkan mendengarkannya, 
sehingga orang yang mendengarkan masih mendapatkan pahala? 

Jawaban: 

Masih tetap disunatkan, dan juga bagi sami’ (orang yang mendengarkan-nya) masih mendapat pahala. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Khozinatul Asror, hal. 55 

2. Tafsir al-Khozin, juz II, hal. 159 

:<uajU (55 jfi j' kjjs*- Jj 

6l£o ^^Vl J [s jl*5lj 61^^ J ^jilj Jli All <|j§ (_gJl L>^p aJil c/ 1 ^ 6^' {J (_y*-4dl ^ 

J^Ji Ja Ajl 1*1 j £jA 6L^-VI Ji*j J jdl ^ 61 J Jl 61 jgji* j>*-aJI ^li-l J US' 6l^o J jJjcdlj * l*Jlj 

JIp A*Ui l»lj j*jti Ji (6 J j*JJ*J I aJI 61 JiJl Is J lilj : Jl*j a) J Js- *Uj is J Uld apL»^1 

:<UajU 139^2^ (6jUM J j 

Aj^I ji Jja a J ipl jfi aJI*^ I ja £ g:l jv^ptc^t; aJI l aJI 61 6 L^jI is ^ lilj s ^ 

Jp oLVI »Jla ^ 61 JaIj J j JjVI J _^il Jl j\ dJi J -Jli 6f JI- o jSdJl oUJ^flj 

— &l .o aJ ^Lal^VI Uj-I Jd (Jp c? a* l?Ij cuij ts\ (_jii 

5. Pembacaan al-Qur'an dan Berdakwah Melalui Musik 


Diskripsi masalah: 

Dalam blantika musik kita, kadang terdengar bacaan al-Qur'an dan atau al-Hadits yang bernafaskan dakwah. 
Pertanyaan: 

1 . Bagaimana hukum membaca al-Qur'an/al-Hadits tersebut? 

2. Bagaimana pula hukum dakwah dengan cara tersebut, menurut pandangan Islam? 

Jawaban: 

1. Membaca al-Qur'an/al-Haditsyang kemudian diiringi membunyikan alat malahi (musik) hukumnya Haram. 

2. Dakwah dengan cara tersebut juga Haram, sehingga tujuan penyanyinya berdakwah pun tidak dibenarkan 
Islam. 

Pengambilan ibarat: 

1. Madzaibul Arba’ah, juz III, hal. 128 

2. Fatawi Arromliy, hal. 387 

:4*£jU 128 jp 3 jr 44*0*5' ^--4 'JLa Jj 

JlPl (^Jjl — (Jf* J' Ji - aJ Ij^S: ^ lil 61 _^Jl jJ * 1 J j* j " - ‘ i ^'a'I JI J (J i-Sj Jij 

^ ^ ^il (jdUVI Jj Aj J y*d . li jj Ja \ I APjU JIp a J l*J dl i_>l d” ^ cpilill JUjU J*i ^ ^1 Ji)l u a*j aakpIL* lil 

£jldl j^il jvjVJIj ^■'lil J Aj (JgiJl ^ aljiil ^/i^j J*jsj l“d iC.j^il AJliL JiUj^flj Aj-ijl-l JUj a]U- Jp Ajj“>Ijj l^t ,_/_Ji-l 
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a*Lp jl ^iVi Jlst ^1 aIS" jJJi 6li — Jli <1)1 Ji — a 6*JI ^Ut (J I) [aS' a* 6L£ (3 (j^l-^l *jljj oi j^-^1 1-$** 1^ t^AP 

-^1 .Jb- 

:<UoJU (387^^1 tSjliS Jj 

J-ft (_^j ^1 6-jJj-j l$J AjU)i Axj ,_^-jiJl (3 t£ j 4 = L* jJai- l_j ^jadl; jjPljjj j^iL Vj (6 ~jJl£ "if j ^Isli-lj Vj ^^js-LLIj (_ii^Il jjMjjV 

— fcl .J*i)l -Wii fji-1 fjdlj J*-«il Jwa* (*-ilj J*6iV jl J*6 j 

BAB THOHAROH 

6. Pipa Air Ledeng Kemasukan Najis 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya air ledeng yang pipanya kemasukan najis? 

Jawaban: 

Apabila najis itu ikut mengalir, maka air satu jiryah (aliran) yang bersamaan najis tersebut hukumnya najis 
sedangkan lainnya suci. 

Apabila najis tersebut jamid (keras) dan tidak ikut mengalir (berhenti) maka hukum air yang melewatinya najis. 
Keterangan: 

1 . Satu jiryabnya pipa ialah satu gelombang air yang seukuran dengan besarnya pipa tersebut. 

2. Air tersebut dapat suci bila berkumpul sampai dua qulah dan tidak berubah. 

Pengambilan ibarat: 

Kasyifatus Saja, hal. 22 

= ^‘2 ^ SiilT Jj 

JT 6V J C~U;1 61 J US^ AUUi* objUrl 6li tjlil l J SjjjJl r UJ jiS'IJIS' *lil 61 jJpI 

jj«j »l A^tscJl Ai“>tC. (juliil 6ji j*il (3 j^aJI 6iJ Aj >^ rl CJlS” 61i tl&Juij LaP Aijlfc Igli li A-ilis Aj jx 

CjIj j?r Jj 6b AjfiJjt* CJIS ~ ^x AaajUsbaII aJL m*P (3 LfcUjtj Aj j £ b: J 1 Aj jJij 6 j^jj cV (“! 

AmaP 7 14 Aj j?r JS"* ^ jJJJi Ajj^lj d^*t?r ( ilS" 6b c^lll (3 iS^- a-a L6- (3 Ua& ca^jI ^aII j^p (3 ' -^l (— aj ^aaJI L^-Jp 

— &l .14 jj*)j jl 1S1 “>b* AuL^iS” _y« (3 ai* 6tdi j*-»s(5 61 Jl 

7. Sesuatu yang Menjijikkan yang Keluar dari Selain Sau’atain 

Pertanyaan: 

Apakah sebabnya sesuatu hal yang keluar dari qubul dan dubur membatalkan wudlu, sedangkan yang keluar dari 
lainnya walaupun menjijikkan kok tidak termasuk hal yang membatalkan? 

Jawaban: 

Sesuatu hal yang membatalkan wudlu tergolong masalah ta’abbudiy (tidak bisa dijangkau oleh akal tentang 
alasannya). 

Pengambilan ibarat: 

1. Al-Bujairomi alal Khothib, juz I, hal. 177 

2. Al-Asybah wan Nadho'ir, hal. 234 

:<LAiU .1// jfi 1^ (.vJ®^ <ij 

.LftjjP l&i£- *>li a ] JM Jif- L 4 (jlaiJl aJ>J 

:<UaiU t 234jA5 t yOaJl j aLi^l Jj 

&1 .^.Lijl Jjjj Lfcbjc* {£S*ju AjLJtIj 6jJji-l ^jt^.1 

8. Perabot yang Terbuat dari Tulang Bangkai yang Masak 


Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya alat-alat atau bejana yang terbuat dari tulang bangkai yang sudah dimasak? 

Jawaban: 

Hukumnya najis. 

Pengambilan ibarat: 

1. Al-Bujairomi alal Khothib, juz I, hal. 106 

2. As-Syarqowi, juz I, hal. 125 

3. Busyrol Karim, juz I, hal. 40-42 

:<U£jU t 106^ l£o^i^j*Ji Jj 

a] jS) (JtA* 4 j U>-a5 ^ {j* jJ&ljfijtjj — (JU Oi ^ ( J 

a aJLojCLaw! ^ Jaiiil L»\ cJaiitil j^P j>~j {£ 1 

:<UajU (125^? 1^ i Jj 

(jA J^*il Ajikil A^bsJI ^ Ail jj $. Is (j*l-^l 1*^*« J*^j aM« Aa»Ucj ^U- qa »UI iJ ~s^3 j\ UJ J» ^ 

_»1 ^-4 J-UJI 6V AaUVI Aa«UJI 
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1 42-40 jp 1^ (S Jj 

J CU*3j Alp L*lj ^U-s^bV J IaI^ Ja^*j (oL*>Ij9bJ1 ^y» j§&. jj) — JU jl Jl“ A15L* cy ~ij Us jl jlj tgjlj**! £**£ (AlJ.1 j) 

Lcl j aJIpi a^sJI 31 ^ a]L>Oa>I d JL & c— wa-Jj 1 Jp aJSLa LlJs jL/j jl lsl«j ojjLjat ot y- jl L>31« ojjl*2t a^-*)Ia 

Allis' (lil y>- jUj? l°j aJsIjj a ^aIIa ^jJlj jQ \si o ylb ^jaajabhU jJLirlj cI^..»a(i *)l>- ojjLa? 131 yji-l aLAI Aj*}Ij *3fl) AjLLaa jj*1j 

&l .1 iji OjUo lil 


9. Memampangkan Perhiasan dari Bangkai Kering Diawetkan 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya memasang perhiasan yang terbuat dari bangkai, seperti bangkai burung yang diberi bahan 
pengawet, kemudian ditaruh di atas buffet misalnya? 

Jawaban: 

Boleh dan makruh, menurut wajah yang shohih. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Al-Majmu’, juz X, hal. 234 

2. Al-Bujairomi alal Khothib, juz I, hal. 106 

:<U£jU ^234 ^ 9^ ^yJr' jj 

.AjJ — dl AJ&l jf ( Js> J y>-£- Jj s J p* a~^J f~ J r >6 -^ djAlbj A*jb c/*J <~A^ail JtSj 4 Alllj $j.A*) 1 ^UsSl ®j^J 


;<L^jU ^106 jfi 1^ Js. Jj 

j*JUj J3* aLoS” Aj L*«S aJUjU^I y^j Aiy ^ Ju^illS' cr ~»Ji jAljaJb ^ ypj ~ Jit Jl JJ - (y&lis aUI JS” Jl&jcol J4j) 

. l3laj1?l £_a Ayp jl jAS" AbfcS' Aj y.trslj'V 

&l . I Jl&jcoVI i1)j^jj (i3UjM ^j« a] yi) 

10. Memelihara Burung Walet (Sarang Burung) di Menara Masjid 

Diskripsi masalah: 

Sarang burung (burung walet/Lundoyo) jika sudah bertempat dengan tenang di satu tempat, dapat menghasilkan 
uang tunai hingga jutaan rupiah. 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukum memelihara burung walet yang sedang bersarang di menara masjid? 

Jawaban: 

Hukum memelihara burung di menara masjid tersebut tafsil: 

1 . Boleh, apabila menara tersebut tidak termasuk masjid, dan burung walet tidak mengotori masjid 

2. Tidak boleh (haram), apabila menara tersebut termasuk masjid dan atau burung tersebut mengotori 
masjid. 

Pengambilan ibarat: 

1. Fathul Jawad, hal. 30 (syarh nadhom) 

2. As-Syarwani, juz III, hal. 483 

3. Al-lqna’, juz I, hal. 215 

:<UaiU ,30 jfi i 3U*)I jA ^y£j ^ Jj 

A dji (-3 J jP Lfti Js i_y£ jl j = OS' y J oJy iDIjjjailj 

A HAat- JU- (jAJ-Jj t$^- Jjii = OS' y I 4 OP J O-AOp Aj ll)l_J 

Al>tAAJ I yiiM JUj = Ajil^s -1-jJl 

— »l .Ajjp V J A^j' V j (ijijJ AJ Jjaj Ail jjip jl_j Ojtil" J jJs J jJ ji (JsUl JU (OS' y aJjS) 

ajjPj ' j : - a ll (JIa (ai>b_saij aa_^- JS'jj (J^j iSJJAj jLatLmJ. 1 (j aIhsI jl ^ 

AJj (_ 5 >Oj J.I (j yj ljl*2i LLL>-sl L»Ij (JjjJl 1-3 y>- ^ l AjyAS l— ji J O S' y (j O-S-aSP lil lil AbliVt sljl aJjJj 

isl .OjS**i| ol ^AljaJl OjI jAioil Jbts^J.1 AjJ jj Igijij liy Ajl^laj bit (1)1 j 

:<Ufiila ,483 Jj? 3^ Jj 

^ S^jwbc* wbrc^J.1 (j J Al« A-j ^ < j£' aL^2j1^« SjL* Jl 0^ jii Vj 

wbrc^Jil jl J5*r A>- jl> (1 ) jSvj l)1j aJ^w? ^ C-j1 j J U-i U A-Jl L^l wbrcwJkl ^jp L*lj _ JU jl Jl— AjuI y 

Aj J^^lil Ui K 4 1-k-S A j <_£JJ1 djjij A *1^ jl Jbx^J.1 y»- jjlj>!- 1-C. a]/7*a/9 ^a^hj j .c-JIjjt J5" ^ Ijb j j*Jjl 

fcl . jJW? j-v^J*^ Alp- j j JLsft^J.1 (J 14b jj^J jl-J ALpl« Ulj Jj>- 1 jJl wbrc^tJ.1 Aipt)\lll Jj»rL»J.l jV 

:a^jU (215 jP 1^ Jj 

. Jj5re-A*J.l Aii wb-t-A^J.! wbu ^j U 1 AjJbfe-c<J.l £J* ^j jl iJlS^j JL3rs^*d.l ^ sS ^~ a) Aj^bts-^vll J*i ^j jl .Aj-s-a^AI ^1 jJfc J ^.UJl 

_&! 


1 1 . Cara Bersuci Wanita Haid Lantaran Minum Obat 



Pertanyaan: 

Bagaimana cara mengetahui sesuci dan sholatnya orang perempuan yang mengeluarkan darah haid tidak teratur 
sebab minum obat? Contoh: Pada bulan syawal mengeluarkan darah mulai tgl. 1 s/d 20, bulan Dzul Qo’dah tgl. 7 
s/d 15, bulan Dzul Hijjah tgl 10 s/d 19, dan bulan Muharrom tgl. 1 s/d 30. 

Jawaban: 

Perlu diketahui, bahwa tidak teraturnya pengeluaran darah dari seorang perempuan yang disebabkan minum obat 
tidak menjadikan persoalan dalam masalah fiqh. 

Maka dari itu perlu kami berikan jawaban sesuai dengan contoh yang tercantum dalam soal sebagai berikut: 

Bila pada bulan Syawal keluar darah dari tgl. 1 s/d 20, maka ditafsil: 

a. Apabila mubtadi'ah mumayyizah, maka dikembalikan kepada tamyiz. 

b. Apabila mubtadi'ah ghoiru mumayyizah, maka dikembalikan kepada sedikit-sedikitnya haid (sehari 
semalam). 

c. Apabila mu’taddah mumayyizah, maka dikembalikan pada tamyiz. 

d. Apabila mu’taddah ghoiru mumayyizah, maka dikembalikan pada adat (kebiasaan) nya. 

Bilamana bulan Dzul Qo’dah keluar darah dari tgl. 7 s/d 15, maka semuanya dihitung darah haid. 

Bilamana bulan Dzul Hijjah keluar darah dari tgl. 10 s/d 19, maka semuanya dihitung darah haid. 

Bilamana bulan Muharrom keluar darah dari tgl. 1 s/d 30, maka dikembalikan kepada adat, yaitu haidnya dihitung 
mulai tgl. 10 s/d 19, dan selain itu dihitung darah istihadloh. 

Pengambilan ibarat: 

1. Al-Muhaddzab, juz I, hal. 39-41 

2. Al-Asybah wan Nadho'ir, hal. 153 

:<uajU 1 41-39^ jj 

jZs (Isis' *LLUlj ^ jJl jU ( j3jLA- 1 4JLP (ti 01 Si 

j\ j»jJl OIS" >1 yji Apljaijl Jjlp L»^lj L. jl b*je j\ aIJj j* jJ 01 j 

Lai ji^- NU *Lb?b*tX^Nb I g .,?■>- . JlOA ^Aji j\P Oij — (Jli Oi (Ai — (0^^ ^ ^ bSslp C . gi lpaJ aslp Oir j*a J J^p 

^^Ji jlP ^ Labi 1 ^jA *• i Oij — (Jb Oi — fi j jl - jjp jl iiA**a L) j^j Oi 

^1 CjSj at^aji-i jap iSU Lajj J*wP ^jji Oi jljJr L&Slp Sjj L^ ( J^«SajN lAli Lk ata^aji-i j\£-J bSslp 

^ ^abi d jA J&A (J3 (- • ■?> Ij- iili d^-ij 0 j£. 3sL*il (- ■ ..Tj — Jli Oi (Ai — bSslp ^Lp sijba *Nbs(? .X*J ^y**£*Z& liilp 

— Jli 01 (Ji— J_)N1 (_~ftjilj .» jA (j Jaa^Xauj/V 5sl*Jl ON (jy j£ N1 C~LSN J U £jA LjUt^ijl £jAJ aCaa^jOl (Ji OSj j$Ja (j C~b 1-^a^ I 
-Jli 01 (Jl- 5->b>a^Ni J&A (_}i a -r> J*i oiii ON OJJi ^ oij ba Jp-T (Ji ijS _j AijJj cJi^i osbJl Jiib 01 

jw*\ jl Lai oij ^ i _^aal Lai ^bi 5 J-^P ti (Oij ^ ^bl 01 <J oilp li 0 jSbT 01 jjAj «JiJa SiLsta cJlS” Oli 

&i .5 si jaaNi ^bi i * Jsiaaxii (_^i Oij ^jaaijij 

laLAiU (153 jp> ( yikJl J a1_iNi J J 

.b 4as oNLaalii flOli LgJp (_~S; ji O-LsUai *1 Ji Cj jai jjj 

12. Hasil Foto Copy Mushaf/al-Qur an 

Diskripsi masalah: 

Sering kita jumpai di toko-toko khususnya di toko yang melayani jasa foto copy, terdapat lembaran-lembaran yang 
berisi ayat-ayat al-Qur'an yang menjadi penghuni tempat sampah, bahkan tak jarang yang bercampur dengan 
kotoran-kotoran yang lain. 

Pertanyaan: 

a. Apakah lembaran-lembaran tersebut masih dinamakan al-Qur'an/Mushaf? Kalau masih, siapakah yang 
menjadikannya al-Qur'an, yang memfoto copy, yang menyuruh memfoto copy atau penulisnya yang asli? 

b. Apabila tidak termasuk al-Qur'an/Mushaf, bolehkah lembaran-lembaran tersebut dibuat bungkus kacang 
matsalan? Kalau tidak boleh apa sebabnya? Dan apa yang harus dilakukan oleh orang yang menyuruh 
memfoto copy setelah tahu bahwa hasil foto copynya ada yang rusak, sehingga dimungkinkan lembaran- 
lembaran tersebut dibuat pembungkus kacang matsalan? 

Jawaban: 

a. Perlu dimaklumi bahwa hukumnya tulisan yang dihasilkan foto copy adalah sebagaimana tulisan al-Qur'an 
dengan tulisan tangan, maka hukumnya lembaran-lembaran tersebut dihukumi al-Qur'an/Mushaf apabila 
uruf sudah menganggap al-Qur'an/Mushaf sekalipun tidak ada tujuan dirosah (belajar). 

Kemudian lembaran-lembaran tersebut belum dianggap al-Qur'an menurut uruf, maka tidak dihukumi al- 
Qur'an/Mushaf kecuali menetapi salah satu dari rincian sbb.: 

1 . Dimaksud untuk dirosah (belajar) dari orang yang menyuruh memfoto copy atau orang yang memfoto 
copy. 

2. Tidak diketahui tujuannya yang menyuruh atau yang memfoto copy, namun ada qorinah untuk dirosah 
(belajar). 

3. Tidak diketahui tujuannya, dan tidak ada qorinah yang menunjukkan tujuannya. Hal ini dikembalikan 
kehukum yang asal yaitu untuk dirosah (belajar). 

Dengan keterangan di atas, maka yang menjadikan al-Qur'an/Mushaf adalah: 

1 . Hukum uruf, jika lembaran tersebut sudah dianggap al-Qur'an/Mushaf menurut uruf. 

2. Tujuan dirosah dari orang yang memfoto copy, jika lembaran-lembaran tersebut untuk dimiliki sendiri 



atau untuk orang yang menyuruh memfoto copy, namun dengan sukarela (tanpa mendapat ijinnya). 

3. Tujuan dirosah dari orang yang menyuruh memfoto copy, jika lembaran ersebut untuk dla dengan 
tidak sukarela (mendapat ijin). 

4. Qorinah untuk dirosah, jika tidak diketahui tujuannya yang menyuruh atau yang memfoto copy. 

5. Hukum asli, jika tidak dimaksud untuk dirosah dan tidak ada qorinah untuk dirosah. 

b. Lembaran-lembaran tersebut tidak boleh (haram) untuk membungkus kacang matsalan, sebab terdapat 
penghinaan terhadap al-Qur'an, dan bagi yang menyuruh memfoto copy harus menjaga timbulnya 
penghinaan terhadap lembaran-lembaran al-Qur'an tersebut dengan jalan apapun, baik dengan meminta, 
membelinya atau memberi saran kepada orang yang memfoto copy. 

Pengambilan ibarat: 

1. At-Turmusi, juz I, hal. 314 

2. As-Syarwani, juz I, hal. 149 

3. Al-Fatawi al-Haditsiyah, hal. 162 

4. Al-Bajuri, juz I, hal. 117 

31Ajfi 1^ jj 

Silp L£ d)^^j <1)1 JjV 4j 1 j» $ Ju l joS" ^ ^ J ^ ^Jail J>-.xJ jl 4JLJL>- (_£l il Jklj 

3ljjVl 14 Jp <1)1 j^il Ajl U^jI Jjj AjL^JI jjP ^ jA jl <L»ljjJJ UT^S Jp 

&1 . 1^ ^ l^jJj 4*A>J«jJl 

,349^ 1^ Jj 

JUl iiyJlj A^ljjJl J*23 3 il)l yj-d s-*^" (*-^ j*J _ JU jl Jl- < tS^ AiM j jly yj-d (_jS” U Jf'j) 

djjp V U jZ* Lfb“s- yS-A (1)1 QflJ>r */s\.\ ^1 P lj^ Qfljg P d ^!-U**w* jl d U Vlj IpJ^J jl 1&A*J l* (l)ji Aj^^l 

Lo^i 4 -j J aj ^ wL^aj jl d)lj j* j£. jl jl ^ 4**>1 Aj OU dL>-**o V Lo-j® jy*-L 1^1 l*j-k d)lj Vj 4*»lji 

J*$ jl qM Aj &i jl d)lj a! jS) ajl » j^Lill jj*jV A5il j^xJJ c_-Jl^!l il ^il d)l (Ipj^j dj^*J jl) 

a! Jp) .aLv^I ^1p ^jA-> VI J 0 1 «/3 * fl C. J^P AJP A^r 4-3jlp (1)U A^ljjJl J-v 23 A-i ( Jy S ^ % yi (1)1 (J.1 1 Jfa . J L^-C?rj (jl^J laljg^ 

Jj dJJiS" Ju^ail ^Jlp 14 JaIcwJ A?r- j ^1 ^JaJJ d)l^J j^Vl jl (—Jl^Jl j»-l*Jl j*JP £ d)15" jJ (jj-1 Alj 1 Jaj 

^v-ljjJl A^a5 Js>UiVl AjIiS** J J^Vl (1)1 (_il 1 Jzj UiliA A^ ^j-1 UjT vfJJ O U jjpl aS)1 j c^JJU aJp j wL^iil ^Ap (j ^ 

(j Jf* ^ ^/Ijj (J _r^-> aL^I ^Jp Vlj Aj Jap Jaii iJj^l a^iaS^ aip Ac * U aj?j!p oli j- jDlS”* j*ljAU Vjl <jL>c^2il5^ ^IjaU 
&1 ^Sl Jl ^>P aJU b» JjJ J (31^ VI 3 >=^1 ^AP AAj b» A^-U-l e^o! 

(162 jP (AijA^l ^jUaJi Jj 

(jA tjj (iijjMi C (t_>U-li) ?aJj J Ajui 1 --^ J* U.lL 4 jj Us J jj jjA lii Aj il (J^j) 

(juj Alj (3 jjj jv-^- jJI ^sP- jJI s&l <L» Apis' _J AiJI <_}*«• Aa j>- hi-l As Uf IjuA-l !AiA «.Lip Aji*il ^a j\ jl jii\ 

(_^jJlj aAaj aJj a * wIjAL ! M Us-a jJJS f ^ °l ./?tflAj a ^ IjAJI Aj a-^a La jt jl ^ aJIj j^^^l ^ crJ 

AxjV jJJi jM lAA 3 Jsor j“ jS-j jJJi jvii Ai-l^JI jl j Ajlp s_A$o jt 1_J jill jLi ^ U ~J Jli jl J _yiJI 3 

A; OjjaJ li Aist^ Ai ^ AAP » ^ o~ AjA Asb^JI jV A-A s^aS' li Slt^jl IS'l^jl Asu AjU lAA 3 AAj aLcss- i— AJ p aaS' li UL^aI 
aJ aaS' Apis' 3 jl AJlJI ( Ja>- aa a 4-1 jJJS jjAj ISIj aJ Ip y* oA U* Aj ^S a" ^tll ^Ip AjU^JIj IU Ip jj ? ja 

(^Jl jljjMI IaIj ^ AaJ ji-aIj <ASl jv-aIS |v)i*A |v-aI JS" jl jiJlj 3 >Uj Ail ^ys aIaAa Ia lAA y» lAjP ("I AaIjAJI \J> X^si fS y» jl yiJI 

jJJS Jj iAJlA jl* .t^AA Aj ys^il AjAp^fl y2jU ^A AjLu^-^ «.LiP L^Ix^r ^ Aj I ^_£A^)15' ^AlJfiA , l-s* J ^s-aI L^aA yA * A ^ -,AP L^aA 

3 (_jaaJU JLoXAj*SIj jL^AA*yij d jPLil yA AaA Aaa yJl jlj 3 j4JI ^"1 ^11 st4l aJ ysLiJI CaIa ^ y^ I js-Ld! y-S" Aaj jj Aa ys- JIp La La 

Japj jli J> y^l j3*ll di! jj Vj JIa ApUjI AaSpI L^Uss- 3 jl _J U ^-aJl JJasu aJIj (Jp S-~^" <3 ^^^Jl jl JajjIjj AaSpI LfLor 
,j3pI jAsI j jju dJJS ^^aI jl L^^IpIj \ {> .sio* t_ . "sr i ^ lil j ajjaai j 3 ^^ ^ jr® ^ t*S* jjy>- aa J jaJI a^I dJJS yA 

:<LAiU (117 ytf> 1^ ttSjjsrM' Jj 

ft! .a) L^aIj !tl Ijjl AaA jV ^Ja yjs^S' otoAjlil Jp s^jaaa j* y4_) « Jlp j_ji A^« yj jSIa jA c yi I^jAiailj ( _gLLl Jlij 

13. Menyentuh dan Mengoperasikan Disket al-Qur'an 

Diskripsi masalah: 

Dewasa ini alat-alat informasi dan komunikasi semakin canggih, sehingga ayat-ayat al-Qur'an dapat diprogram 
dalam bentuk disket (disket al-Qur'an). 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukumnya menyentuh disket al-Qur'an tersebut bagi orang yang hadats? 

b. Bagaimana pula hukum mengoperasikannya? 

Jawaban: 

a. Bila dalam disket tersebut terdapat tulisan al-Qur'an yang mudah dibaca (tanpa adanya masyaqqot yang 
sangat) dengan tanpa alat pembesar, maka bagi orang yang hadats Haram menyentuhnya. 

b. Hukum mengoperasikannya diperbolehkan dengan syarat: 

1 . Di dalamnya tidak terdapat tulisan-tulisan yang mudah dibaca (tanpa adanya masyaqqot yang sangat). 

2. Terdapat tulisan yang mudah dibaca, namun tidak menyentuh tulisannya atau pada perkara yang 
muhadzi (menepati arah) terhadap tulisan tersebut. 
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Pengambilan ibarat: 

1 . Fathul Jawad, juz I, hal. 55 

2. Bujairomi alal Manhaj, juz I, hal. 48 


:<uaju .55 jp Jj 

l J 1 "' V I <3 jM aji (^J aJj 4) OJi aJp Q- J UJlj) cpa£\ £^.j 

AiUO* jj^S" j^p ^ lyij c— ilS" 0l> A^ljJli lijp Lgli* AjbS" A , ^e7 aJoo i Jp c-ilS" 01 jliVI oJlj 01 4*11 <_£ji lj ?V jl J»-A-lj ^^J.1 
_»l .4 5^ Vj rj JVI J AibT JUai'V Uuh Ji* Oli SJbJLi aUU VI li*1 y jS^V iJbr cy*- Jl* <_*!*£ Vti VI j jC^JI 

:4-fljU .48^ 1^ t£$i' ^ Jj 

aJ ji) »l c ^ailj A^J; J ^JS" (A^jjJ 01 Iji Ajlp 4_-iS"l*) (j) 4i JiS" 43*>lpJ 4jl£ 4$*4J (4-1 y^j) (3j.l:. < 9f (41 Jo) (J *A (j) 

(-* Jill J ^j-dl J cfiil (A*il jjp 4J J) Jaii <_5 *>Ls^I ^ VI f>4 Vli -bill jjP <u^ slj 01 j aJ -bill <^l (Aiji yj 

4-i — - VXj Lf Oj£j 01 JjV 4jl 41* .LpJj (^ JS"" 4] Jj ^— * J ll>t-l« k! Ssldl 3 4] li Jo l-3 ^*51 4 JP 01 4iS^ < y^o ^ jo- 4] 4 Jfc 01 4il 

&l .AjIsSJ jjP Lr * fj£ jl JL* jljJJ 01 J i J p i_i£~ Ji SsIp 

BAB SHOLAT 

14. Hukum Seseorang yang Dibawa Syetan 

Diskripsi masalah: 

Masyarakat sering heboh tentang orang yang dibawa syetan atau jin dan sebangsanya. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana menurut pandangan Islam tentang kejadian tersebut? 

b. Bila ada, masih mukallafkah orang yang dibawa syetan atau jin tersebut? 

Jawaban: 

a. Kejadian tersebut menurut pandangan Islam memang ada. 

b. Orang tersebut masih mukallaf, bila dalam keadaan baligh, berakal dan selamat panca indranya. 

Pengambilan ibarat: 

1. Al-Kaukabul Ahwaj, hal. 200 

2. Nihayatuz Zain, hal. 9 

3. Ihya’ Ulumuddin, juz III, hal. 36 

:4*£iU .200j p y-Sj£)' Jj 

( Jjl* y LJ ijl^* 0JJ3 3 £jj_ Jli lAjlj-lj o _JI jlniil oJJJl Sj _pp^~ V <_j < 3 0-jst>-VI 01 j*Jpli IJLa jiJp lili 

Jjsli Otirl t*lj iAJj^ii-1 <j jliiJl (3j c4i* Lc. Jlislj <_iJl^iil o jor oU^ij 4 jJ^jVj 4jl ^ yl yiJlj 

4^i ,lg all l jfl j.^^ll Ajj 0 V I 4j l y*J\ P Ls^Vlj 41wJlj 4*i J^J 3 - ^ 

_»l .<+Aiyry 

:4»ajU .36 jP> 3^ tjjj-Ul ^Js- »L?-j Jj 

4 V Jj 4jl*«] 4 L* S ji CoJor j 4lL*»jl l* jJ“L) {^Al> ^jJl ji 4iipr oO^-li ^Pjtj ^ 0l|lg..lll ( 3 $ JJiJ Jlij 

fel .JUn^ull (3 U; Jo £l*+o')l ^Vt»uJl 4J1P 0L»Jlv“ 1 

:4^jU .9-8 jfi tjJjJ' SjW Jj 

ftl .4 ^pujl 4 XaIj ^^1 4j jS) j&\]o S' 4j ySlJ.1 ‘ ■ **- Lcl 

15. Menjawab Adzan dari Radio 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya menjawab adzan dari radio, dan apakah adzannya radio sudah mencukupi sunatnya adzan di 
tempat itu? 

Jawaban: 

Hukum menjawabnya sunat, apabila suara adzan tersebut langsung dari mu'addzinnya, dan apabila dari kaset 
maka tidak sunat. Dan adzan tersebut tidak mencukupi untuk tempat itu. 

Pengambilan ibarat: 

1. QurrotulAin Fatawi Isma’il, hal. 169 

2. I’anatut Tholibin, juz I, hal. 230-231 

:4-AiU . 169 jP 4 ( J-fcbS' , J cSjlJ J jyJl a j Jj 

cjJJS I jTuj .Vjl Co j-*ajl j&o * U VI 4jlil ^*-c«jV 41P I^U*J Oijil 01T 131 Co j-*ail j&o 013V! i^l jor Ja :Jlj** 

0! 4|lg.*l^j V 0I3VI 015^ 131 IJa JI 4*Ljj co ^-*31 tSj^i ^ I*® 4jIp j^S^Oi! 03ji! 4 jL>t! i j**o :i r 4l^Jrl 

_a! .(JpI ill j ^UV t /'U-'j *iV 4iW Vli J=^J.I Ja* ^1 J 0I3VI OtS' 131 Ul J*ilL 03 y 03 y 01S" 

:<uaju .231-230 jP 1^ Jj 

0!j Is Jj £ uJ yS” ^ j-I 03j*li SVUail o 131 jJ~ 4*lil_j 0131 u pjJ\ Jjiij JpAj 4jU^J! JIp yto 

AjUil 0 j^s! a* lil j UI3I 45 ji Juu Jujj 0! i_~v.Ui! 015 " j Ja 2i 0I3VI 4jiJ 4Jl5 *Ai- (ajp- y UI3I ^ 0!j :aJ y) .Jui*il ^Js- 4 jjp ^ UI3I 
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AJ SVLaJl il jl J ja 4*r 6U 4 j I Jf - JU aiT jli Aj I jPJU V jl J SjOu a jjf- ja UISI £t? Jj £ jJ aliVI O' ^ U> 

_aI .iiv- aliVI 45 vJL* Oli J*i)l aJiaI ^ J^>j 

16. Adzan Memakai Pengeras Suara dengan Berbagai Lagu 

Diskripsi masalah: 

Sudah merupakan kebiasaan, adzan memakai pengeras suara dan sejenisnya, dengan berbagai bentuk lagu dan 
iramanya. 

Pertanyaan: 

a. Sunatkah menjawab adzan yang keluar dari pengeras suara tersebut? 

b. Manakah yang lebih utama, adzan melalui pengeras suara atau tidak? 

c. Sahkah adzan mu’addzin yang memanjangkan huruf mad sampai melebihi batas maksimalnya? 

Jawaban: 

a. Bagi orang yang mendengarkan adzan dari pengeras suara (loud speaker) tetap disunatkan menjawabnya, 
asalkan hal tersebut memenuhi syarat adzan, dan langsung suara mu'addzin. 

b. Adapun yang lebih utama, dapat diperinci sbb.: 

1. Apabila adzan tersebut tidak disunatkan mengeraskan suara, yang lebih utama tanpa memakai loud 
speaker. 

2. Apabila adzan tersebut disunatkan mengeraskan suara, maka hukumnya ditafsil: 

a) Jika mengeraskan suara tidak membuahkan hasil tanpa menggunakan loud speaker, maka lebih 
baik menggunakan-nya. 

b) Jika mengeraskan suara sudah dapat hasil dengan tanpa memakai loud speaker, maka yang lebih 
afdlol tidak memakai loud speaker. 

c. Hukum memanjangkan huruf mad hingga melebihi batas maksimal-nya tersebut makruh dan tetap sah. 
Pengambilan ibarat: 

1. QurrotulAin Fatawi Isma’il, hal. 169 

2. Mughnil Muhtaj, juz I, hal. 140 

3. Sulaiman al-Jamal, juz I, hal. 298 

4. As-Syarwani, juz I, hal. 463 

5. Fathul Jawad, juz I, hal. 104 

6. Faidlul Khobir, hal. 93 

:<LAiU , 169 jfi tjjjll J-f’Us'J tSjl^. ® Jj 

tdJJS Ji* .Vjl o^l VI 4JISI 0*4 4 jlp Ijl* ai jil aiT lil o jJJ <y aliVI ^>\yr cr* J* : J' J~ 

as j^ 5 .i 4 U v jj&A alivi air tit ijl& jl*j ji 4 * 1 ^ o 4 jt a*& l* aAp j^r jj.i ai jit 4 jL*-i *^i __jri 

*1 .jjpi *iiij yTuv yTU-ij 4jV 4iUpi l yuuj aii Jaj j-iJi 3 alivi air iii ui jolt aij; aij^ air 

:<uajU tMOj 0 1^ Jj 

(j VI 4ji Jo a*^LwJ ( y*~j J) 

^ 4 ji < a'-i^ii ^vr , ^ ft ij _ jii at ji— aijit .op aijti j^sj t* Jo i ^ ^iaJi ^2*2? iii (Aji jo 45 

. fcl ... aijil 1 2 * 2 “ lil jjjft (j 4 iljw UV jAljiil 4 jl I 3 Jlij 4 jUs-VI 4 ) V jl JL*J jl_j 4 olil _jl Ojjp 0131 

:<U 2 jU .463 jfi 1^ t^ljj-Jl Jj 

jJLJi ^ ^)b AImJI JU5" j JL>-1 jl La (3j^ ^ 

— U5*" cJaJl jl 

:<U£jU .296 1^ tJ^J-i au-L. jj 

ai ji- (^i julji j aiiSfi ji^si o^j ^ j*j) 4 j3^ ji -tiji aJJi j*i ^ 4J1 LS o«i ^ jr iajOj jIJi j aiavi ji^i 

ai jdJi j*v 4***0t) aiivi ji^5^i 41 j j •/»•»- 3 o vj jJUi Jai 4jtA_«o c..q a>o ai uj vii nji 3 jt*oJi oij — ju 
oV jjTJ 01 1 jk«o\ l^jla! axj^mj ajTj ai Jiiioiij -j f ^ 4 j^j J ^ *1 4J1 1 jo^i J 14 ^ c-01 jJJi aJij 3 

fel jTi UT jllOjI JdJi if^cOlj AlOl J y^r- 3 

:<UAiU iHXlyP 1^ O'ji-I Jj 

. 1^0 ^1 ^Vl tj~*i 4jl» oli^l < Jl>JJ j j\£ .is.) ai jjA ^ 14 ^Ij at; 013VI olOTJ (Oljf j a) Ai jT Jt>- aijj ai j 

:<u«ju .231-233 jp 1^ ccsjts jOJi Jj 

^jijii jj^utJi aIlOj Oj .ip ^“i aJJ3 yp a^ojj atr ;_£i ^oJij jIil 2 ^j —Jii ai Ji— 4 >ii^i j aiiSli oi (i^-^iAjj^^jj 

— Al V or APOJI ^ 4^ ^1 jt ^Jai\ Jj.1 JA Oiljjil JA 3 Ji\ j\ 

17. Mengqodlo Sholat/Puasa yang Tidak Tahu Jumlahnya 


Diskripsi masalah: 

Ada seorang muslim yang pada wktu mudanya tidak akif dalam melakukan Sholat dan puasa. Kemudian setelah 
merasa tua dia bertaubat dan bermaksud mengqodlonya, namun tidak tahu persis berapa Sholat dan puasa yang 
telah ditinggalkannya. 
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Pertanyaan: 

Bagaimana cara mengqodloi Sholat dan puasa tersebut? 

Jawaban: 

Menurut imam Qodli Husain, dia mengqodoi Sholat dan puasa yang belum yakin dikerjakan. 

Sedangkan menurut imam Nawawi dia waib mengqodloi Sholat dan puasa yang yakin ditinggalkan. 

Pengambilan ibarat: 

Al-Qolyubi, juz I, hal. 118 

iHBjfi 1^ Jj 

<JlSj apLjIj jlp (j ^ J a] 15 a!*$ (jycj ^ aJLp iiij 

J y& (J j>-\ sij djlj 0 15** <1)1 AjI cJlj A prj jl Jl5 f {J& AS”" jJ 

&1 .aLLaa 5^ IjiU <s>. air aij 

18. Mengetahui Intiqolul Imam Melalui Layar Monitor 

Diskripsi masalah: 

Ada satu masjid berlantai dua, yang mana bagi para makmum yang berada di lantai II (di atas) untuk mengetahui 
intiqol (perpindahan gerakan) imam yang berada di bawah, hanya melalui layar televisi (layar monitor). 

Pertanyaan: 

Sahkah jama’ah ma’mum yang berada di lantai II tersebut? 

Jawaban: 

Hukumnya sah apabila terdapat jalan tembus ( istitrod ). Dikarenakan jama’ah di dalam masjid untuk mengetahui 
intiqol (pergerakan) imam cukup dengan dhon (persangkaan) tidak harus dengan melihat langsung. 

Pengambilan ibarat: 

1 . I'anatut Tholibin, juz II, hal. 25 

2. Al-Qolyubi, juz I, hal. 240 

:<uaiu t 25 jfi 2^ Jj 

*uL*j JliiL ^lil tj I JUiL jJip <d yj AS' o yp j\ aJ yai jl jl a) 4>jj (^L«j JUib jJip) 

&l >( *L» Cj> yfl jl Ajji ^ 

(240 j> 1^ t^jiill Jj 

- *)b S^Ip cji (oiili aJ yj .Vjl UIjjI jIp! S.iib (*L)jI AiL^il oJUtj b)lj jj 

— -Vj 


19. Mushofahah / Jabat Tangan Setelah Sholat Lima Waktu 

Pertanyaan: 

Adakah dalil dari al-Qur'an atau al-Hadits tentang kesunatan mushofahah (berjabat tangan) setelah Sholat lima 
waktu? 

Jawaban: 

Tidak ada dalil yang shorih, namun sebagian ulama ada yang mengatakan sunat, disamakan dengan kesunatan 
mushofahah ketika berjumpa. Dengan demikian berarti dalilnya qiyasi. 

Pengambilan ibarat: 

1. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 50-51 

2. Riyadlus Sholihin, hal. 266 

:<uaiU (51-50j^ (jj-L5> ji-J.' lyj. Jj 

J../9 «?il j A?-lJ.I apjJI til ^>L*Jl jlp lls "if ^ya\\ Ji*j Sibsiil A>jL*iil (SJuli) 

A*bii ( JliJlT ^L*ail 1)1 - ; Jli j (lpb«)“l iliaDl JUP AJLwu SI (_ Ajl* A^-L^i 3*)L^ail Ast* JlT (jsj 

fcl .Uijai ^—obi-l iP 

:<la»U . 266 ^ (jJ-UaJl j>bj Jj 

&l . (1)1 L il *' - r '~ d)L^*b (J J** J (J t® (Jli AAP j))l ^Ijdl (J^"J 

20. Ada 40 Pekerja Pabrik Ingin Mengadakan Jum’atan Sendiri 

Diskripsi masalah: 

Ada 40 orang dari sebagian penduduk desa yang bekerja di suatu pabrik. Suatu saat, sewaktu mereka keluar dari 
pabrik tersebut Sholat Jum’at di desanya sudah selesai. 

Pertanyaan: 

Bolehkah mereka mendirikan Jum’atan sendiri? Bila tidak boleh, apakah dalam meninggalkan Sholat Jum’at 
tersebut termasuk udzur Jum’at? 

Jawaban: 

Mereka tidak boleh mendirikan Jum’atan sendiri, karena hal ini termasuk ta’addudul jum’at yang tidak 
dibenarkan. Dan hal tersebut tidak termasuk udzurnya Jum’at. 
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Pengambilan ibarat: 

1. Al-lqna’, juz I, hal. 156 

2. Mauhibah Dzawil Fadlol, juz III, hal. 193 

:<U£jU 156 j> 1^ Jj 

cj 4**^ £«.».*> ^1$ — (Jl5 oi (J.| — \u*S* pJaP (j AajS?- Ij^jLSj V j LgJL**uV ol 

fci .*1 j-&j ^ ^>d]l aU?Ij Ja5l axjLJI aJ> 

:<UfljU .193.? 3^ iJjaflJl t$j j L*ja Jj 

&l .4 j j^il (J apLJ-I i— i3li-. (_^l AjljJ-I 3 Ij*1p c~*J 3jL?r'jfl 31 A*jkllj 3 Jli 

21. Satu Desa Didirikan Dua Jum’atan 


Pertanyaan: 

Bolehkah dalam satu desa mendirikan Jum’atan dua tempat dengan tidak ada hajat? 

Jawaban: 

Tidak boleh, dan bila sampai terjadi melakukan dua Jum’atan tersebut, maka hukumnya ditafsil sbb.: 

1. Batal semua, bila takbirotul ihrom imamnya dua Jum’atan tersebut bersamaan. Kemudian Jum’atan 
tersebut wajib dikumpulkan menjadi satu bila dimungkinkan. 

2. Bila takbirotul ihrom dua Jum’atan tersebut tidak bersamaan, maka Jum’atan yang takbirotul ihromnya 
lebih dulu sah, dan yang tertinggal tidak sah dan wajib melakukan Sholat Dhuhur. 

Pengambilan ibarat: 

Jam’ur Risalatain, hal. 8 

:<UaiU i8jfi iJjd J Jj 

A^-Li-I Jj SJLajJl jl jpt M ji UJLP 3M ALlii Slpt jfi jail ^_xj?MI JlP £s' < >- 3¥B -J A*-l3- AjcoJ-I C->SSx j lil (sJuli) 

ijuST- cjhilxul lil f j*j^Jrl (_ Jp C-ljaj 3 -cJlj Ajiil 3 l jl 1 *j* AajMI J jS-\ £*JJ jl IgJt-jp- 3 jjii iZjSJju lilj 

(i-l pj V _r“ lilj Jj Ml* 4j*il \j>\j liLiJl 3 j-^aII C.-** 1 ^ W** if-i 

jl It> JJ aJ Jj j A*lp -^7 M CjUjLJI Ajt AjJa Jlp Jp slj 1 ~ ■ I)?; J A^-l3-l ^I^JjI Jl AjjjL-tJJ 3!^*“^ 

3J-iil Aii-J.1 3 l-o-S'" ^**-1 APjAjf jl <L: jl Ajsrlj Ul AjuiJrl JUj ^Jiil SMLj’ 31 JxjjLA-Ij ^Jail Cyx-j 3j-i J CjIAjIJI 

ftl .(Jpl Jl*JJ AJU^xj *Jllj J** jULJLj sJb>-J 4j«ji:- C~a-il lil L>_i AjUI^iJ Sitj j jjp ^ Asrti-i jJLaj OiJjc lij UxJ 

22. Desa bergandengan Mengadakan Jum’atan Sendiri-sendiri 

Diskripsi masalah: 

Ada beberapa desa yang ittishol (bergandengan) dan masing-masing mendirikan Jum’atan sendiri-sendiri. 
Pertanyaan: 

Sahkah Jum’atan tersebut? 

Jawaban: 

Hukumnya tidak sah, kecuali kalau terjadi usrul ijtima’ (sulit dikumpulkan di satu tempat). Namun jika desa 
tersebut sebelum ittishol sudah mendirikan Jum’atan sendiri-sendiri maka hukumnya sah menurut pendapat 
sebagian ulama. 

Pengambilan ibarat: 

1. Jam’ur Risalatain, hal. 7 

2. Al-Mahalli, juz I, hal. 272 

:<UajU i7 jfi tjjslLn Jl £*■ Jj 

3 I >S 3JJj 5-Xxj L&iJbij jl j£ LLjw? N Ji 3 l-^i® AjtAjlrl iJju jj£ 13jLxP C-JLs^ajij AJu^LaX* 3 J C-Jl5^ Jj 

3 jij 31 j*S C~Uu1 I 4-4 ^taj 3uJj al ^ 6-A cJlS' 31 4jiU>- ^jp l)L>r 

■> ji.i 3 IS* jl 3 ~j U jjp lA jS*jJb V jJKJiil Ajij I j5i- j>- J jl 5J3LJI aljj \yu^j 31 Ml ^-uaj *>li tg-i 4ju>Jrl ii Jftl \ jiJlj ojJJl 

3lii (*-AIaI UlJl Aji^- Jl (_jJ<->»Jl I jiiS" J I JlS* lil Ujs y^S- Cava ^l^J,l 3 al^^- 3 JJI 1 a .« .jail J Ji)l JLlaj I jiljl J ji-Jt! ^aj lAli Jbi 

— »l -AjSJb \tfj Jl 

:<U£jU 272 3 ? 1^ t^i Jj 

&l .Jji-a- lAixbij jyn-s jl>-Ij 3l^J 3 ^ ^ c i a --—I yuSj iZjjS' lil Ml — Jli 31 Jl - IajlL 3 ajc*:- lAjtij Mj 

23. Batas-batas Usru/ Ijtima 

Pertanyaan: 

Sampai dimanakah batas-batas usru/ ijtima’ (sulitnya dikumpulkan di satu tempat) yang sehingga memperbolehkan 
ta’addudul jum’at? Dan apakah hal ini cukup dengan perkiraan saja atau harus dengan yakin? 

Jawaban: 

Batas-batasnya ialah salah satu tempat yang seumpama penduduk desa yang berkewajiban Jum’atan berkumpul di 
satu tempat, maka mereka menurut ukuran umum mendapat kepayahan ( masyaqqoh ). 

Adapun usrul ijtima’ yang dianggap menurut syara’ adalah harus dengan yakin, dan tidak cukup dengan perkiraan 
saja. 
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Pengambilan ibarat: 

1. Jam’ur Risalatain, hal. 5 

2. Al-Mauhibah Dzawil Fadlol, juz III, hal. 212 

:<uajU tujsil-o J' Jj 

jl ^ ^ JtJiJ jl L4 c_->Ljdl Jj S^lp" 4JLJL* 4*i 0 01 J JajLjai J OJJi Ju J j ^^Jl SjLpj 

_^l .jdJl (31 >! j*J 

:<UfljU t 212 ^ 3^ 4 Jjm)I t$j j L*j« Jj 

ot JJ- l^Luy V <Gl uJUil OIS' Olj ^ i£\ ojL" ^ i jdl j! jJLJI J*i ^U^rl al Jl 01 « ^llij LJL, Js (^Uim-^I j J) 

.^ijil SjJJl dilj tj* Ij\ lfJ» »jiP ji -U— ^ (Js 1 j) -Jli 

24. Hukum Khotib Menerjemah Khutbah Jum’at 

Pertanyaan: 

Bolehkah khotib menerjemah khutbah Jum’at? 

Jawaban: 

Boleh, bila yang diterjemah itu selain rukun-rukunnya khutbah. 

Pengambilan ibarat: 

Bujairomi alalManhaj, juz I, hal. 389 

c389 c /> 1^ 4 2^11 J* Jj 

JlS ji A-o ^*Jl Uj^IS" ji (jij b# jlS"" Ajl wLjjj (Lj£IS" jl il ^llj a] ji) oflJL*Jl b*»£lS^jl il ^ilj l- 4 -^ ^ j**S) 

jp oV s— ^ V >J ay Jl j»P 01 <~l£ JU* lil OlS'jVl OH o jSLJlS' iVI Jb *bUV > Mlj '^\ jJu. J^iJl JJ* jl lil U ^ j f 
*Ja^-l ^jP Usl jpl J 01) 0^^*tJl <jyj j^Oail ^AP ^LuJlj c£_r£ ^ ^^^Jl 

— *1 . J, ^ JaJ-l ,y -UjS' 'Jt- dJju 0 j£> iUrl J JaPj <L» OU ^^Jl jjP AjSJb 

25. Khutbah Jum’at dengan Bahasa Arab Kemudian Diterjemah 

Pertanyaan: 

Manakah yang lebih utama, antara khutbah Jum’at dengan memakai bahasa Arab, dengan kuhtbah Jum’at 
memakai Bahasa Arab kemudian diterjemah di tengah-tengahnya? 

Jawaban: 

Yang lebih utama adalah khutbah Jum’at dengan memakai bahasa Arab kemudian diterjemah. 

Pengambilan ibarat: 

1. Ahkamul Fuqoha , juz I, hal. 11-12 

2. As-Syarqowi, juz I, hal. 450 

:<la»U . 12 11 1^ 4*t$ii)l Jj 

ftl .JaP Jl *Jaii-l J li p g lijUli 01 Vj f ^^-1 j Jj 

:<U2jU 450^1^ tcJjlij-Jl Jj 

0_^o N AjjyJl jji) tjjul y tj* oir jVI IapU 0 jT OlJLi (IaIjlp U Oji a) J) ( k j y-) IaIjp U Oji 015" jVI (li jS" Ja^xO^ j) 

— »l .SVIJ.I ^ UOU 


26. Menemui Rokaat Kedua dari Rokaat Keduanya Imam Pengganti 

Diskripsi masalah: 

Pernah terjadi jama’ah Sholat Jum’at dengan imam dua orang, dikarenakan imam yang pertama batal. 

Pertanyaan: 

Sahkah Sholat Jum’atnya ma’mum yang hanya menemui satu rokaatnya imam yang kedua? 

Jawaban: 

Sholat Jum’atnya ma’mum tersebut sah dan wajib menambah satu roka’at. 

Pengambilan ibarat: 

Fathul Wahab, juz I, hal. 79 

:<U£iU 79^1^ 

— Ju jl J.I— 1^4 li^ I (A*s"j) A^UI jl AUjliX. (Aj jJU Jljj wbu AiCoJrl Alio ji AjL&JU jJj A*5"j) l^*UI 

^ ^xil ji j*U^I AjaijAtl^l j»l A^mJu olL>& 1^I ?•! (jUt- J*$ AjAXa4^ Cj-j ji (_£l ^AaL?x5^ OjIS^ A*ji^ C-iJaj l^lj) 

JjSfl aJj 5 ^ 4 J>- AjSf V Aj AJ I ^Ij^ A^i? ^4 J sit ^ (j^Ub djL^ajl jV j » jl 

Ajcojirl (3 AobJi^l jl5^ ( jl ^ — JU jl J.I” (3j Aju»jirl J>j^^ A^t5^ ^il (3 j ApboJrl j*!j^ (3 

(j^U) lJlU^-I jlj (JjSfl jwb ji jlj (j\ (Vlj) jjwUaIIj AiJil (j I C-i) ^b»*^l C-iJaj jlj ((JjVI) Ax5^ ^jl 

. jUA^iJl d IJ5" I ]z> Ajc* 1^5" jJu ji ^b 4 ^! aL«15^ AjiS^j I jS " I jW^V (aJV j%-^) Ajc<»jirl 

fel ,^b«^fl ^-4 I jSjp I AiJi-lj Jj^b A^cJ>r (_^l ((“b®^l £.4 AJ j5) 
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27. Sholat Qoshor di Daerah yang tak ada Surul Baladnya 


Pertanyaan: 

Bagaimana caranya mengetahui batas-batas diperbolehkannya melakukan Sholat qoshor di kota atau di desa yang 
tidak ada surul balad (batas kota/desa) nya? 

Jawaban: 

Caranya harus sudah melewati khondaq (jurang) bila ada. Kalau tidak ada maka harus melewati jembatan. Dan 
kalau tidak ada jembatan maka harus setelah melewati ‘umron (bangunan-bangunan) kota atau desa tersebut. 

Pengambilan ibarat: 

I'anatut Tholibin, juz II, hal. 99 

:<uaju c 99 2^ (jrJikJi Jj 

aIlUjI dV Dir DI Lgi* jiL- ^1 ojJLJl tilts jy Xb\ y VI j.^Sli y L« Ajl jyy. (jy & y. aJ J) 

Dir DI <3JLii.l « sjIjujU 5 jy* Lgj«o aL^LLs* i_$ yS~ bs UuU 1 DlT jl DL^I jy ^ DU AjjjL*t£, DjTj Lcl o*Jl 

_*l .DIj-jJU jk; J DU cJlT DI i jJU jSC (l DU 

28. Orang Kuliyah Melakukan Sholat Jama’ dan Qoshor 

Pertanyaan: 

Apakah diperbolehkan menjama’ dan qoshor sholat, bagi orang yang setiap tiga hari sekali bepergian dalam rangka 
kuliyah misalnya? 

Jawaban: 

Bagi orang tersebut boleh menjalankan jama’ dan qoshor sholat, asalkan bepergiannya sudah ada dua marhalah 
atau lebih dan bepergiannya tidak untuk maksiat, serta dia masih dalam hukum musafir.* 

Pengambilan ibarat: 

1 . Tanwirul Qulub, juz I, hal. 174 

2. Fathul Allam, juz III, hal. 141 

3. Al-lqna’, juz I, hal. 147 

:<UajU (174 jfi l^d -> jA£)l yyi Jj 

il .^dj^rlj j*LI ajDU t_juL-l j.U ^ llj :^jl jJj j)oS I o*.JIj aJlU 4I _^l (SJuU) 

:<UoiU (Ml 3^ cf»DUJl gd Jj 

01 £ dJyalA 01 ^1 yi 01 aJ j Ur AjaJij U d *Lj 1 Ai* ^ J 0^ 1 lJ-s^U ^ ^ 01 p-Lpj 

^1 OJ-li <-bt3 jl JJ** (j* jA*d\ ^IJLjl (3 Ai* Ajjjl^ l* ^1 Aj j*PJ ^ d Aii?j ‘J-v^il OJJi 015" 

015" j flj! a*jj 1 jl aaIK 4 5wU Aj a^UI aJI J jJl JJ> jl5 015" 0U a j^p 015" 01 j V jl a^U- aJ> a] 015" V jl Aj A^lS^fl 

U (J yp jj d ^“bl A*jj 1 ^Jil <L«l5l l£ y J 1 0^-v^l 0U LO^jl l- 4 (_^1 a) j*&J $ ypS. d yu» 1 IajIj V A-jil C-J&j 

(“IjI 4 *! jl ■LaUL lilj y 

:<Uo iU M7^ 1^ (^LiVl Jj 

DlT *1 jjp (J 4 DjTj DI Dali _y> ODiLilj 4JULJI Dji Aj ^T il (A*p|j ^Jl SDU^il j*a£) j Uj jj£J) 

Ji ^jL«J| DV j - ^ ^ DU Sj-iljj (Jj IT ^Lj (J 4^ii*io L*l — (JU DI Jl - (_9^l jU Sjl jjT jl y*^ l-^lj 

il .jjt^cJl At^r A^juiilj Jsbj *>u 


BAB JENAZAH 

29. Orang Telah Meninggal Dunia, Kemudian Hidup Lagi 

Diskripsi masalah: 

Ada orang meninggal dunia, setelah dikubur hidup lagi. 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukum istrinya dan peninggalannya? Apakah masih menjadi istrinya lagi dan hartanya menjadi miliknya 
lagi? 


*) Catatan mushohhih: 

1 . Dua marhalah ialah jarak sejauh 80,640 km 

2. Contoh bepergian maksiat untuk kuliyah misalnya: materi pelajarannya berisi ilmu-ilmu yang 
dilarang syara’, seperti ilmu sihir, ilmu nujum dan lain-lain. 

Pengambilan Ibarat: 

Tanwirul Qulub, juz I, hal. 172 

:<UajU (172 oa 1 J (tJjM u*3 

AjJ jj ^J (J LSj'Vf 1 jyy y aj^I^* D Dl (JjSlI) a*«J j„a all jl yr 

— fcl .1 jj> jjlj ajUjlxj jLfi <_Jiil (jyli Si l AiL*w» j I da -ju ot jj- D^-» D j*jjfj 
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Jawaban: 

Istrinya tidak menjadi istrinya lagi, dan hartanya tidak menjadi hartanya lagi. 

Pengambilan ibarat: 

Bujairomi alal Khotib, juz III, hal. 260 

A AA e-US' aLa-VI Aapj ISlA — tjli (1)1 Jl — ^jl3l ^jlp 3 A-Jl A^U A*j a JjJ 33 ^ jl ^ J Aj j^» Jjlj ^Jilp (Jl J*3l 

jjlil (Jljj (1)1 Js *?lji-lj . ^Ujl Jj dJJiS' ^j—Jj aJ (1)Jjej (1)1 ^jatjJj ji AaI— j (1)1 4j*j Lj .jJlU - jp ^juj *Aj SIAX-a dJjJLsr 31— 31 

J J ^ ^ j— P &1 J-i? }fl aLaJI (_ . AT jA A ApA 1 " |1 J A j3l ^ip (JOjU ‘ " Xj l^ljj ‘ ■ **" J ApA —1 J^— — A AA Jp J A A -,AP ll J 

J 1 £. 

30. Perawatan Mayat yang Tidak Diketahui Agamanya 

Pertanyaan: 

Apabila ada mayit di suatu daerah yang tidak diketahui agamanya (identitasnya). Bagaimanakah perawatannya? 
Jawaban: 

Cara merawatnya ditafsil (dirinci) sbb.: 

1 . Apabila di negara Islam, maka mayit itu dirawat secara Islam sekali pun ada tanda-tanda kekufuran. 

2. Apabila di lain negara Islam dan di situ ada orang Islam maka mayit tersebut dirawat secara Islam. Kalau di 
situ sama sekali tidak ada orang Islam, maka tidak boleh dirawat secara Islam. 

Pengambilan ibarat: 

Nihayatul Muhtaj, juz II, hal. 495 

:A-aiU 495 ^2^, Ajli J J 

jIaJ *Sf col ^ 3 a>pj ISI aJp 31)1— ail ^Jp aI— a—iaj ^l)Uu^fl lg-$ < — Jl3l SI a-1p ^La? 1)^*)Lj a-A*j jl (Jti-l c..a a*-j jjj 

(_^l L^-S ( Jl3l jl aJ jA) Ja— aDI a_j1j (3 A— ^j*&A Iftjjij JL?rj jl ttiJliJlS' jftj Jj>-1 AXP (_£.jJl jftj jU^Jl jIa) V j 

jl jJJS Sil3l ju 'Vj AjjPj Aa“>^ ApA (j* toy I j* jJ!J ji (V-4V jIaJI Aa ji~ y J\ (^—J— ailS*" Aa*>Ip ApA Aap jj (1)1 jy jJJS j j i V J 

— ftl .Aplp ^1— < 2 j All jv-1-aaa LgpAj jIAj Ajapj I SI Ail AX..)aaj (. la. gill a- jIj 3 A—^apsA a] jA) *Sf 

31 . Menemukan Sebagian Anggota Tubuh Mayit 

Pertanyaan: 

Apabila ada orang menemukan sebagian anggota badan mayit, bagaimana cara merawatnya? 

Jawaban: 

Cara merawatnya adalah wajib dimandikan, dikafani, disholati dan dikuburkan, apabila mayitnya (yang memiliki 
tubuh anggota tersebut) sudah dimandikan dan belum disholati. 

Dan sunat disholati serta wajib dikebumikan bila mayitnya sudah disholati. 

Pengambilan ibarat: 

1. Itsmidul ‘Ainain, hal. 46 

2. Nihayatul Muhtaj, juz II, hal. 493-495 

:4-£iU 46 j> t( **di oil Jj 

P i ^ j C-JL^P AI*aj C-jIS" 0| Ij ^ a i* °\ aJLp hXlP 5 ^ jjp d « ** y. >r Jot ^ 

.Jaia 41JJ Jp j A^aJI Ola AJlJl { Js^ 61 

:^aiU 495 493 J> 3^ t ^l SjU Jj 

A j)-aJ Aj^ (- -a£j a j^i^ a)x; (aJp ^Ca 5 ) Ajj^ JIaa- Al« aJ L/aai I jl Ij*-> ' jl I yb AJ^rl (SIS' 3^lg— -j A jj^ jjp j . )aP aIjvj _^ij) 

Alls' IJl&j ^jl (Jl3 ^ AjJtl IaJ — Jl aJIa IJ S' -I^aa Oa 3 (— A?rl ^Jl ol aCj 3j^*J 1 (SIS' jl aa 

— AjJj t_jLje— 1 llJp C— ->JJ fjp- OJlJI Ju'ljJI Jl*j A)S (Jy 3 JJ*JI (1)13 jljllj AisU-'jfl ^-)Pj (j* 

Jju J— s Aa jlS” jl aJi^j ySLJI j*!)^ Al-aal US' 1 )Ia MIj e-J.1 ^^Ip J—aj jl 51)1-31 aIa e_j jap j Jsi j - Jli ol Jl 
&1 .UIAapj; j—i ajOI J—P (1) jAj aJlP 31)1 ./a! I 3j jpl 3j Jj— 31 (JljjJ CO-apj *)flj 


32. Sholat Mayit Dilakukan Dua Kali 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya melaksanakan sholat mayit dua kali? (yang pertama dilakukan dengan sholat ghoib dan yang 
kedua dengan sholat hadir, atau sebaliknya)? 

Jawaban: 

Hukumnya khilaful aula, menurut wajah yang lebih shohih. 

Pengambilan ibarat: 

Fatawi Nawawi, hal. 77 

:A-aiU 11 jfi ^U)[l t£jUj Jj 

ajj^p« ^3lj JjSfl All AatjI ~£% a*jsa t£ apU?- £.* liilpl aIj! ^ U ^3—* jl apU:- 3 5jUap ^l p ^1— a 1S1 ^a 1— — ^ #j 
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dJiiir 


33. Membaca Dzikir Ketika Mengiring Mayit ke Kuburan 

Pertanyaan: 

Lebih baik manakah antara membaca dzikir, dengan diam ketika mengiring jenazah (mayit)? Dan bagaimana 
hukumnya dzikir tersebut? 

Jawaban: 

Lebih baik diam yang disertai berfikir tentang masalah yang berkaitan dengan maut (mati). Sedangkan bila tidak 
disertai dengan berfikir di atas, maka lebih baik dzikir dengan pelan-pelan. 

Adapun hukumnya dzikir tersebut bila keras hukumnya Makruh, dan bila pelan hukumnya Sunat.* 

Pengambilan ibarat: 

Al-Qolyubi, juz I, hal. 347 

:<UajU (347 jP 1^ J J 

.eJJS LjjJI aLSj o ^ll j LjjJI (3 tLuJuLij ^aJ.1 aj?j^JI SjLpj (SjLdrl c3 k*Hi 

tj&J jftdrl -AJiP £->y* a) I \jj\S" ^ .0)1 yPj AjU^wdl (1)1 Sjj- jil j» - P\ l -r , 3gil C- r * 

J?ljJ *Li (JUbj A*jsj ^ ll C-»l A^jrajiil (jytil d)j^*.u (JaiJJl o^*jj aJ jij . O ( j^2j i j%j£l 

_»l .1^ jS'JJl j Sal Ji\ Jn Jl JU $g (^Jl ^Lp S“>U)I j! jTJJl jl SI 01 S' al_^_; c^bT Oj^ 


34. Membawa Mayit ke Kuburan Dengan Bagian Kepala di Depan 

Pertanyaan: 

Pada waku mayit digiring ke kuburan, kepala atau kakinyakah yang didahulukan (yang depan)? Dan bagaimana 
hukumnya? 

Jawaban: 

Hukumnya Sunat membawa mayit ke kuburan dengan kepalanya di depan baik diiringi ke arah qiblat atau tidak. 

Pengambilan ibarat: 

Mauhibah Dzawil Fadlol, juz III, hal. 429 

:<U&iU ,429^ 3^ <Jjsa)l <J ji *r*y> J j 

^ ^*1* aLjJI ^1 jjj ^idl a^*- di l)_^j 01 I Jla- (3 (3 Ai*dl 01 tS j (ll a**3l aJU Lk5"* IJa 


35. Hukum Adzan Setelah Memasukkan Mayit ke Liang Qubur 

Pertanyaan 

Bagaimana hukum adzan setelah memasukkan mayit ke liang qubur? 

Jawaban: 

Hukumnya boleh (tidak sunat) menurut qoul yang mu’tamad (qoul yang dapat dibuat pegangan). 

Pengambilan ibarat: 

1 . As-Syarqowi, juz I , hal. 228 

2. I'anatut Tholibin, juz I, hal. 230 

3. Al-Fatawi Kubro, juz II, hal. 18 


* ) Catatan mushohhih: 

Mengingat zaman sekarang para pengiring jenazah kebanyakan membicarakan urusan-urusan 
dunia, maka ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa yang baik adalah membaca dzikir, 
karena membaca dzikir dapat mengurangi atau meninggalkan pembicaraan tersebut dan dapat 
menampakkan syi’ar kepada jenazah. 

Pengambilan Ibarat: 

Bughyatul Mustarsyidin, hal. 93 
Nihayatuz Zain, hal. 153 

:4_u3jLi (93 QP jlufaJI Ajjlj 

a— J ill di j*jslil Lc.jj jJjJl (JujJaI-Ij Qyt— iiAl (jlJtiJil JjsUuj Lc. s ^131 c-o^ Jij j tS (SJjlij 

_*l .jiJL^iil LlSCjl a\AJu jt il j Jl ^ jil jfjSl ^U-l jUufel 

:A-aiU ( 153 (_ya (^jil AjlgJ 

jjSlI j-Wall (j OLS^U jLipL Iaaj i^ijloll jli ^(_g3l S5U^llj ^S^JJlj jl ^JilL cj yp il Jti 

(si ^ Aj yr jj J — ! ^ j J jl*3> AjSl cfJ-idj d)^! L»lj 
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:<UoSU .228^? 1^ c jj 

—»\ .Judl <Jp jjiil cJ.1 JUil jup DliSlI J\ Vj 

:<Ua!U .230 .5 1^ t^ikli Jj 

^ j Ajiijj dJ Us* aJ J*'* i^ s ’ W-dl dr* Aar Jj £ dlj® A1 J-uj Jli (ji liVbP jbiJl J y*-S JJf- C )liVl dr"* V All JpIj 

_d . Jl j~Jl J <UP dlil jdl Ail Jl Jilj lil 

:<U4iU t 18jA> 2^ uJj&' cJjldl' Jj 

J jSLJ jjp Aj ■> j ^Jp Jij b*j Aj ^-psj |i 51 APJj jA Aj JL : ((-jbsrli) JbdJl £tj JL* JLP A'li'^lj jliVI j*l^s-b Aj U)l £-4; (Jl*j) 

(Jp ^JU M VI Ijl V J \j^- dJJi J JpI V aJJu c^u-li dJJi ,JP j>s- U^j ijj J* Jt- Alii AJjS'i Lc. jjl L5 ^^'VI cj j f aJp 
j- j>l ^T Id j Lid JI j- j>l J j\ SiV Jl J JL, Aid j j J Jl dlil J dli^l j JliSlI J p cr JL* dJ Jli All ^ ^Ul 

*Uai cjj VI JU- JS* (Jp C_J jd Jbu A»l jS'ii VI J dli^flj ||iSfi (J^pi Ji*d ^i V Id Ji* <1)1* <_id5 Ajj Igj* 

_»l .drldl 

36. Hukum Mentalqin Mayit Kafir 

Diskripsi masalah: 

Tradisi yang telah terlaku di kalangan kita, apabila ada orang meninggal dunia selesai ditanam, kemudian 
dibacakan talqin di atas quburnya. 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukum mentalqin tersebut, jika mayitnya kafir? 

Jawaban: 

Hukumnya haram, apabila ada unsur mendoakan atau memintakan ampun kepada mayit kafir tersebut.* 

Pengambilan ibarat: 

1. As-Showi, juz I, hal. 171 

2. Khulashotul Kalam, hal. 260 

:<uaiU tX7XjP> 2^ ttSjLdl a*V*)I Adi?- Jj 

I jjU (l)b jtJl (jv-sdrl jv-il jd cfej l* J*j jj^) AjI J (Jjb Jjt I J IS* Jj yS " JdaJU il)l I jL«l jjdj (1)15* U) 

dJJu 6 1)15* d)lj J**2ja j A*j ^J-t Jl^li jbsi)L*^fl Ul J jLaiJOj.'^l jd Vi c^l ^ ^ J) 

*1 .J Vi J Ajlij Aj J 5 d si-A* (1)15* (l)lj jd- J)dVi 4iljL» jlii^^fl 

:<LAiU .260 jP a*?V?- Jj 

(jd jlail J jUS* ^ (_gj| fljj (5 -j i^-J Ul—d i—jlJai-lj ^Ijidl ^jd-^l — Jl* d)l Jl — -d aJ (jdd C—id pi jdl ^ >Ur bf j 

aJ j— jj pul d*isl jdlil jd*_r^l J_dj »lc“lj j^—$jLc"Ij J*j>-j d^' Ij t5jUdl oljj jjg.i . j i-dliJl J JliJl J*j jd 

Jjj bf jldil ? LJjSflj fLddlj jLpP-Sli jjp jlj^fl d d*lj .to- (p^ij JPjt* fZx-j Jgi Liy Ljj bJiPjt* bJjrj Ji bli 

_^l . vU*H> piJuil dJJi Jl_pr ^Jp 

37. Satu Kali Bacaan Surat al-Fatihah untuk Para Ahli Qubur 

Pertanyaan: 

Orang hadiah surat al-Fatihah dengan satu kali bacaan kepada ahli qubur, apakah ahli qubur bisa mendapatkan 
pahala satu kali bacaan sempurna atau dibagi? 

Jawaban: 

Ahli qubur bisa mendapatkan pahala satu kali bacaan surat al-Fatihah dengan sempurna. Akan tetapi bila si 
pembaca mengkhususkan, maka pahalanya akan berlainan, dalam arti ahli qubur yang dikhususkan akan lebih 
tinggi pahalanya dari pada yang diumumkan. 

Pengambilan ibarat: 

Bughyatul Mustarsyidin, hal. 97 & 196 

:A-AiU (97 jfi ijiJ-b d-J. I Ad< Jj 

(JjliJb Aijb S-^bsrl ,“dl5* btl jj Jb« J$3 J-^i jl (<-~d Jd bSl y (_$JA Ij A^-biil I yii ijJiS. J^j (®JJli) 

»l . Jbb U)l Aj^-j Ajt*«j JJVUI j^J 

:A™2jlo . 196 d (.Uajl aJj 

J aJI Jb» U5* a^Ip (jtddl Jl f dsbP il)Vi Jl Jli jl b)Vi f il)Vi ^jj Jl Jli lil bd fj jljl (jy <J d ^l«il Id J V j 

*1 .A^p ba dbilj A^>-b« «Vpli (^sl jiil Ojbio AjL^JIj Ajisdl 

38. Selamatan Hari Ketiga s/d Hari Keseribu Setelah Kematian 


) Catatan mushohhih: 

Apabila seseorang terpaksa mentalqin mayit kafir, maka si pentalqin jangan sampai mendoakan 
atau akan memintakan ampun untuk si mayit kafir tersebut. 
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Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya melaksanakan selamatan pada hari ketiga, ketujuh, keempat puluh, keseratus dan keseribu 
dari hari kematian mayit? 

Jawaban: 

Hukum pelaksanaan selamatan tersebut makruh, bahkan haram, bila diambilkan dari harta tirkah yang mayitnya 
punya hutang, atau ahli waris mahjur alaih, atau ahli waris ada yang tidak rela.*) 

Catatan: hukum makruh di atas tidak sampai menghilangkan pahala shodaqoh 

Pengambilan ibarat: 

1 . Asnal Matholib, juz I, hal. 335 

2. Al-Fatawi Kubro, juz II, hal. 7 

3. Ahkamul Fuqoha' , juz I, hal. 16 

ia-jOI* <335y X^ tt_JlJail y—l 3 j 

APOj dlli ^ Jl ju*i y AAl jl jiMI U js5" I jjA-l (yUl A-JlP 0 jaa j£) ("IjJaJI ^ <^l (jlnis) oil <_$\ (aJaV Oj^j j) 
OP"l j»lA*^l ®ljj Aa-LaJI y AASA Oju j-luJaJI p y-r»j oil JaI Jl ^LOr^ft Juu US*" Oil Jl A y jj yr Jyi ^ yil 3 aI Joolj > 0 - a jp 
lOAj aJ yj .Il_£Aa J^u AasIlaJI APO-Jtj AAl ^ jP yUl 3 yUs lOAj AASA Jju A>-Ia yt AjIjj 3 cJ^J A>-1 a y Ij 

— aI .aSJaJI y oJJS £Oj l_JIp jf Up jyxiZ a jjJI 3 jl ya oil Jip els' oj A£yA 3 aUpV (jc yUl 3 yU 

:<UajU Cl j> 2^_ Jj 

— *1 •[» ^ 0»« j y 5 y jl aIoO j j*-^lS” jl ' » !) ? » aJp lg-» 3 IS*" O—?- aSJaJI y eJJi y yo J*aj 01 jj£ Vj 

:a*aSU tlfiy? 1^ ;Al$ii)l Jj 

jl JO-jUl OlS i l_jI j 3I j*A J^i oil ( jf- J JUalll OU-ii SjjP jl Sli Jl j*jj yjuil AiLjaJ oil JaI y Aojiis'VI Uy I s "l/ 1 
Al .AiO-dl ol y JjJjV AAl j^JI OIF j yOjaPodlj ^LOr^fl Q.>- y« AAj^^a tyuL*> jl L^aII OJlj jl oU Jl j“jj Aj-ukVI AA-A $ : c 


* ) Catatan Tim Redaksi: 

Dalam kitab Qurrotul Ain bi Fatawi Isma’il Zain disebutkan bahwa walimah tersebut hukumnya 
boleh, bahkan termasuk qorubat, dan orang yang melakukannya mendapatkan pahala sedangkan 
walimah tersebut dinamakan walimah wadlimah (yoj) dengan syarat: untuk walimah tidak 
diambilkan dari tirkah mayit yang ahli warisnya mahjur alaih atau tidak rela. 

Pengambilan Ibarat: 

Qurrotul ‘Ain, hal. 91-92 

:4«AiU l99-91^ 8 j3 (jj 

Ax^ JjI ji Jp LlS^ coA>- jAj SI^Ia 3 LLjjAi 31 ^1p j*j ^ (— Us J-aj 

( M Aill Jj-j c3j ajbs!- J ^ Aill J y*j 3^ a* (/" S if- (*-* tfl '-P 

jP «Jj y ^L^yu a*a i-sUrli aJI jaI aLai^I Ld* a<aIj JJ ^a ji a-U-j JJ ^a ^ ji Jji ylAl 

3! Alii J jlaj L J jaj 51 jaI liULajJ L$JaI oil jj*j oJlpI SLi j*J- Ja-I J J ^ aJ 3 4*JiJ djU ^ auI J _^aj J,l U I jlS^i ^ jdl 

Oatjj |*Jj l-g-Lo J J Jj J-^ji <1)1 5 La "J J jUr Jj C-LajJ 0*-jj |*Jj 5 La J (J yj J j^jJl aJ ^Lj ^-Jja jAj j^-aUI Jl CaLajI 

31 Jj- — &l .5 jdl JjVa 3 ijk jjI aIjj <3 j-aVI ^Ujall Ua ( _jaa1sI ^ oil J jaij JU L4 Jj c-LajJ aJI jaI Jj c-LajJ 

L^lsrV J U^A a]L«a U^j -Jl5 


Ji jjS'Jdl Ai^jJ-l A> Jju ur yUr oJJi 3J JS'SU Lgjl ^Ul aIpaj UJjJI ja cJ.1 JaI a*j^. Ia ysj aJLa J l aJa a; 3T e-IIS' 
3 jSj 31 djj JLajIj c~ll Jsdj ^Jl olj jdl Jjs^l y* OJJij o-dU ol jiilj yrS fl J J-sai 3 jS^j 31 dj AiV o yll y* ai y ys 
l_- 0 ;j 3JL1UI oj IaLsjj (^11 olplkJlj oL jiil j* LJjI dJJi j 3yU| jlgisj lo*i j oLaII ls IaJIj o-OaJl J y”j Jlapj 
jO jja! O-joJ-li yUi -t*j jl <3 -joJ-I 3 Sj/ill o i l ■Ui'jj Ail*j Las' ^y-Ul <— flp 3li Jl 3ii 31S* aI ^^j L*j)ip II jj Ljpli 

^ jjJl JaI JlpI ji jJp 1 j?r l^i<Ji-j Ajpjj-iil ^ytA ^ja jLQ-.-J apU? j ajJ aIIj aJ <w—p yll j ajL-pOaI IaIj yiii a-pj^-Ia 3 
3jSnj 31 J 04 3ajoJ-I Ioa 3V |» gU.to Ia j^-aaIst Aii IaUJ y** - J 5 ^ I j*osl ^ aJjJ jAj j jg-. i l OojoJ-I yili 3 Uj Vj j*i jo lj 
31 AO JaI jaU L»1*1a j g... aI V Ij*o 2 j 31 3j«;k"»»‘jV j*il aO-a y* ^Ij ^ ^y]| 3lj > A ■ ^ Oil yJj y** - JU UsIp 
3 j£j Ojo>J j^ap il y« r JT JU- a*L LOs- diii Jli ^ il J j-j ^Ijjl jdii 3yoJ-l 3 olki-l 3Sf dii yl I yoy 
aJ ol* y> :|g ^yil Ji jl j oil JaI ja Uj jJI ^ja ^ JV. 101 VI aj jAfi 3J 3y kJ'jj y**- JV y 2 ^ j* Ucl 3yoJ-l 
3yoJ-l 3 aU>t Jj (*-* ji Ij-«- 42 j 3lj AaJjJI yp oil JaI 5|§ auI Jy^ j yi cyoi-l 3 jl j yldl jaaIsj Vj jl y !>J o-a 
aJJLp 0 J 0 JI 31 aIai* -Jj j yip yo jl j 3 ii ^Jp j^A ylj jpa oUrli axa y>j ^ J y- J' I j*ij I y **^! j I jkjl eoil Ja! 31 

Oj y ( jAO jP Opylai AA—ij y» Uyj O y»l L^OaLPj L^IaI Vj ^ yj (j yUUl ^OiscJ I^IaI y« oil oIa lij OjIS* lyP il yJj 
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39. Membakar Dupa (Menyan) di DekatMayit dan Lain-lainnya 

Diskripsi masalah: 

Ada suatu kebiasaan di suatu daerah membakar dupa (menyan) di dekat mayit selama disemayamkan. Begitu juga 
jika ada hajat yang lain seperti ketika akan mendirikan rumah, khitan, wiwit tandur (mulai menanam) dan 
selamatan yang lainnya. 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukum membakar dupa tersebut? 

Jawaban: 


Hukumnya ditafsil: 

a. Boleh, apabila bermaksud menghilangkan bau busuk/pengap dan beri’tikad (berkayakinan) bahwa yang 
memberi manfaat Alloh swt semata. 

b. Makruh, apabila tidak bermaksud apa-apa (tidak ada tujuan). 

c. Haram, bahkan kufur apabila beri’tiqad bahwa dupa/menyan yang dibakar tersebut dapat memberi 
kemanfaatan tertentu (misalnya: mendatangkan rizki/keberuntungan dll.) 


Pengambilan ibarat: 

1. Nihayatuz Zain, hal. 153 

2. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 249 


:<uajU 153 j> tjjj)' ^ 

fcl .AaI J “>U “>U A3A AjjJ aL» JC, jfcijJ AsrlJ- VI lAjjP J a y>A j jib IgplAl a Jo j 


(249y (yJAayJ.1 AJy Jj 

Jbo <0)1 (AjO Cf* Ip' 14 ’ J p-Ajolj AJiAuj jyVI J *0)1 y-Aj j*A A j jl-o? jli Ajj <joj AljlSI jo Jailo- Jl Jjot- (-1 Ak*~«) 
(AlT (1)1 j a jaS" j*AP jAljaiU ajjp il)ji jyV i J jjjil jlAall jia iill jl AJilpI y Ajl»y !oi <j Jbo aJI y J-o- Jl AlJ DIS" DI j 

aI .Uy Al*i 


40. Membersihkan Rerumputan dan Pepohonan di Quburan 

Pertanyaan: 

Bagaimanah hukumnya membersihkan pepohonan atau rerumputan yang berada di atas quburan? 

Jawaban: 

Hukumnya makruh, apabila dalam membersihkan pepohonan atau rerumputan tersebut sampai pada akar-akarnya, 
sedangkan pohon atau rumput tersebut masih hidup (basah). Dan tidak makruh, apabila tidak sampai pada akar- 

JaI AooJj J jjA^- V (ill iSji yy-vall j&JIj ^ j-tJl Aplji) (j jiab yj c£ jIpJI J CoAaM a jiT cJli f aJp AcJlil c~yi 
»l ^ Sail A-i j^Jj •» Jp jjjJjbJl i_AyiJ L«l jS"lj yLoiil y- LLoJj Jsrj y *^l Jl l-i yj yjjp I j-^a^Ij I-* j*cas li| c -J >l 
yj aiyji- y Jj y C~- y A*y.L» A^Jjil jV V ypjo AS'-P j*A*J dJJij y^laJl AijjJI JL* y (1 )jS\jV (i)Li JL*j <0)1 
y « ). <- ? J C-J.I JaI Jl ^LcarVfl A*j l-T" a)J y AP <0)1 y5j jjlbr y a-lsc L*j AaSi* 1I ilydlj A^y jib y“j ^Jj-“Jl J*JV jJI Ao-I 
jo l*y aSLo^ca^I (J Ay t>li dlii y VIp- lil L»lj Jrl i yjj l) J-l jlgiil l)l£” lil L« Jp J y 
J J <0)1 s-Lfiail L»j Jl^LiVI Asrj alijri If. Jljj aSaVI C - JaAil Ai dJJjj l)j£jj AAjiU-Vl 

yj>j (iili Jl y alijTi L. 'J* J yi — aI ^1 J*' (ill yij 

7 ^**" <Jf AAjJa- y ijj L» VI LaIJa* C-JJ JaI y AoJjJl AaI £ Jp JJi j*J> ,j»Jj |*^)P <0)1 y^J (3j^-l A-lp (— Jp 

Slijil (J cJjIpII Jli -Jli 1)1 J,l- jlji-l J y) jA (_jaJI a^I y i_..,ir y y?lp ojAo- Jp lyijaj jl jiy aaj Ao-j 

(*jjl J ^l*ja)l iUAl a JJ All y L-A-L* ajju Jp a ^ aIJli OjA3-I IAjs :a<^j L« jjTaJJ iwJT y ^»<^lp OjAj— jT i Aaj 

ilil a JJ ^LAI yl Jli j fU aJ%‘ Ailyil al^l ^LjV *Ul J /ij a,J J l J LT ^y-Sfl Abe jl dJliil J JjSfl 

iL^L DL>- Jj Aj?4 JVI iSjj .Ayyl<<<.< ApAj yj Jli Jjjjl (j V jj^xJi (j ^Ij ajj P J^Ij tC—il JaI y AiLjaJl 
y yl^ ( *-y)lS' A-i (Jl J_i — Al .Aa-lJl y ^lajall (*-#*bpj cJ.1 Ja! J,l A*lLr<0)lyy jjy y 

l jl aUij (-jyj jl jl LSIp jl I ^jjll t/ 2 *! *1) J^ (J^ ^ C---. l l c~j JaI aL?tw<l tyrjj ^Lc?rl 

jA LT aJT IAAj Jbu <0)1 Af“j (^jLaJI j»l)l$Jl ybl dJJi Jj A l o-.. i JJ C—il JL« yV A^uii JL« y {JJU* Jo-I Aap y Jxjall 
I5l (iJfcSI y ajy> Ay J y, ^ij Cf ~ CUjil ^ 

aJIj \*p jJl 4 >s-^2 j dJJi L^b>- f f.L;l 208^ 3 ?-j>- Ajbtili (j Jli ccu-il J cJj 

c-jl aJJIj — aIa^ ^bjj oiiii ^ Aajj 
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akarnya, atau sudah mati (kering). 

Pengambilan ibarat: 

Bariqoh Mahmudiyah, juz IV, hal. 84 

:<U£jU . 84 y 4 ~ -Lj <_0 y\ hi y£ hh ji Jj 

— LJl <— 3“>l£ “Ll* uyb JI 45 jAJl ^-li* aJl oliT yj <j\ 


BAB ZAKAT 

41 . Biaya Pemupukan dan Pengobatan tidak mempergunakan Zakat 

Diskripsi masalah: 

Sebagaimana sudah maklum, bahwa pertanian (menanam padi) sekarang pada umumnya menggunakan pupuk urea 
dan obat-obatan. 

Pertanyaan: 

Bisakah biaya pemupukan dan pengobatan tersebut dapat mengurangi kewajiban zakat sebagaimana untuk 
pengairan? 

Jawaban: 

Biaya tersebut tidak bisa mengurangi kewajiban mengeluarkan ‘usyur (10%) sebagai zakatnya. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Hamisy Qurrotul Ain, hal. 100 

2. Al-Majmu’, juz V, hal. 461 

3. I'anatut Tholibin, juz II, hal. 161 

:<uajU 1 300 y Jr*A Jj 

oUl SlTjil 

jJjL« ^Lp Jj ^ y- Alii (1) yr li 4 jLL*J 1 <Jjj (l)jiL*j Alb ^JlAI J *LP 4^1 l yS j 

La AjLL^JI <Jaj cb j y£- l)j^L*j 1 y\S~ 131 aJJJLS^j y J?rl y * ^ajJl J5~I LajIj jl 

JS"*I y J i k_. 3ri jju V 1 44P 4^1 Lip jl^-l t^jjj^?rLa L y3>\ y^J J 

*1 .(Jp^ (J,L*J_J ailj <L4 £Jj J^5s> jjT ill 

:<LA»U .461 ja? 5^ Jj 

£5^?! aLJL AjJ-£ ^ J jl£ jHj aLJL Aj jjiu Lo^$ AjIS^Jj 

L> ^Jup c£_jJ^A*j (1)15** O ^Ld-wtJl o > a ,».»> La-j& ^jP> ji> vjjsjf oi l a ^ ip a^I ^pj ^ ^ 

kl OW2J 

:<UajU . 161 ^ 3^ aJVp-1 Jj 

^iL» Lk-j> 1 jj& Aj^ii ( Jbij <_<> 615" AjJJ*. 015" c-^>- (jy (^5 a] 

_^Aj ai-Jtlii Ajjil tJA ii ^1 ll)Sl LiLj hy yu L^lij (jyj LgbiP jju il)l Jti Mj 4jjaa *>L Uj (_fl JjVl J L^biP-j lAijij Ajji, 
isl .“>Ua5l hy iJLa il) Aii VJj liJJi LiLi jl \yX£-. il ^il L)l f i^~«ip L»S” L^lL>- lAi y^y. t3-b*sj 

42. Kurs Harta Dagangan di Indonesia 

Diskripsi masalah: 

Sebagaimana kita maklumi, harta dagangan di negara Indonesia kebanyakan modalnya tidak terdiri dari emas dan 
perak. 

Pertanyaan: 

Bagaimana cara mengetahui ukuran nishobnya? 

Jawaban: 

Dikurs pakai emas. Dan jika dikurs pakai emas belum ada satu nishob, maka dikurs pakai perak. 

Keterangan: 

Dalam kitab Fathul Qodir hal. 22 dijelaskan bahwa: 

Satu nishob emas = 77,57 gram 
Satu nishob perak = 543,35 gram 

Pengambilan ibarat: 

1. Al-Bajuri, juz I, hal. 276 

2. Nihayatuz Zain, hal. 169 

:<UoSU 276^1^ Jj 

l)U aJI <-*> j&\ <-Laj wLaj L 4 ^ d)i jlL 31 Aij <^JUu c^« J& J^ J J il)li 

aJI aU?15" (J ^^J (J^ 5 ^ J As^s^p Uk5^ J-ojjiii (J^ c-JtL j \£- ^ Jtp 

.e-jbaJl ^U» Aj O-^ bl^aj C-JlL 6ij c 

:<uajU .169 jfi hA Jj 
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— ft! . aJ! ?*)LJ! (— J JI jaApI Lft J- jl jaJLaj !-£** JaL*Aj A-i JJij^f £_J? J. <J jA-l Jb- Jj 

43. Kedudukan Kyai, Muballigh dan lainnya dalam Bab Zakat 

Pertanyaan: 

Para Kyai, muballigh, pelajar Islam, dan imam Tarawih apakah termasuk “sabilillah” dari golongan delapan yang 
berhak menerima zakat? 

Jawaban: 

Tidak termasuk, karena sabilillah adalah prajurit-prajurityang tidak mendapat gaji dari pemerintah (sukarelawan). 

Pengambilan ibarat: 

Fathul Qorib, hal. 25 

:<uoiU (25 jfi ( vy r' Jj 

— ftl .ilgJrlj o jP jkz* p-ft Jj AiJ J.I (1)1 jj? J jj-iil oljiil Jl J-^ LaIj 

44. Zakat Diberikan Kyai untuk Membangun Pondok 

Pertanyaan: 

Gugurkah hukum wajib zakat bagi orang yang memberikan zakatnya kepada Kyai untuk membangun pondok? 
Jawaban: 

Tidak gugur, apabila Kyai tersebut tidak termasuk penerima zakat ( ashnaf attsamaniyah). Dan bila termasuk 
penerima zakat maka gugur. 

Adapun memberikan zakat untuk pondok lewat Kyai, juga tidak bisa menggugurkan hukum wajib zakat, disamakan 
dengan memberikan zakat untuk masjid. 

Pengambilan ibarat: 

1. I'anatut Tholibin, juz II, hal. 199-200 

2. As-Syarqowi, juz I, hal. 289 

3. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 106 

:<uaju (200-399 2^ (CjJikJi Jj 

itfjJ' (^ ^ (if* jj t/'f j' Aj ^ j\ Jl&) Sjfti)l Jj ilSjJl J (l*M Jj) 

fci (js* j&j <_£ I dJJJu (<^bJ Vj a] olj jlS”" ol liJJAj 

.289 jj? 1^ (cJjlij^Jl Jj 

Let. ^^J-l Jp JLi J (-M Lei A.J J aJJ) 4 Vtfl .a' oliJLjl til)* :a.T J SjJ'AJ.I AJUil) o! jjl ^ oliJUaJl ^ <_jtj 

fci .A-JLp J&j ^ 

:<UaiU . 306 jP ( AJu Jj 

ftl .Ajjta jjI a*Ip j^i Ia5^ ilSjl ja Ia*a« (aJUa*^.) 

45. Pelajar llmu Syara’ Menerima Zakat dari Orang Tuanya 

Pertanyaan: 

Bolehkah orang mukallaf yang belajar ilmu syara’ menerima zakat dari orang tuanya? 

Jawaban: 


1. Apabila nafaqoh dari orang tuanya mencukupi, maka dia tidak boleh menerima zakat dengan predikat 
fakir-miskin, dan boleh menerima dengan predikat selain fakir-miskin, asal sekedar kecukupannya. 

2. Apabila nafaqoh dari orang tuanya tidak mencukupi, maka dia boleh menerima dengan predikat fakir- 
miskin atau dengan yang lainnya. 

Pengambilan ibarat: 

1 . I’anatut Tholibin, juz II, hal. 201 

2. Nihayatuz Zain, hal. 180-181 

:<UajU .201 j.? 2^ (CtJUaJ' aJVp-1 Jj 

A*i .a^-j J! j aa^-^11 j\x j .L?- Sfl U jj^j sjjpj jjJ.1 a . h* .* l ^ ji ^ jj aJ a*^-I J i aJLaJIj La! 

aaJ; jA 

ft! . JLaJ! A a Jbj-VI 14 AjL*? J^j (_£ ! jJJil AjLp JL ail; a5 Jj AAjLaS"* (ji (dj\Pj jJaII a J* j aJ J) 

(391-300 jj? (jjJ' SjU Jj 

jj ..(.j Jli Sirj! a) jUs- a*jt (_^«^3lj Al..,aA aia JLi l?A1I j-iJl JL*ilj JIS” a^J a. JV (_~^S” a] d)lS* Jj 

JtUji jAj (_Jt<Jl jaxJI Ajj AjliS' jjiil (J?*i® — Jl® (1)1 JI - ti^Tj ti-jJbi-lj jwidlj AiiJl j-iJl J*^!j . a-jJl j Jlp Alii! (_~A J JLLt-j 

j! 3 J . /3 A A aLv£3jj L« Ji»-»Jl Jjl ^Ji*jj s-tij jJA AAP IjakP' L* jjl Cjli Jjii j*jlpJ (--Jl^A jJi*jj — Jli (1)1 J!— AA^U (1) jA~“j 

j-* ? J JS" (Ji*j j aJ U LiiJ.1 -a] J JI- aIL^Ij aJ L«liij LLIj LLfti ijjp J ai*-L>- (_jjliil jJduj Jt« Ai Js J aJ LslS* 1)1 aIU 

ft! .U^IJj-L JupL (*jLp jJiS" (JLi>=)^l LuLa Aj j^» j aJiIa 3 ^sr! J^L*J! i! J! 

46. Status Panitia Zakat di Indonesia 


22 



Diskripsi masalah: 

Saat ini hampir di setiap daerah dibentuk suatu badan yang menangani soal zakat, misalnya: zakat dikumpulkan di 
kantor madrasah yang anggotanya terdiri dari panitia-panitia yang telah dibentuk oleh seseorang yang 
terkemuka/terpercaya di daerah tersebut. 

Pertanyaan: 

1 . Orang yang membentuk panitia itu, apa sudah bisa dikatakan imam dalam bab zakat? 

2. Panitia yang telah terbentuk itu, apa bisa dikatakan amil zakat? 

Jawaban: 

1 . Orang yang membentuk panitia-panitia itu tidak bisa dikatakan imam. 

2. Panitia-panitia yang dibentuk/ditugaskan itu, tidak bisa dikatakan amil zakat, kecuali bila yang 
membentuk panitia itu mendapat izin dari imam. 

Pengambilan ibarat: 

1. Mauhibah Dzawil Fadlol, juz IV, hal. 130 

2. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 247 

‘J <SJ* <ij 

£jA \ (tgJp ^ aJ j 5) c-orlj oi jJi AiXjj 

j jfi A^JU (j J .dJpUiJl ^1 S' l ( Jy<kP ol — (Jl5 (L)l (J 1 ! - (J JL>-I 

.347 

jl jl .J-UI 6 ^LdbJl JlSjJIj JA-I J-*' L4 ^aLa^fi JJax^i 

—*\ .AS-yJl 

47. Menjual Barang yang Berlebihan untuk Membayar Zakat 


Diskripsi masalah: 

Ada seseorang yang pada hari raya Idul Fitri tidak mempunyai sisa bahan makanan pokok, atau mempunyai yang 
kurang satu sho’ tetapi dia memiliki beberapa barang yang menurut syara’ sudah dianggap berlebihan, seperti 
ayam, meja, kursi dan sebagainya. 

Pertanyaan: 

Apakah orang tersebut wajib mengeluarkan zakat fitrah dengan menjual barang-barangnya atau tidak? 

Jawaban: 

Orang tersebut wajib mengeluarkan zakat fitrah dengan menjual barang-barangnya yang sudah dianggap lebih 
menurut syara’. 

Pengambilan ibarat: 

1. As-Syarqowi, juz I, hal. 371 

2. Busyrol Karim, juz II, hal. 53 

3. Al-Asybah wan Nadho'ir, hal. 375 

‘371 j> 1^ Jj 

Aj*- 1X5“ (3 (3 d ^ AXx^U j\ Av?jl (j aIojJV Aj jl AX^aJji- A^rlX5~ A^rl^r 

liJJi (j 1 *Jp jU L^*1 p a^$J 1 — JU j! J4 - APjj j\ ax^U z \ V Ajl^»l <ujL ^ 

^iUMj (3jLdJJ AXjc^j aJU A?r I* J^^XaXaj Vj — Lg-*-u ji C-J> jJi 

:<LAjU ;53 jfi> 2jr J J 

ki .c-j jdi j s >ii) oipLi 6 ji ji ojii. j- ix>-i -A 

:A^fijU c375 4 jJllaJ'j Jj 

l_jLj *u*uJt) DjlJI c.. .11 oIjI 4^rt>- *up aJ\ : JtS*4 Jl Jli 

— ^IxAJl 

48. Zakat Fitrah dengan Makanan Pokok yang tak Terbiasa 

Pertanyaan: 

Bolehkah mengeluarkan zakat fitrah di suatu daerah dengan makanan pokok yang tidak terbiasa di daerah 
tersebut? 

Jawaban: 

Tidak boleh (tidak mencukupi) menurut wajah yang rojih. 

Pengambilan ibarat: 

1. Al-Qolyubi, juz I, hal. 37 

2. Mughnil Muhtaj, juz I, hal. 406 

:<UfljU t37 Jp 1^ Jj 

j! JaSl ^jA IpU? j\ IpUs? c-o (J a] jl J (o I (uy j^xj aJ Js> ojJj o ji (3 (s^j) 
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jJi 4 j dAL o j* JlS" t$i* j- ^ii jjSft oU Jj c^**d aJ jl l)Ij d)VjSft jl ^ IpU? 

. jlJi O j5 c_Jlpj Aj j5 C-JUj Ifls^l J <U^j^Jij (j j>Pj ^S' Ij^s-lj JjVl tjs-rij (3^ L5^ J3^ (ji*-“ 

ki .AlcJl J AI*ip il jilj *UP jJU Aj ^iij jj?rl ^ A»- ^ii ^JS' jJLJ\ O j5 C-Jlp j £- j5«r ^li Asr jJi ^Ap (Aj j5 c_JUj aJ j5) 

:a^jU ,406^ 1^ cjrbi' J j 

<wJlitll oa- j *h*j oi ^51 JlLil d)l5" AiU ^ jl d)l^j aJjLp (3 *■ JIp OjA 5 1^5" djJL O J* s-Jte ^ Jli ji (V3) 

&l *y^~ l-g-* 1 Ote)[ cjI ^31 jJJl J OIS' ^Jj i^JUS Juu 4J y 

49. Pembagian Zakat dengan Pakai Formulir dan Batas Waktu 


Diskripsi masalah: 

Ada panitia zakat dalam cara pembagiannya memakai formulir dan batas waktu. Artinya: apabila pengambilan 
zakat itu sudah lewat waktu yang telah ditentukan panitia, maka harta zakat tidak dapat diambil, dan oleh panitia 
dijadikan dana untuk pembangunan masjid. 

Pertanyaan: 

Apakah sistem seperti itu (memberi batas waktu) sudah cukup sebagai daf’uz zakat'! 

Jawaban: 

Pembagian zakat oleh panitia dengan formulir kepada mustahiq, apabila ternyata harta zakat tidak diambil oleh 
mustahiq karena sudah lewat batas waktu yang telah ditentukan panitia, maka pembagian zakat tersebut belum 
cukup sebagai dafuz zakat. 

Apapun si pemilik sudah bebas dari tanggungan zakat menyerahkan zakat kepada panitia, bilamana panitia 
tersebut terdiri dari imam atau na’ibul imam. 

Pengambilan ibarat: 

1. I'anatut Tholibin, juz III, hal. 175 & juz II, hal. 185 

2. Fathul Jawad, juz I, hal. 273 

:<LAiU . 175 jfi 2 ^ ((Jrjlkjl AJtP-1 Jj 

&l SirjJl j*ii jliMli il J.lj SlS’JJl i_$\ (lAjlil i • r ~£j) 

:<UajU ( 273 ^ (J'jA-l Jj 

y ^JIjJI ^Lp SjjIjJI A^eJL^aii y 4J l* 4 **a*> c. U ^ 4 **^ La# JJ 24 I jjUstU ^jj (1)1 (J 3 3 Jyi&\ ^ y ^ I (J jJ-l *J :c. U 013 
kl . Jljjijl 4)13 \aS" y (3 tL 44 jjp 01 J 4 ] l^«4. \l UJj 4X*i Ss-ijJ 

:<UaiU .185 j> 2^ tC?JUaJ' Site! Jj 

if j\ (*i* Oil Vj 4 ] y) ^Uir 4JU r u^l Ji4 J ( r L.^3 4i y) r l^l 4j isjA (1 l^i 4 ] 4X4 Oil Vj 4J •%. ^ yTjll l^4i jij 
“>U (Js^XaJ. 1 (Jj (*3-tll (3 OJJlil JSj 4jl (_$ jjj 4jJl (J ^ Oil lil jlj^r'ifl Jli 4*31 <_5 1 Lgj j*L*’)[l t^l 4 ] ^jS*jil 

fcl .44*>te- 4.^.3 lOajI c-JIjj ^JJlil e-Jli 4j ^ il j^ijJl J«4 ^JJlil \jv 

50. Mengeluarkan Zakat Ditetapkan pada Bulan-bulan Mulia 

Diskripsi masalah: 

Kebanyakan orang memilih mengeluarkan zakat pada bulan-bulan yang mulia seperti Romadlon dan sebagainya, 
padahal haul (genap 1 tahun) nya bukan pada bulan tersebut. 

Pertanyaan: 

a. Sahkah pengeluaran zakat tersebut? Jika tidak sah bagaimana jalan keluarnya? 

b. Bagaimana pula cara zakatnya, jika sampai lupa permulaan haulnya atau ingat tapi lupa pada kadar zakat 
yang wajib dikeluarkan? 

Jawaban: 

a. Zakat tersebut sah, baik ta’jil maupun ta’khir. Akan tetapi kalau ta’khir berdosa. Dan apabila ta’jil harus 
menetapi syarat sebagai berikut: 

1 . Sudah ada satu nishob, untuk selain harta dagangan. 

2. Ta’jil hanya dilakukan untuk satu tahun. 

3. Malik (orang yang memiliki) tetap termasuk orang yang wajib mengeluarkan zakat, dan qobidl (orang 
yang menerima) tetap termasuk orang yang berhak menerima zakat, sampai akhir tahunnya harta 
yang wajib dizakati. 

b. Cara zakatnya, baik lupa permulaan haulnya atau lupa pada kadar zakat yang wajib dikeluarkan, adalah 
al-akhdzu bil yaqin (mengikuti keyakinannya). 

Pengambilan ibarat: 

2. I'anatut Tholibin, juz II, hal. 186 

3. Nihayatuz Zain, hal. 178-179 

4. Hamisy as-Syarwani, juz III, hal. 253 

5. Al-Mahalli, juz II, hal. 31 

:4^iU (176 jp 2^ (C?s^' Sitel Jj 

IgljKjj ij\ (s-'te*’ fte JS V y) SjUiJl jte J <_jUiJI £ jJV (J y ^li JJ) SlS’jJl (j\ J^il Oji jJJLJJ (jte-j) 

il_a*jl 0V jJJij t^-4 ‘ ^ -a,:I 1 r li Ja 4 LSlS^j Jasrjij j La| (Sjtetlil jte J 4 J ^3) .Jjjuj?- tL y- sLajtil jJJi j ' ^ - a :ll Ja4 
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_ftl . J**il ija-l IP jLto j&J (J _J-1 (JaJoL# dlS"j (_£jLc*uV ^ 1*0 (_£ ^2£>1 c^L/aiil ^LC ^Lp V Us j>- 

:<UfljU c 178- 179 tjijll &U Jj 

r ip ^ ^rSf j*cp ou ^ j>i ^i jj j Ai^p- jju^ { jjSfi > siTj si ^rSf v j (o^ui) siSjJi 

Jlilj (J$U>s^^[l J ji-l ^p-T J-LP c_j j^r- ^jl Ai^aj (.tiilll ^Uj SlS"j Jjsrcxil ^ j5j Js — JU 01 JJ— Uljg* JjSfl £jP dij5»s-i 

A*j dOj^-l ^>-T JsrsJtAjS" Jjftjtii j^P ( j^s>^S. ^*1«»1 jl dlS"j3l Jaj j£ jl J c-jIp jl JJjl jl aL$ jl i^JJL* oU Oli (J ^J-l ^L£ Jl 

(L& \jypfi- Ij ^ p-j) — Jli 01 JJ— tjji Jail (j aJ^SII <— > j*r jjl J-P Aj^ 4 jl 5 jl4 JU aSsL# Jlj jl c^Uaj jl JjVl 

01 Jl- bjy#2i J Jij *x*j) Jill <_£ 1 (<— aIj) *taSfl ^p-1 (01) dll ill c£l *x*j SlSjJl #.bl dJJlil jj^-Ij t£l 

AjV £c_L^ 1 jl ^1 _p-l jl jb-j OJ-*j Olj AjI jlJalj^j J»*0$1 AiL yij 015" Cp- ^U^l t— JW jl J-'OAl c-OJai jp-bll Jj£j “Jb 

— *\ c 

:a«ajU c253 jp 3^ ^ijjjJi Jj 

^jp c-^rl JU A1P U^wL?-l 01 pi P jlj p^>clll OV *1 0^1 djil jLlpb J5" ^Jl> qa jlj^il ji 1*15" J 

&1 . Jli-! 01 Jl (j^-Jl OjPJ^ A<j*/a\ Jj J 

:<l^jU t31j^ 2^ Jj 

»l .Jsj^-'VLi Ja*JI 4s* 4s!-J|_j “'t'** jl J jt 4 j ^ jlil (_gjJl JiJi (J iLi J (4**^) 

BAB PUASA 

51. Penetapan Awal Romadlon yang berselisih 

Diskripsi masalah: 

Sebagai mana kita maklumi, penetapan awal Romadlon 1409 H. ada perselisihan. Menurut siaran pemerintah, 
penetapan awal Romadlon jatuh pada hari Jum’at Kliwon atas dasar hlsab dan ru'yah. Tetapi menurut sebagian 
markas penanggalan Jawa Tengah, awal Romadlon jatuh pada hari sabtu legi, karena menurutnya pada hari Jum’at 
Kliwon hilal tak mungkin dapat diru'yah bil fi’li. Karena hal tersebut maka umat Islam di Indonesia dalam 
menjalankan puasa ada yang hari Jum’at ada yang hari Sabtu. 

Pertanyaan: 

a. Bolehkah umat Islam mengikuti salah satu dari dua pendapat tersebut? 

b. Apakah hasil ru'yah pemerintah di satu tempat (Jakarta misalnya) dapat mewajibkan puasa atau berhari 
raya bagi umat Islam se tanah air? 

c. Berapa derajat/menit hilal dapat diru'yah bil fi’li? 

Jawaban a: 

Umat Islam tidak boleh mengikuti salah satu dari dua pendapat tersebut, akan tetapi wajib mengikuti penetapan 
pemerintah, apabila berada dalam satu matla’ dan tidak meragukan penetapan pemerintah tersebut. Apabila 
berada di matla’ lain atau penetapan pemerintah tersebut meragukan maka wajib menyempurnakan bulan 30 hari. 

Jawaban b: 

Hasil ru'yah pemerintah di suatu tempat tidak dapat mewajibkan puasa bagi umat Islam se tanah air, akan tetapi 
hanya mewajibkan puasa bagi umat Islam yang berada di: 

a. Semua daerah sebelah baratnya tempat ru'yah. 

b. Semua daerah sebelah utara selatan tempat ru'yah. 

c. Semua daerah sebelah timur tempat ru'yah yang masih berada di satu matla’ 

Jawaban c: 

Menurut ulama muta'akhirin dari ilmu hai’ah, hilal dapat diru'yah bil fi'li apabila hilal sudah mencapai ketinggian 
2° (dua derajat) atau lama bulan di ufuk 8 menit 16 detik (8,16°). 

Pengambilan ibarat: 

1 . I'anatut Tholibin, juz II, hal. 216 & 219 

2. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 109 

3. Nihayatuz Zain, hal. 184 

4. Al-Qolyubi, juz II, hal. 50 

5. Fathur Ro’ufil Mannan, hal. 15 

:<U&iU i236jfi 2^ iilpj Jj 

aJL& V *^Jj <— *lj l)Lj 1 jl 4jj^ L* * ^ (3 j 

ftl N ij sJLfe ij iDL; (J JlJal J Uj "if ^ Jai il)V 

Vij SJbt; dJJJb p g : * (jl 4^*U« AjLaJL£4 4jjfel (Jill (jl c_jl*.ci-l jl ^ JJl : jLai 4ji>alil (j 

_*i .y* 

:<UaiU (109 jP tjjj Ji jZ~S\ 4Ju Jj 

(J4 jl) lil (_-j)-l_j liLl ^jJl jir JJ & Jj 4 -iPjJJ Axl>- Jl jlji*j Cj j*i (J ^jjjliJl * lil Ah*M*) 

a]oj jij (3 (j)l Jlij cJli — &l .j$hi l»-j 4jj5»j j^ai 1 Jj jjJp j(-S”li-l ^Je L.«lf' jlS" jl Ml 4^U« ^ jUijj 

4j»-^ 3 (ji> jh-id 1 ^ J (“Jj j»-S^Li-l JJLP Jiiiil jl ^ j-ja)l C— j J 4jl 4pL>Jr L*Jf « 4 jJ1j (J Lai-1 y.JA 
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aUsp'yi Jp jA lil jljil SI (vTU-l jv^i- IjjliA ^ j aJ? Aj L» Jp j* 5J-I Ijjlsli i jg A.ll J ^AJL L« as j*i jl ^AslAil jj^x) 

_aI 

:<UajU Ajli Jj 

aI .jj“>lx]l aL) OUa^j o j-j j*ap Axp Ujj 0L*0i jLtf JjVI iujt A^-L (OUiaj j* j-a? S^=) 

:*W2jU 50^ 2^ tSju^ j (4jil Jj 

^aJljall i_S“>lx>.|j) A*Jl (Jjj Jl AsL^a JljiJIj) UAjI JL*Jl (j fjli ^liilj (j-a’Vl J JL*Jl Oji i— J jiil aJJI Aa>^s- JlLi <_£jj lil j) 
Ai J^atS?; La Jilj j> $ .A*J a] jij — Jli 01 Jl— (^Jll^il (— S^iss-b a] ji) j./3 all AiUtjr. aJ jJaTif J“>LU OV (jjlpl still j £t-sjl lAA cJli 
Al . JlsL Jj j*-JLc^a jjP UtA ji Oj^-iPj AajjI OJJSj 1^ a«?ij j-aai AiL<^ ^ajljail i—SOlXsri 


:«LA<u 71Q ^ 2^ tt^JiW' *Ji*i Jj 

J c£jj OOL^I ApLXj 01 LgiOLiA-lj il jllj ^-ss’VI Jp ^Jllail i— SOli^l J AxJl iA—Ajj i— ~i jiJl ALU Aa^s- j*ji AIo AXjJj c~j ISjj 

0 jSJ 01 ^JlMl eiOhpl ^ :a^ 1 L. <^s jS^Jl :LAb- Jj (£' apL% 01 l^sOL^l il J.lj aJ y) jl /i\ J a3U LJIp ^1 J ^ jl Ls»A^i 
iOLJl ‘—SOLsP-l ^Jp iAJJSj A*P I jl JaX J Alia ^lp LaAaXa J l-4j_^' jl 1 ■ ^"1 j^Jl jl ^ ^ at^xJl jl ^^sjaJl ^ jl3 

J Ai Jj La®A^-l J Ai Jj ^ (“_}) (_jJ-J-0l Jjl» t£jl~uJ (_Jj*Jl j4-«J I J?-L* (jP IAJaj <^l lil jlilj aI ji^^ I -liJ 1 jjP lAA»J <^l 

jdl J Ai Jj : J ^ijl J Ai Jj fO^J ^J^^ j l-a-^jl*«J O^liA-l ^-^J JJ^ Ail**^a t ^ ^ : J 015^ jl ' ^ Q -h jS' (_iliA-l 01 J ^r^VI 

fcl .J~^P V J J Ai Jj A^a J AiJj ^ j*jL» ,j-^*ll Oji t_J jill jl J AiJj aSJ J AiJj fjLi j~^J«Jl Oji i_J jiJl 

:a-a»U 1 15 j# tOUil ‘-jjjjll Jj 

OIS” lil |> 4 -0«j j ^ji OjOC ci-Ssil (j-jSj jVisVl (jJlii (ja (12 ) (V^sl (j~^- «jjj Oir lil LgiJI j> g Ay i Aj J^ jl Aj- J aO>-L*1I (JlLiaI Ai 

^ ^ ‘ ^ * ; J ^j^-a-a-S la*A^-l jl iSjl Ols 1^015^ ^j'* ai (Jlj ^djj ai J OlOls tilli ^Jp L^Aa-I jAAj Olj (JlS ^ji A • Aplijjlj ^i?l ^j*l J 
JaI jja OjaAiiil aJp La lAA jjjjjJ. I ja-La J Jli jjS^ O il J. v 3 gil l jjlas jAisj Olj Asrji j-Ap (_$A>-I A2^a ^ajij £^1 ^^jiL 4jjj OIS” lil 
aI .Aiaaai J i jaa^ ^tAill d jS^i LaJ" la gS jS LaJ ^jAsrji Ol^a^ll I jS^ jAial Ais ^ ^4a OjjAlill Lalj Aiakl 

52. Takbiran dengan Diiringi Tabuhan/Musik 

Diskripsi masalah: 

Sering kita jumpai pada harl raya, takbiran diiringi dengan tabuhan (musik) seperti beduk, kentongan dan lain 
sebagainya. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukum tabuhan tersebut? 

b. Kalau dianggap syi’ar, sampai dimanakah batasnya? 

Jawaban: 

a. Hukum tabuhan untuk mengiringi takbiran tersebut dapat ditafsil: 

1 . Bila memakai alat malahi (musik) yang diharamkan, maka hukumnya haram mutlak. 

2. Bila tidak memakai alat malahi yang diharamkan, maka ada tiga pendapat: haram, makruh dan 
khilaful aula (bertentangan dengan keutamaan). Maka dari itu tabuhan tersebut sebaiknya 
ditinggalkan, sebagaimana dijelaskan oleh imam Ibnu Hajar. 

b. Tabuhan tersebut tidak dianggap syi’ar, yang menjadikan syi’ar pada malam hari raya adalah membaca 
takbir. Dan takbir itu sendiri disunatkan di mana-mana tempat. 

Keterangan: 

Adapun batas-batasnya/waktu membaca takbir adalah: 

1. Mulai terbenamnya matahari pada malam hari, sampai dilaksanakannya sholat hari raya, pada Idul Fitri (1 
Syawal). 

2. Setiap selesai melakukan sholat fardlu, sunat dan sholat jenazah, mulai dari shubuh hari arofah sampai 
waktu Ashar pada hari terakhir Tasyrik (13 Dzul Hijjah), untuk Idul Adlha. 

Pengambilan ibarat: 

1. Hujjatullohil Balighoh, juz II, hal. 521 

2. Ithafus Sadatil Muttaqin, juz VI, hal. 464 

3. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 284 

4. As-Syarqowi, juz I, hal. 185 

5. Al-Bajuri, juz I, hal. 227 

:<U£lU .521 j£> 2jT tAAJvJ' Alii Ssv Jj 

— *1 OAiU- L Aj^-j AaJjII J jUaIIj i_saJI j»j ^L^j ^IjilS^ Aj ^M l o’V’VI C j£- :0Lpjj ^A“>U.li (^l^»j ^ ■_£- ^Olil) 

: A^alU 464^6^ t «JLJl lJIAI J j 

JIp Oili JJ lil (►*! —Jli 01 Jl- j^JJl J~^ Jp OlTU » lil Jli ^ £jLAJ.I (ju A As- jJl j*iAlj A^uii ^Ur' 1 V (_^*Jl Jj 

_aI .(^«s!l dllilv oVOU U5Uj Jipl J^ OIS' 01 J £1*1 ^“>111 

:A-alU ;284 jfi t jjJA»jA-J.I AJu Jj 

(gilj (J J^-NI (jlp L^IAj-I (_4 jA £ Jut 4 h4 ai L^J jialivaJL 1 _J jOaJlS^ J- j*-» JA1 jla*? (jlp AAi*J 4_— ii-l 1 _> Lalj 
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— Al . JjSfl jl jt (4 j>- U dJJi j£i aUJ-Ijj t£ l5 1p A> Axis! <-J j-Sj Ji*^ ( _ 5 lf- (OliSlI V j-U ^ >«- Jjl 

:<UfljU tUaJ aJj 

&I .Jjail AS* Jj l)Ua-j ^ (3 AAl jS'ljtj aU- -A ji Xxll jlj jjI ^ j«3& <— 3jJlj (_j ^S aJl Ulj 

:<UoJU ^ISSjp 1^ Jj 

— *' -fjJ' J 1 2 3 4 "" <&' ^ ^ ^ J*^U L* Jj^ J 

:<uajU (227 jtf> 1^ t^jjsrWJ' Jj 

JaiJl .UP U*5t aL) jj» J* <Jlj">Sllj U*-Uj.lj (j J J jtdl J jiL^>j jS'i Jj 1 JS” 1>JJ jJoj 

(_il>- IJS'j aSUj obj* {j* A^>jjA\ ol jIvJI (_il>- LS >**i>Sl\ up J — Jli d)l Jl— u*Jl »1>U<5 j ^L*^l Jjpu I)' J! I -i* 
— fcl . Jj ^UJ l j“U jS^T Jl Ai^P c JJ Jj» 5 jUsr aXjsj jUi* JUj AJ' J 


BAB HAJI 

53. Melakukan Ihrom Haji sebelum sampai Miqot 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya melakukan ihrom haji/umroh sebelum sampai miqot (batas-batas tempat mulai ihrom yang 
telah ditentukan syara’) nya? Seperti di tanah airnya atau di kapal terbang? 

Jawaban: 

Hukumnya boleh, adapun yang lebih utama (afdlol) menurut qoul adhar, dilakukan di miqotnya. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Al-Qolyubi, juz II, hal. 95 

2. Al-Mahalli, juz II, hal. 94 

:<UajU t9Sjfi 2^ Jj 

oUjVl J S!>U)I S^ J US' uM jU .jib SiUdl jLj sSl jU jil (_s^ jSU- jl£il Aj’UU. Jip r J^I (CUE SI Of -ip (AUf) 

aI .^”1 jiitj (—iisSt jl^il olflJ.1 UUlj (AAjj$lil jS'U^fl i)jA AJSjj^II 

:<U2iU (94jjs 2 ^ Jj 

jil jll jAj ^Jil olLil cJi (olUll jj») JjaiSfl (J j* Jj) “>Up jiSl A)Sf (aIa! 5 ^jji jj») oUJ.1 J ji y > jj* Si JjaiSlIj) 


54. Orang sedang Ihrom Wajib melepaskan Hewan Peliharaannya 


Diskripsi masalah: 

Dalam kitab Ahkamul Fuqoha' juz III terdapat keterangan, bahwa seseorang yang melaksanakan ihrom haji/umroh 
diwajibkan melepaskan hewan-hewan peliharaannya seperti: burung dan hewan liar yang dimiliki, termasuk yang 
berada di tanah airnya. 

Pertanyaan: 

a. Bila tidak melepaskannya, apakah wajib membayar dam (denda)? Dan berupa apa damnya? 

b. Apakah ada qoul yang memperbolehkan tidak melepaskannya? 

c. Pada waktu itu, apakah hewan peliharaannya tersebut boleh dimiliki oleh orang lain? 

Jawaban: 

a. Bila tidak melepaskannya, tidak wajib membayar dam (denda) namun berdosa, selama tidak sampai mati. 
Apabila sampai mati, maka wajib membayar dam. Dan damnya berupa dam yang sifat longgar ( takhyir wat 
ta’dil). 

b. Ada qoul (pendapat) yang memperbolehkan tidak melepaskannya, namun qoulnya kurang kuat untuk dibuat 
pegangan. Oleh karena itu, sebaiknya kita berpegangan dan menjalankan qoul yang lebih kuat yaitu wajib 
melepaskannya. 

c. Hewan peliharaan muhrim pada waktu ihromnya, ditafsil: 

1 . Kalau mengikuti qoul yang mengatakan wajib melepaskannya, maka ada dua pendapat: 

a) boleh dimiliki orang lain (mengikuti pendapat yang mengatakan hilang miliknya), 

b) tidak boleh dimiliki orang lain (mengikuti pendapat yang mengatakan tidak hilang miliknya), 

2. Bila mengikuti qoul yang mengatakan tidak wajib melepaskannya, maka hewan tersebut tidak boleh 
dimiliki orang lain tanpa mendapat ijin dari pemiliknya. 

Pengambilan ibarat: 


1. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 118 

2. Al-Hawasyil Madaniyah, juz II, hal. 283 

3. I'anatut Tholibin, juz 2, hal. 283 

4. Al-Majmu’, juz VII, hal. 310 a 495-496 

(US Jfi (jjUUji-II Jj 

j! Oi (J.I— jZjS' jAj Aj J i Vj Ai U — JU ji JJ— ^ip 
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J oU J*ij (* siLuJj AjjLc' 1 SliJ cjU J c~c jl lil o jy&j U^jI <_ibj |i lil a^l.,lg.^lj i_iJbj * j ( y;.Sll <La 

■r> 

:4«Aiu . 283 jfi 2^ (Ajoii ^i j^-i jj 

lil Ul QM JLj^dl J*»J lil a) J i) LL^aJl 4 jjp JJ 4 J*i_} SjL«J (3 L— -»Jl _5 JL*aJl J~“jl lil iLb-^l _j ^l^Jl Jjp Uajl ^i^J .1 

&l . J^[l £_• AjJjjJl AJ <_* 4 tui Aiijl J (_iJLj A^**u>l 

:A«^ju . 283 .? 2^ *3^1 Jj 

_^Aj liJtiSl jl (Cjibl _^Aj (jlsll J pjJl jAj JjSlI J*i ^Li 01 jlJ-lj Ail ^gxC. Jj (O yw-iJlj .U*aj! bjss- j*jS” £jl Jl 

_^l . r L^II 

:<L£jU 310^ Jj 

•V ji aIUjI a,JLV JJ j -Jli Of Jl- aIUJ a,J* ^\ OV J aJ WUJ f JL Ja ^1 Jl Ju t &, J ^ Ail ^jUl jl4 ^ ^ I j 

_aI Ji l^lj 

:<uajio .496 — 495 j* 7 ^ fci Jj 

Jj>- Jjjj p-*j jlSllj cA2?rjJ UirrfV Ia 5^ tV *AjLi>- ^jIj iiJJU Jl5 Ajj L^*b«-I j 5 AU ?AiP A^JU Jjjj J-$i> jL-j^fl LlotjI 
dtl^U |>» aLa j\ aJp {j*** aIu ji gj^p aL»jU a^Jlo Jjjj LlU 61 jj&ji) — Ju 61 J,l — (j^l ^*^1 JjS' £c*£>l 16-fcj ^LDlj c-^Jgll 

(jjJ jJail ^Ipj dwb C-Jlalll AjliC. jAj AL<w 5 Ajb A^JlC. ji dJu>-i dJL>-l A IP A^L« Jjji*^ Uii l)1j — JU l) 1 J-i”" A^lo 

Aj^j J^ OU ^A/S 6 A j&J Jj<j d Jj ^ OU jJ IjCyS^" 

,^\ J^j^^ ^J-2 j Ail (J Vj Aj j2i"J c_-J^jil JUj olo-s^l J^j cJ 

:A„fljU 310 jj 7^ t^j*jfcl aJj 

Sjli^Jl A^Jj 4J*P Ja J fl^J-l A^J Alb* OU Ab* a! A1J Ajt*j a! A^b« (3 Ij J^’j'VI J ^ 01* b)L>e-^?l Jli 

— Al .dJJdl J* yj, dJUii AX^J A* J Abi J 4 jjP AL.J Jj 

BAB BAI’ (JUAL-BELI) 

55. Menjual Sepeda Motor Kreditan yang masih belum Lunas 

Diskripsi masalah: 

Sekarang sudah banyak berlaku, orang membell sepeda motor atau sejenisnya secara kredit. Bahkan belum sampal 
lunas angsurannya, ada yang sudah dijual lagi. 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukum jual-beli barang kreditan yang masih belum lunas angsurannya tersebut? 

Jawaban: 

Hukumnya boleh, bilamana dalam pengambilan kredit tersebut tidak ada syarat yang bertentangan dengan 
muqtadlol aqdi (nafas aqad) baik dalam waktu aqad ataupun dalam waktu khiyar. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Kifayatul Akhyar, juz I, hal. 247 

2. Bujairomi alal Manhaj, juz II, hal. 209 


:A«Aiu (247 jp X^_ aj iiT Jj 

^Jipl 4 ! yj! J (*if J £jb]l Aj Oil 4 jjp jl IjUp Oir 4 I J*» A ./ 4 . g_ 1 Apbjl (^jjl jj^: *if J ^“*)l^Jl AJlJj Apbjl La V J 

J IaJ ^jJ I 4 JA ^bal ^1 J^l (Jj->»jIj C. 1* (Jli AJLP diil ^4? j ib j*iil t^ljlj (1^^ A^JJ 1^ bbi (*if J ^j^LlI (^^-Lj.1 

.AOa^- ^ bJl V :^f (jjl 1 4 Jli .,Jp cyi Laj 

:<uajU .209^ 2^ 4g^i' J* Jj 

j- A^Jj£ J J aJLp ^wLaj ^]U «U jji JU J dA*j ji aJ^? (j iil Aij^j lei JlaxJI j£> J5" 61 ^ Jys^U-i 

_»l .^4- J US' (ibis' y*j Jj^oJljUb JaLi (AajJ JJ j a J jlj) j f 

56. Jual-Beli Surat Ijin atau Sejenisnya 


Diskripsi masalah: 

Di dalam lembaga pendidikan terdapat praktik penjualan surat ijin untuk tidak mengikuti sekolah, musyawaroh 
atau kegiatan lainnya, yang mana surat ijin tersebut hanya berlaku sejak dikeluarkannya hingga batas waktu 
tertentu (tiga hari, misalnya). 

Pertanyaan: 

Bagaimanakah hukum jual-beli surat ijin tersebut? Kalau tidak sah, bagaimana jalan keluarnya? 

Jawaban: 

Jual-beli surat ijin sebagaimana yang telah berlaku, hukumnya adalah sah, kecuali bila terjadi pada surat ijin yang 
tidak mutamawal, (tidak mempunyai nilai/harga) karena sudah tidak berlaku. 

Jalan keluar: bila surat ijin tersebut sudah tidak mutamawal, maka bisa dengan naqlul yad (memindah kekuasaan). 
Pengambilan ibarat: 
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1. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 212 

2. Nihayatul Muhtaj, juz III, hal. 395 

3. Tarsyihul Mustafidin, hal. 215 

4. Al-Asybah wan Nadho'ir, hal. 197 

:<UaiU (212 jP AJu Jj 

C-Ai l)Ij Uli C. gll? Lftbl A^JfipU ( Jjr'ifl Lgilj-j? t— j (_£jL*jV ^ftj jjlt C~j li Aij^il ^ijapl d)! IjL Jli 
ft! .« Li aJjc*- jjJI <L?- Jp ilj Lf i 3 \a.^\\S~ J j*Zj> ^jSL j*Jijl-l ^ 

:i-aj\ji ,359 jP 2^ tjr!s£l SjU Jj 

^jlJ l)Ij 4^ j^tejr. Aj VLa *)li AjI3 oJ&-j 3 aJlp ^Sj Lc, (^AJl 3 ^ a) . V"La Ip ^-4 Aj ^31 0* (3^) 

&! . o! a*,^JJ L4j jj aIaD L»l ^aJ! ^up ^ Ajai>- j A- 3 3 : L^j Lk5"* 4 j^p ^! Aa-Aj Aj ^aJ! 

:<lajU 315 y Jj 

^c-saJ 2 J ( Jj& A^JLoiJl 5 yJlT O^aIaII (3 Ajj^t ^W? ja/ 3 ^- A*a» jjLdi < 3 jjJl ^j - 4 OL*jJl Ijjfc Aj Jj >-4 Lo-P £J>j (J ^*** 0 S^. AJL* Jj>“Jj 

?r .^ ' *y 4 j^S 2 iil Aij^il 0 ! It— j!^Jt! 1 1 ji . a Jl^ J ^^-1 j*lc ap AJlS^j * ■ *•— - 4 jLaJ! ^p L 4 ^jl ' ^ • 4 3 ^LoJ.! 14 4! ^ 3 ! 

4 i j .,4 44 A*jil 4 Aj l S A- 3 (l^^J tl)l LjA* j! Li aJp i ^ji*il Jsj^JuJl 34 jli Aj SIS'j *)li Sjlir 35 ^P 14 jl 1^14 l] ^LJ .1 jypj Vj 14 AL«Ui! 

i j3k£. Lc! L 4 jU c. ....! Sj^TAil Aij^llj <3 J .-■■•p Ip L 4 ax*j 

aJjLu 3 Jl^l J3-1 ^ ?c— jj4 ^! tiJJi jr IJUj ^ i^iJ! aJj^l4 3! 

ftl .J. ^ ,jp Ai 4 jj bf IJlp! L^p jlJ! 

57. Jual-Beli Ayam Hidup dengan Ditimbang 


Diskripsi masalah: 

Banyak terjadi di pasaran, transaksi jual-beli ayam atau sebangsanya yang masih hidup, dengan ditimbang pakai 
kilograman. 

Pertanyaan: 

Bagaimanakah hukum jual-beli tersebut? 

Kalau tidak boleh, bagaimana jalan keluarnya? 

Jawaban: 

Hukum jual-beli ayam hidup atau sebangsanya tersebut ditafsil: 

1 . Apabila ayam tersebut mu’ayyan (ditentukan) maka hukumnya boleh (sah). 

2. Apabila ayam tersebut tidak mu’ayyan (hanya disifati dan masih dalam tanggungan penjual/sistem 
pesanan) maka hukumnya tidak sah. 

Jalan keluar: agar aqad tersebut bisa menjadi sah, maka hendaknya timbangan tersebut tidak dijadikan ukuran 
untuk mengetahui ayam yang dijual. Jadi praktiknya tetap memakai hitungan (per ekor). 

Pengambilan ibarat: 

1. Bujairomi Khotib, juz III, hal. 6 

2. Al-Majmu’, juz XIII, hal. 149-150 

:«UfljU (6 jP 3^ J* jj 

£jj aJp <xiii AjLj L 4 A&a^^ LlP ^jjjAilxLJ A; jJbJl J? jj* 

j, 015" ol lM u)*^ (j AjLs<3j IjJij j^p (jydJ (J aJ j5) 

\> Ojj - ,-jfi Aj»JJ 1 (3 jl5" jij V J Ojj V J jJlaJI Ai ytA J^^IaXo ^ Ail Ai ju> AILjca 

fc! .AUP V Ali-s^ J djJub j%JbJl 

:<U2jU c 150-149^9 C ( t ^Jj 

i3l^4 Ai-ji; lilj c aJ ^ V Aj! jjp , djjj jUilj Ajlc“_j Aiyaj aIS" jjjJl 3 <-<d-3! jj£j j5l j*3- fV I 3 (^lAJl JU 

"if ttlljjJ Aj ji-LjIj Ailc“_5 4 jjlia ijw5_J 4 jA-jii 0! jl l4J tAi Jjj5 _y4 Ai-Jlj Uft»-4 ^Lj l)I -Ji**PJ JiS* (j*3! 

— ft! VI j jilj Jill d)_ji ^A-! 3 ftJ*Jl tc! j&j 4J*j aA il)l 

58. Jual-beli Minyak Wangi Gram-graman dengan Pelayanan cc 

Diskripsi masalah: 

Seringkali kita jumpai, transaksi jual-beli yang kelihatannya kurang cocok. Misalnya: jual-beli minyak wangi dengan 
aqad gram-graman, namun praktiknya diukur memakai takaran (cc/mili miter). 

Pertanyaan: 

Bagaimanakah hukum jual-beli tersebut? 

Bila tidak boleh, bagaimana jalan keluarnya? 

Jawaban: 

Hukum jual-beli tersebut adalah sah, namun mengenai penerimaannya adalah fasid (tidak sah). 

Apabila penerimaan dalam jual-beli ini bisa menjadi sah, maka jalan keluarnya adalah dengan mengukur 
ulang dengan ukuran yang telah ditetapkan di dalam aqad. Apabila sudah terlanjur, maka bisa dengan 
jalan taodli (saling merelakan). 


29 



Pengambilan l'barat: 

1 . Fathul Jawad, juz I, hal. 414 

2. As-Syarwaniy, juz IV, hal. 418 

3. Al-Majmu’, juz IX, hal. 278 


:<u&iU c434 1^ Jj 

Vi A*aJ» (J ^ V^S" jtj i*^ A~il* ji Ipji jj j y^jlS" U La I 

(j Aj j<ASU jj*j Vj aLs^Ij jl ji cJUJi (J (l)Jj ji (3^i (J *APj JjVt c3 Ji^Si ^Ure-plj ^ LC. 

iVj lily- ji Vi* OJ_^j yiJii J-^J A^i jii JlaaJI (3 Aj jJuaii j& jlS" lil Igl* djjp A^ojVi di-k £jA ^ ‘^^“J 

,«A*j AjV (_/? Aj <-3 A>e_s^ Juaj A^i JL^ij ASwL^ j djJJaj £jUl djj^M 

:<uaju .278 j<? 9^ tt-ugli J* ^>«^' <ij 

Uaji Ju*>li ^yg^SlU aJISJl* 2^> dJu^-li I i5" Ajli «ju>- JlS ji j lily- AsoJiS" Jy^Jb Ujj jl Dj^jl; L« UjU>s_si?l Jli 

&l .^LajJl Jb>-I (j* 2 ^ <1)1* SiLijjl ij ilj il)li Jus'l 

59. Mengganti Susuk (kelebihan belanja) dengan Barang Seharga 

Diskripsi masalah: 

Sering terjadi pada transaksi jual-beli dalam mengembalikan uang susuk (kelebihan belanja) tidak dengan 
semestinya, tapi dengan barang lain yang pas harganya dengan uang kelebihan tadi. Misalnya: harga rokok Rp. 
900,- si pembeli membayar dengan uang sebesar Rp. 1.000,- karena mencari susuk tidak ada, maka si penjual 
memberikan korek atau sejenisnya sebagai pengganti dari kelebihan uang belanja tadi. Dalam hal ini terkadang si 
pembeli menerimanya dengan terpaksa (ngrundel: jawa) 

Pertanyaan: 

a. Bagaimanakah hukum perbuatan si penjual tadi? 

b. Bila penjual dalam memberikan mabi’ (rokok) dan korek api (pengganti susuk) dalam waktu yang sama, 
manakah yang menjadi aqad bai’ (jual-beli)? 

c. Sahkah aqad jual beli tersebut? 

Jawaban: 

Pada hakekatnya dalam pelaksanaan jual-beli tersebut, si penjual memberikan korek atau sejenisnya sebagai 
pengganti kelebihan uang, setelah jadinya aqad jual-beli rokok seharga Rp. 900,- tadi. Dengan demikian menjawab 
pertanyaan di atas adalah sebagai berikut: 

a. Hukum perbuatan penjual rokok tadi diperbolehkan, dengan mengikuti qoulnya ulama yang 
memperbolehkan bai’ mu’athoh atau istibdal ‘anid dain dengan tanpa sighot. 

Keterangan: 

1. Perlu diketahui bahwa keterpaksaan (nggrundele ati) dari musytari (pembeli) di atas tidak bisa merusak 
sahnya aqad, sebab musytari masih bisa khiyar (memilih/meminta apa yang disenangi) sebagai penggnti 
susuk. 

2. Untuk pertanyaan bagian b dan c, jawabannya sudah terkandung dalam jawaban di atas, oleh karenanya 
musyawirin menganggap gugur. 

Pengambilan ibarat: 

1. Sulaiman al-Jamal, juz III, hal. 164 

2. I’anatut Tholibin, juz III, hal. 4 

3. Al-Bajuri, juz I, hal. 341 

4. As-Syarqowi, juz II, hal. 18-19 

:<U£jU 164^3^ cj^l <1)U~L» Jj 

dj$ii DI (JlAji-l Jji) — »l “-*%■' j (jp_j kill J Jii jJu j+i* jjp Jji Jf- J jij JUji^l 

fcl dli?t*il A>e-s^ ^Uj ylb jAj aIU dJLplj U ^JJLc. Vi Vlj J c-jUsIj JlwLlo-Vi 

:^U A jP 3^ coJlWl JilPl J J 

ji\ l)IS" $-\ aJ ^ ^ ^ 

c Aawlilll JiliJVi ^ Jail i y* j ji y J y j\ Jaii ^ y j ^ 

<341jtf> 1^ Jj 

r 5 (3 ^ aJUs^ Vi (wilj a)ju j\ \u» jr dl]^l>Jklj “(Jls oi (J-i — (^1 a) 

AJ> -\o c\ j Jibcdl U^J ^1 S' A^i jijtii OV l* J5" (3 ^4 A>e-s^ ApUs^j Aj 

— Aj J^jI If AjU ^V1 y £ j' JjUii (Jl^P £ ol b d jiy (V^jij ^2^2^- j yi\ Ji 

:<uajU *19 18^ 2 C Jj 

IajL ^ ^ jljtl^- jlJuJ>j DlJitnJI J Cj Jjvj lilj (^5^1 (“JJ^ 

— »l .y U tjJi+aZs jl"'^J ks* 5 DI) Jj j-jL Dli ^Jl is ^Jjl jL>-j ^-1^1 jtp 1 tSl (jLi-l ^Jaiilj AjVj aDp ^JiUilj 

60. Membuat Robot dan Menggunakannya Untuk Jual-beli 
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Diskripsi masalah: 

Telah kita ma’lumi, bahwa robot adalah alat yang mampu melakukan sebagian besar kegiatan manusia. Misalnya 
untuk berjualan. la dapat mengeluarkan barang-barang yang dikehendaki pembeli, dan dapat memberikan uang 
kembali (susuk: jawa). 

Pertanyaan: 

1 . Bagaimana hukum robot dan menggunakannya? 

2. Bagaimana hukum jual-beli dengan memakai robot? 

3. Apa yang harus diperbuat si penjual dan pembelinya, kalau ternyata hukumnya tidak sah? 

Jawaban: 

1. Hukum membuat robot tidak boleh (haram), apabila berbentuk hewan yang dimungkinkan hidup. Apabila 
tidak, maka ada khilaf antara para ulama. Adapun hukum menggunakannya, Haram apabila berbentuk 
hewan yang dimungkinkan hidup. 

2. Hukum jual-beli dengan memakai robot TIDAK SAH DAN HARAM, apabila robot tersebut sebagai ‘aqid. Dan 
kalau sebagai pembantu saja yakni yang menangani jual-beli adalah si pemilik sendiri, maka hukumnya 
sah. 

3. Apabila jual-beli tersebut tidak sah (karena robot berlaku sebagai ‘aqid) dan barang yang dijual-belikan 
masih dalam kekuasaan masing-masing pihak, maka keduanya harus saling mengembalikan. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Al-Jamal, juz IV, hal. 276 

2. Tarsyikhul Mustafidin, hal. 213 

:<UoSU 276 4^ Jj 

Sjj-d I aA& Jjjj^aj iL*L£jl Map ^LJl AAl (_£jUdl jj- ^Ij 3b Jj Jj)^I (J j <jjjl j^- Jj (3lj->- 

&l . Ar; jSil AA<d^-j dljj jrdj Arjp Aill *Ap U (_dlj CJlS' AAulp 33f OliJl (_rjtl 

275 jj 

— »l .Iajjp 3ji AjjAi %• (_Jp aLauLj 31 jj?- j ^ £- SjLpj -Jli 31 Jj- (31 j*?- a) ji) 

(213 (jeJis-J,! j? Jj 

14 J jVI Jj* ^JVIj cj'jAJI 3ji ^1 j jjLl S' <L» 14 ^Jl djUi U j£ iUUJMI jjiPl jSi Sll>l*U* ^Jl <d J UUa •% 

.14 did y* S J Ml UaJI r lSdl 3 J\ A-.UJI 

j&Ja Jij i3tJl (3 SaI*)I Aj (AO Jslj £ejl jdl ^1 Jt*-dl 31 )Aj t£ jLJl Aj C. a P btj cMi — Jli (1)1 (Jj— QM jjAPi (J^ ji) 

jdl Ju jsl ^ AA*db ^1 ^1 dd J jA*il (31 £. d^dl ^Jp Jib (Jj-I (31 S' lij SlisUiL dJi jU-l Jyj di Jl Sjj^dl 

fcl . d lj 31 a)Ajj Lib 31S" 31 aAP-l L* ij slisMib ^Aibdl ^ JS" Jp (_~»d (MaJI ^l^d (3 a) ji) Jl Jf- Alii l4li JlsLjlj 

61. Menjual Lampu Masjid yang Sudah tak Terpakai 

Pertanyaan: 

Lampu waqof untuk masjid yang sudah tidak digunakan lagi, karena sudah ada listrik apakah boleh dijual demi 
kemaslahatan masjid tersebut? 

Jawaban: 

Tidak boleh dijual, tapi boleh dipinjamkan ke masjid lain. 

Pengambilan ibarat: 

1. Fatawi al-Kubro, juz III, hal. 288-289 

2. Mizanul Kubro, juz I, hal. 228 

:<uaju (289 -288 ^ 3^_ «^j*£)i i^jdi Jj 

3fjl J p ^ Laj jl 14 T *\jk*w*j djLoP acaMI a)NI ^A?r (AjVIj o ^aPjI Iaj-^*^ )Ar 

Asrjj Mj LgjL* Jj l&Ji <^JJl Astd.1 ^L^-l j*A»j ^*^24 14 (3jiL>- jl ^Ai A»-»^ OjMp jj£ jvJti a)_^4j ((_jU-li) 

Aib»twu A)l j l^Jp d _J-I AaP »jjP (Jl l^laA* dJi L® Jjibij j ^ i-jl ^i-l A*td.l 3 LC. j*dli.| —Jli 31 Jj— » jar j)l ^ 

— »l . (Jpi JUJj 

:<Uo!U .228 jfi 1^ •j'jJ' Jj 

^*AUtJlj dJU JlAi IAbs^t« 3 Id 31 J aLa 3 Aii d jr«J A**; jl jar 3 I jillaM ^ (_iil jil dL. Jl A*J jl <_ii jjl (V ! ja=- lil Ail Jlp I jAAjlj 
&! .l^ri jd AjaAa- AP jdj jP (^ar 131 Aate-dl 3 dUdj All* 3 d j-saj Ajirj jj^ A.^-1 Jlij Alia- ^Jp 

62. Jual-Beli dengan Tanpa Penjaga dan Kasir 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukum jual-beli dengan cara: penjual menyediakan barang yang dijual dengan harga pasti. Di 
sampingnya disediakan tempat uang dengan tanpa penjaga. Jika pembeli berniat, dapat langsung mengambil 
barang dan meletakkan uang, serta mengambil uang kembali (susuk) sendiri. 

Jawaban: 

Hukum jual-beli tersebut Boleh, menurut ulama yang memerbolehkan bai’ mu’athoh (jual-beli tanpa aqad) 
sedangkan barangnya harus berupa sesuatu yang kurang berharga menurut ukuran ‘urf (pandangan umum). 
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Pengambilan ibarat: 

Al-Majmu’, juz IX, hal. 262-264 

:<uaju .264 262 ^ 9^ Jj 

J L» jjx- Aili Aijs- ^1 (— A-L« jAj ol J Slisl*il jj4 Ail ^Jp Ijiij ^ytil Jlj SjjJl (_-j*-Ljsj J_J.lj Jljiil CM ^ 

AiLUl* J U— >> Ai* .LpIjj *jjP jl L^jS aJa*j d)l jjjL—Jl (— **>tii-l I ^ Sjj-j? J) — Jli 1)1 Jl— cA— — aJI ^LjuVI l)js Csl ^J^l 

1)1 Jl — (^j“>ljA-l L^J <_£ ^srj Slisluil C .l. <4> - (j-jUrl ^Js Jl S jsrj ^4 _J^J j J 9 ^J^VI l)jS L«^Jb>-l Jaii Jjtjj jl Jiij Jjtjj "Vj 

l*j jiu jj^-iil jA Ua (“>4 Vlj (JJ j$* Uji »jJPj < - J ' t>* 4 J-tP L** <-* Jl o~i^b JJail (J £__>*>■ Jl (£_ _J) _ Jl* 

_*l .Slisl*il ^Jp 


63. Jual-beli Azimat, Jaljalut dan Sejenisnya 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya menjual Azimat, Jaljalut atau sejenisnya? 

Jawaban: 

Hukum menjualnya adalah tafsil: 

a. Boleh dan sah, jika yang membelinya seorang muslim dan si penjual tidak mengetahui bahwa azimat 
tersebut akan digunakan kemaksiatan. Dan haram, jikalau si penjual tahu bahwa azimat tersebut akan 
digunakan kemaksiatan. 

b. Kalau dijual kepada orang kafir, maka hukumnya haram dan tidak sah, kecuali azimat tersebut tidak berisi 
tulisan al-Qur'an, asma’ mu’addhom atau ilmu syara’, maka hukumnya boleh dan sah jikalau si penjual 
tidak mengetahui bahwa azimat tersebut akan digunakan untuk memusuhi orang Islam. 

Pengambilan ibarat: 

1. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 124 

2. I’anatut Tholibin, juz III, hal. 8 

:<UajU 4 124 j* U) Jj 

— lilijl aJ a 4 jjp) l>lj Jl^l Aj^j: J tcLc« J j ^p y Jp jl ^ b* •> jl il)l J t^*i t- i j)^ll bjlj^flj <— jIJIj (— Ji^Jl jp) 

.6 ^5” IjLIpsIS” L^a jl a— j2*.« JIp L^jIp'V ^ A^utsrtJl ^p IAj*j2j )f Ail Js 1)1 ^-*j 1 a 1,1? a J— <JJ t^o 14 — Jli <1)1 Jl 

:<LAiUt 8j? 3^ (djrJlkJl iilpl Jj 

V il a) J i) Jj JjA-IS" aj« s_j ji-\ aJI jrts bf jjAil <iJJs d)l5” Jj i$\ (j:bs bf Jj aJ J>) a*jj .,-a.a (_ji qM (_j a]( jjp a] 

Al .j* j?- (_j «JP aJjc*- d)li (<_j aJlP aJjc*- (jyCj 

64. Jual Bambu berikut Tunas-tunasnya 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya jual-beli satu rumpun bambu beserta tunas-tunasnya, baik tunas-tunas itu sudah maujud 
atau belum maujud sewaktu aqad? 

Jawaban: 

Hukum jual-beli itu sah, dan tunas-tunasnya menjadi hak milik pembelinya. 

Pengambilan ibarat: 

Al-Jamal alal Manhaj, juz III, hal. 195-196 

:<UaJU (196-195 jfi 3^ 5-A'l^ - Jj 

Vij js jl (1)1) Aj-ij Jji A*«jIj jjj (L $*JjP) Ja'-Jj (}^ jj _ Jl* Ol Jj- ‘M 9 J' lAUipl aJsj o J JjPJjj) 

jJp t\ J^NIS” (iJJi ?UjI <_j js 1 ! 5 3 jjp ^ jij Jj — Jli d)l Jl— (L^ijjp ljS”j aJ J) J? j^Jt; *>L^p J>-Jj 

(iJJjS” jAj ^Jl J*j AjsI3-Ij 3s j*- jil 3 ^jsejjJl sVjl J jy* ^ A y*j —Jli Dl Jl— a^-jI ^Jp *5 ^ljj.15” 

AiV ajjj AjilUs ^ U (—*‘>1)4 LiUaPlS” Jij?- lAM dr* ^ cjjjl »l_^ Lju til Jp 1)1 ^Jsj 

— &l Ljsp tS s»l 


65. Menjual Daging/Kulit Qurban untuk Pembangunan Masjid 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya menjual daging atau kulit qurban yang mana uangnya untuk dana pembangnan 

masjid/madrasah? Dan bagaimana pula hukumnya qurban tersebut? 

Jawaban: 

Hukum penjualan daging/kulit qurban tersebut, tafsil: 

1 . Haram dan tidak sah, apabila yang menjualnya adalah mudlohhi (orang yang qurban) atau orang kaya yang 
telah menerima daging/kulit dari mudlohhi. Selain itu ia wajib menggantinya apabila dijual kepada selain 
mustahiq (orang faqir), dan bila dijual kepada mustahiq maka ia wajib mengembalikan uangnya dan 
daging/kulit yang telah diterima menjadi sodaqoh. 

2. Boleh dan Sah, apabila yang menjualnya adalah si penerima qurban lagi pula faqir. 

Keterangan: 

Hukum penjualan tidak terikat dengan ditasarrufkan ke masjid atau madrasah. 
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Pengambilan ibarat: 

1. As-Syarqowi, juz II, hal. 21 

2. Al-Mauhibah Dzawil Fadlol, juz IV, hal. 295 

3. Al-Bajuri, juz II, hal. 301 dan 295 

4. Kifayatul Akhyar, juz II, hal. 295 

.21 jfi 3^ ctSjli j-iJl Jj 

tils' Jli s jA- _jl A*ll Jj&l Ul Js- J tiiii ^bl*l (-3 j*d\j J-Url Ji*j (jM A-stJjl p-A- Vj a] jt) 

.AjjJuilj a^I ^Jl Oy a^j^VI (3 J j 4 Vj — Jli (31 lM — 31^ l^*A jl ^Jl ^ jl?r ijy* 4 

:<U&iU . 201 y Jj 

^y^ailS" Ail AjIA 3V AiL-^j 3-t*2j_j JS1 <Lt lili Ajapl _jl *^-34 aJI lil OjjAj “C* >— * jJLiJJj 

&i . Lc. A^i o y y ^LtLpVl tsl jv-^Ij ti 

:<U4iU tBQly? 2^ n$jj*4Jl Jj 

(ii- ^J L?' (£*i Vj aJj*) .IajL*- jl UytSl jl L^J- <j\ (A^JjVI <>*) yA £* (jS^ail ^ tS' <£fti Vj) 

*1 ,£jlJ! £jA y»S)l iJLuujj a) AiJL*? j*JL» Ijjii 3^ 3l> lg!»l jj* t5 jiiil 3lT 31 jil £-Sj — Jli 31 

:<UfljU tBQIy? 2^ tjjadl tjji L»ja jj 

kl . Laji- AL<Jj tS A*ip Jjl \saI L* J&j t—^rl ^Jl £^<3rl JS3 

:<LAiU t 295 ^ 2^ t^jjsrM' Jj 

JU; iil Jl L>- \Ajf cJliil LgJU j Ji ,jd>\ r U_5 jl*JI rjJ _ j lijS" Jlill (WuJl y. UjT Jjbfl i*%* 31 J^U-lj 

:<uajU . 241 y 2^ ajUT Jj 

ftl .Ai*i Ji Ai^ 13 li j“i Ailjl A^jju Mj (* jA li~i LjU JS"I _^ii olijjrl Ajviil aIj^ (_5^ l^lj 1^3“ JS'l 31 a] jj£ "Vj 

66. Menjual Kelapa dengan Sabutnya 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya menjual kelapa yang masih dalam sabutnya, atau barang-barang lain yang belum diketahui 
(belum tampak mata) sebelum aqad? 

Jawaban: 

Hukum jual-beli tersebut sah, menurut pendapatnya imam Hanafi, Maliki dan Hambali serta sebagian pendapat 
madzhab Syafi’i. Akan tetapi menurut pendapatnya imam Syafi’i dalam qoul Jadid, hukumnya tidak sah. 

Pengambilan ibarat: 

Ahkamul Fuqoha', juz I, hal. 23 

:A-AiU t 23yf 1^ Jj 

tJ^ 0 J t)* 3 *" J aJUI (J .jvUir JLS*il J-a tS 3/^ ^ ^ 

t_jl) 3 ij* 4 3jj3rl 3 ^ J 5 *-? Aj^liil AaJ^[1 AjIp j Ajl J-a ^*^1 3J^S Asw? 3 a 33*JI tjijb? 1 ! 

£*i Jj jl 4 (^Jl 3 L?l Jj^l 3r* b-^ - a ji ^ (Jri fy=J 53 ya bjil 

67. Membeli Barang yang Memakai “Kupon Berhadiah” 

Diskripsi masalah: 

Banyak kita jumpai perusahaan-perusahaan yang mengadakan promosi untuk memikat minat pembeli. Promosi 
tersebut antara lain dengan memberi hadiah kepada para pembeli, yang ada kalanya melalui undian dan ada yang 
langsung ditulis di dalam sebagian bungkus dagangannya. Dengan demikian bagi yang beruntung bisa langsung 
mengambil hadiahnya. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukumnya membeli barang-barang dagangan tersebut, baik karena tergiur hadiah atau tidak? 

b. Bagaimana hukumnya mengikuti undian berhadiah tersebut? 

Jawaban: 

a. Hukum membeli barang-barang tersebut ditafsil: 

1 . Apabila hadiah tersebut tidak mempengaruhi kenaikan harga, maka hukumnya sah tanpa khilaf. 

2. Apabila hadiah tersebut mempengaruhi kenaikan harga maka hukumnya ada tiga pendapat: 

a) Sah secara mutlak (ini menurut qoul ashoh) 

b) Tidak sah secara mutlak. 

c) Tidak sah apabila yang dimaksud membeli hadiah 
Keterangan: 

Jual-beli di sini disamakan dengan jual-beli amat mughoniyah (budakyang penyanyi). 

b. Hukum mengikuti undian berhadiah tersebut juga tafsil: 

1 . Apabila kupon undian didapat dari pembelian yang sah (dengan jalan yang halal) dan hadiahnya terdiri 
dari barang yang halal, maka hukumnya boleh. 

2. Apabila kupon undian didapat dari pembelian yang tidak sah (dengan jalan yang haram) maka 
hukumnya haram sekalipun hadiahnya terdiri dari barang yang halal. 

Pengambilan ibarat: 
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1. Al-Majmu’, juz IX, hal. 254 

2. Ithafus Sadah, juz VI, hal. 464 

3. Is’adur Rofiq, juz II, hal. 102 

4. Talkhishul Murod, hal. 155 

:<UajU .254 9^ J j 

jli l IAj s—jdlj L^pb jli (^jaJlj $.Lp jJu LoJI <J jLuj" e-IIS' ISli A*Jill Ajjbbl Alutll (J ^ij 

jiS'lj L^JUJ jU?tA 14 ® (j\P lA^ (Jli AjJ L^JUJ (L^e-^l) djjpj j\A _^4 ^l>*l l& jS'S A^rjl Ajjb (^utlL L^pL 

JJ 2 ) «.L*JI -Ua i jl (jJlillj) «.b*JJ JjUil j jj-^aj <_iJVI j y UjU^I ^ (js j^l aJU j-aj y (jliilj) . oUpVI jSl—S' l^uJ ^ 

fcl . t— aLS' *Up £^j^i (j ® jS'S A^^-aJL ^LaJI ^A4 ^b»^fl (Jli tSjj^ Juj Jli tAi Mlj £-JI 

:^u .464 ^ 6<r cO^LmJI d>\£\ J J 

y>tl Jl ^Ap J Jj V 1A-&J i^Jl aS 015" IfcJbr j 1S1 Ajl Ajjlirl J$ *W2 j A*Jl* \J>\ Jp A^wJtll AjjUrl £u £c -» ,£j V Ajl aJ jS ^ Aj*-! tClj 

jc^2j Vj jjU- J>*i)l <A1 L*5" Ip j*Jl Jj1-2j ^ ^lj jjp 4j t«l ^>-1 £*Jl A 01 jj£ ^ 

fcl .SjUrl V J AJp JuL*Jl 

:<UoSU Jj 

J5" 015" 01 ai* ^>- a^-jj a>V 1 (J ^*5*1 Or 4 *\ ,*-* u^O^M (j* jP j*3\ ^ j£-~ 01 L^J-P 0^® aJ> U J5*j) 

^jJl ^-1 ^>*1 j (jijAp^Jl Jl^- 1 Ob J\j ^Ja^aJI (J.1 oJ-li ^p V<-Lp 0U ^ aJju jl a*^-Ls£? Jju 01 Oy 1^ j^a J&-\j 
fel .L3j1 ai a y>- jc_^^fli Lllp 015" 01 a-a^pj b j\*j» 015" 01 a la O^-Li 

cl55j^ ci'^' j4L>Jj jj 

(3*-* 3 aJjUj J^- dl jS^l jjp (_/*4i ‘ -V ; aJI AjliJj (1)IS^ (1)1 5 JiP SjUMI JlaP CUiJ ^?rlld,J.I (iJJlil dA^-lj La ^AjUx*dAj 

&l aLLaa 3 ^ ^ dJJ3 3 dijii (Jl aj^uLI 

BAB QORDL (UTANG-PIUTANG) 

68. Hutang Emas/Perak yang Telah Mencapai Satu Nishob 

Diskripsi masalah: 

Ada orang yang berhutang selain emas dan perak yang sudah mencapai satu nishob serta diniyati tijaroh (dagang). 
Setelah satu tahun harta tersebut masih dalam keadaan satu nishob. 

Pertanyaan: 

Apakah orang tersebut wajib mengeluarkan zakat? 

Jawaban: 

Tidak wajib kecuali jika tijaroh pada waktu taqlibul mal (menjual-belikan barangnya). 

Pengambilan ibarat: 

Al-Jamal, juz II, hal. 265 

,265 j> 2^ tJUr' J j 

,3lij*Vl jj) ijld?t))ll J.ssea (_/*J (ji 3 (_^A^J *)! lAl 3 (j^ ' i.' 5jU?alil AAj ^y3 1 JZ3>\j, dJlL« La JuA-Jio jv^a*A5^J 

(_^ d\S~ aI ^ap SjLs^Jl (_j jjj li«)« jXiil IJL 4 iS j***\ L)li IAaj ^a\ j&i\ *up ij,\ (^^^3 y lAl AajsJ! 3 (j^ ^ j*) 

Alii Jlijl J* lil j LL JL^i y AiV ijbi Ju jyAi *Ai ijUJl <u L _jL Js Ji\ J Ul )j r ^ SjLpj 1^3- _ai .SjUdl Js f 

— S-J-U >J (J>i'j ^ 

69. Membayar Hutang Sesuai dengan Kurs Waktu Pembayaran 


Diskripsi masalah: 

Sering terjadi di masyarakat dalam menghutangkan barang atau uang, dengan perjanjian dibayar dengan uang yang 

sesuai dengan harta atau kurs pada waktu pembayaran, sehingga mungkin terjadi jumlah pembayaran lebih besar 

dari pada saat hutang karena terjadi inflasi/deregulasi. 

Pertanyaan: 

a. Bolehkah aqad hutang dengan cara tersebut? 

b. Kalau tidak boleh bagaimana jalan keluarnya? 

Jawaban: 

Pada kenyataannya perjanjian semacam itu ada yang dilakukan di luar aqad. Oleh karena itu jawabnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Apabila perjanjian tersebut berada di luar aqad, maka hukumnya sah. Dan apabila perjanjian tersebut 
berada di dalam aqad, maka hukumnya tidak sah, sebab perjanjian tersebut termasuk dalam syarat yang 
menafikan maudlu’ul qordli.(* 

b. Jalan keluarnya ialah, aqad harus dikosongkan dari perjanjian tersebut. Kemudian bagi muqtaridl dan 
muqridl (orang yang berhutang dan yang menghutangi) saling merelakan pembayaran dengan cara 
tersebut. 

*) Catatan mushohhih: 

Perlu diketahui bahwa syarat yang berada di dalam aqad itu ada dua macam yaitu: 
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1. Syarat yang menafikan muqtadlol aqdi, juga menafikan maudlu’ul qordli. Maka syarat semacam ini 
hukumnya rusak dan merusakkan aqad tanpa khilaf di antara para ulama. 

2. Syarat yang menafikan muqtadlol aqdi akan tetapi tidak menafikan maudlu’ul qordli, maka syarat 
semacam ini hukumnya khilaf, menurut qoul ashoh tidak merusak aqad qordli. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Mughnil Muhtaj, juz II, hal. 199 

2. I’anatut Tholibin, juz III, hal. 53 & 138 

3. Nihayatul Muhtaj, juz IV, hal. 231 

:<LAila ,199 jrf? 2^ Jj 

Jsji\ ill AlV Qjyfi Jill jvijJ.1 j V-j) JJsj Mi j Jj Jl y>j\ AlV (^hll j Jill) ^^jl J (ijij) 

US' i^aJl Jjj) -Jtf Of JJ- u Jl Ji»V c~^j jJ <UVj jJLAl dij^j f <Jt$j LkpLj i^j 

• ( jP * alt AloJ& jAjjtili A-jipj La jjal* oaJjI 

:<UajU 53^3^ 4 AjIpJ Jj 

£ij iLmiJl jl ^ jLcaj •<_/* ^ aJ j 5) . Lj AxjLLa IjjjL wL^Ui Jp yai £Jlj j>. - JpjJla Jp jj£\ Uij 

ISU Jp ^ yP y* ji J ftl .^Lci JJUJl J J 2 £_2j J liJJi ^Ip Uil y jJ Lai .Juudl J J 2 

fci . AP j^a ^p lib*- AJ> 

:<uaju ,138 j> 3^ *j\*\ jj 

U Aly) S-si jj jyUij jvAI jij y^-j dJ-~«j ?U_5 jJij jjJaiS' (PAl jU-j Ojj jl JS” o U ^liil (_fl _^Aj 

0^4 LsP ^ ^ **• U^*' U a lA' <-rij Aio" j' J-*- 5 * &*■ A)j s' (J^ <S' (Ojj j' J/” a_yas- 

fcl .t-sLsilS*" »L jl Ol jJ- IS"" Juu La tiJJJb 01 yj^\ Ajj j 

:^U.231^4 C . ^Ipl Ajl4 (Jj 

U (JJUj! JLmUj V Ail ^Jl J ' A J? jUJI ^dj^pj ^p| IjL-i jjSJ 01 jl ^Jp I 01 ^3? jj 

AaUi JL^Uj :,Jjliilj — Jli 01 (JJ— Uu«9- I UP j oUPjj tilijVI (J ilj “Ol^i (jlijl Uip Uidlj ^ys jliOD Jj ys y^l A*jtdl y> a yr 

fel .JUdil yialk i 


70. Bendahara Meminjamkan Uang dan atau Mengembangkannya 

Diskripsi masalah: 

Sudah sering terjadi, bendahara meminjamkan uang kas kepada orang lain atau pada diri sendiri. Setidak-tidaknya 
menukar uang (receh) dengan uang yang besar. Dan ini terjadi pula pada panitia masjid atau nadhirnya. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukum perbuatan itu semua, baik masjid atau lainnya? 

b. Milik siapakah laba uang tersebut, apabila telah diperdagangkan oleh peminjam? 

Jawaban: 

a. Meminjamkan uang kas organisasi kepada orang lain hukumnya Boleh, kalau ada maslahah yang kembali 
pada organisasi dan ada izin dari ketua. Kalau meminjam kan kepada dirinya sendiri, maka hukumnya ada 
khilaf: 

Menurut jumhurul ulama Tidak Boleh, karena ada ittihadul qobidl wat maqbudt. 

Menurut imam Qoffal Boleh, walaupun terjadi ittihadul qobidl wal maqbudl. 

Adapun meminjamkan uang masjid yang terjadi dari shuilatul waqfi (hasil waqof) maka hukumnya Boleh 
dengan syarat: 

1. Perginya mustahiqqin. 

2. Menghawatirkan tersia-sia (rusak) nya hasil waqof tersebut. 

3. Orang yang hutang harus mampu dan dapat dipercaya. 

b. Bila uang tersebut diperdagangkan dan mendapatkan laba, maka laba tersebut milik muqtaridl (orang yang 
hutang) kalau qordl (utang-piutang) nya sah. Kalau qordl-nya tidak sah, maka hukumnya sebagaimana bai’ 
fudluli (yakni jual belinya tidak sah, dan barang-baranya yang dibeli harus dikembalikan kepada si 
penjual). 

Pengambilan ibarat: 

1. Al-Adabun Nabawi, hal. 96 

2. Al-Asybah wan Nadho'ir, hal. 83 

3. Al-Fatawi al-Kubro, juz III, hal. 265 

4. I’anatut Tholibin, juz II, hal. 183 

5. Hamisyul I’anah, juz III, hal. 51 

6. As-Syarqowi, juz II, hal. 21 

:<U£SU t96j^ ccSs~J' OS*il Jj 

u~*jj y-jjj ^ a* cs <is o/ f-fe* W' 1 

isl .yAlzrj JajLSj t Jlij y3 lij dJukPj 

:<LAiU ,83j^ i yUaJ'j SLiiM' Jj 

» I Jjil Ajp jil y» j*UVI Jlij j^LiJl L gjp ya. i oApUil oJl» ti>JuJ.lj Js y* \s- ^Jl ^Jp j'U'VI (_* yaj 
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:<UajU i2G5 jP 3^ J' i)' Jj 

Lgf-LU jl aUJI (_iij ^U>-j b jjtsxXfctAl l) 1 VI uDi ^^1 Jil j^£V AJ^ij c-jU-li AjjUjJ Jp \ ^)aVI j (—a* ^ il aIp ( jl5l Jil JiLU Ja J^,j 

— &1 . ( vS'U-l (l)iU (Ju» _^1 SjU*l jysl ^aVl a)j Aij J_5jii l$U» _JL* 

:<U£jU . 183 jP 2 * tjJlkJl SilPj Jj 

.jjla-jiilj jjlajUll il^l jl AjIj ^Jf- jAj Lft*^u Jli ^-*P J*as ^JlS'j ^jf- Lftilj ^51 AjUi Jli J JlUaJl Jlij 

ftl.A*l* ^Jf- jj^ajMj — aJ ji Jl — .lift US' ljL>-lj t j/3 ; <allj Jsj\j\\ bj^J (1)1 jl j^l (^1 jjiftjLill iL^-1 jl jir. aJ jij 

:<UajU t51j<5 3^ tL^JliaJ' b\p\J^\A Jj 

Aj (I 01 j jib Jabu (yPyZ* SJJaj) 

:<UajU i"21jP 2^ tc£jli j-iJ' Jj 

_»l ^jU US' j uJJlil #jU-l 01 J ajcj ^ Vi V-Tj Vj Uj Vj iSJu ^ ^ y& (Jj-Uill a) ji) 

71. Tabungan dengan Memungut Beberapa Persennya 

Pertanyaan: 

Bagaimanakah hukumnya tabungan dengan memungut beberapa persen dari jumlah uang yang telah ditabungkan? 
Jawaban: 

Hukumnya boleh dan sah, dan termasuk aqad wadi’ah ma’at ujroh (penitipan dengan pakai ongkos). 

Pengambilan ibarat: 

Al-Bajuri, juz II, hal. 62-63 

:<U£jU 63 62^ 2^ t^jj^-Ui j j 

tjudl Jlf- Uajl \p jb JlJajj ii3Jftjb*X~»l yi- Jaai-I Aj^aUiil Aij^all <^l JiLUiI^V) ( _ s 0al2 il JUiJl ^Jlf- If- A*ji j)l <^1 J&ij 
LgJUjlS' AUj^Jl J Jli £j?- AiUal US' lis jj t_ jrj VI J «jjf- C-JlS* 01 (Igj AjUVU j*li jji Us jj —Jli 01 Jl— Ajais>sl«j,l 

A*.Uj a*jL« j j^Ij AJlJfiil aJU 3 j?r\ Vj (_^1 ai*jU« (— iVUl 0 ji aJ jij UL^ 6 jj^~b i— $V jI Oj^ J ^Ull J-^l (^^ J Iuaj 

— *1 -ejy- 


72. Arisan dengan Setoran Bervariasi 


Diskripsi masalah: 

Ada suatu kelompok arisan bulanan yang beranggotakan 12 orang, dengan cara / ketentuan sebagai berikut: 

Jumlah total arisan tersebut Rp. 294.000,- sedangkan setoran bulanan dari tiap-tiap anggota bervariasi, yakni: 

a. Pengambilan hasil bulan pertama, harus setor setiap bulan Rp. 30.000,- 

b. Pengambilan hasil bulan kedua, harus setor tiap bulan sebesar Rp. 29.000,- 

c. Pengambilan hasil bulan ketiga, harus setor tiap bulan sebesar Rp. 28.000,- 
Demikian seterusnya (setoran terpaut Rp. 1000,-) 

Bila dipandang sepintas lalu, maka pengambil pertama menderita kerugian sebesar Rp. 66.000,- sedangkan 
pengambil terakhir mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 66.000,-. 

Pertanyaan: 

1 . Bolehkah arisan seperti tersebut di atas? 

2. Termasuk aqad apakah hal tersebut? 

Jawaban: 

1 . Hukumnya Haram dan Tidak Sah, bila terdapat syarat di dalam aqad. 

2. Boleh serta Makruh, bila tidak terdapat syarat di dalam aqad. 

3. Arisan tersebut disebut aqad “qordl” (akad utang-piutang atau pinjam meminjam). 

Pengambilan ibarat: 

1 . I’anatut Tholibin, juz III, hal. 53 

2. Al-Qolyubi, juz II, hal. 260 & 258 

:<UfljU (53 jP 3^ tLfJlWl fclpj Jj 

Js ^UJl xij iU.U)l Jsl (1)1 (■ jh-*j '.Ji f- Jli (A— Lai a) ji) lij j$i Ui) yr Jpj JS" jJ~ J— Ui Je> xi) yx- JsjUo Jp jiJl Ulj 
il .iUU Vi JLaxJl UJJi J Js jl j UJJi J P tail Ji j) Ul JLoaJl i_JUs J 

:<UajU ,260 jp 2^ Jj 

jbJ Jlij iiUjil i J <~j jp ^ jij AAjj^J ktUi AJ Ulj Aj JIajj J^Le-Vlj ^1 J&j UJJAj Jiikil j (J 1 (^l Jsj-U jj^Jj aJ ji) 

_*l .U >U fUJUJl ja 

:<UfljU i 25SjP Jj 

oJj-1j Jju aJU-l J A niJJj j^b: jl A»^- JS' J Ujo IjUi Af-tc- y* 3Jj>-Ij JS' £jA 31 y\ Jl>-1j 1)1j ^ U^Jl (jy 3 jjj.iAl A*^jJl ji) 

-*| JjJi aJb ur Sjsi* ^ Jl 


73. Tabanas Menurut Pandangan Islam 
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Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya “Tabanas” menurut pandangan Islam. 

Jawaban: 

Dalam masalah ini, terdapat tiga pendapat dari ulama: 

a. Haram, sebab termasuk aqad hutang yang dipungut manfaatnya (rente). 

b. Halal, sebab tidak ada syarat manfaat yang disebutkan pada aqad, sebab adat yang berlaku tidak termasuk 
syarat. 

c. Syubhat, (tidak tentu halal haramnya), sebab ulama berselisih pendapat. 

Pengambilan ibarat: 

Ahkamul Fuqoha', juz I, hal. 22 

:<uajU .22 jP 1^ Jj 

j\ JJUll (J J? J)L>- Ail JJj ibuij yx ys ji (j Jp-li Aj)l (*l Ail ,Jj* Jl jil Aj*>H aJLaJ. 1 o jjs (J jUJjdl 

Jj .5^>l J»j JjVI J^iJl i> _^)!l 61 jy _^jilj aJ A*~i JJj -up J^iJl a)>. Jjstf Si >il SiUll j JUM 

Jli aIs jJii a)ju» JjKj Jgi jjJ) yA jil ^jto« Ay-l>l il^pl ^LJl J (i-f' jl Lguj :A*ti L« 6Jliil J yljaJlj oLiVI 

5jW 5 jl Jji Jjljil i jS' <ys ^ a) Jvsj ^ ^ jU-j :A-a! L» Jp jiil Sib J OiJlJaJl Ailpl Jj 4 (*j 6 : Jlii)l Jlij l)[ 
jx- ys Ji JS" jji- iJ~»lii ys jii j5r Jsj-ij ys jii 1 U1 J —Jli 61 Jl— ys 6lli J) JbSjiJl J (6s ^6 6b) jJl J A 

JLaxJl (J Js j-iJl j*Jb a j 6JJi ( _ ? 1 p tail jj Ul JJU)I i_-Uis (j Js ^i j 6-»?- 61 (• ^ ^ Jli (JL^Ui a) ji) lij _^gi a*jLla 

.il~i 64 


BAB IJAROH (PERSEWAAN) 

74. Meminjamkan/Menyewakan Video Cassete 

Diskripsi masalah: 

Akhir-akhir ini dibeberapa daerah banyak terjadi sewa-menyewa atau pinjam-meminjam “video cassete” yang 
disertai dengan bermacam-macam cassete. 

Pertanyaan: 

Sahkah sewa-menyewa atau pinjam-meminjam tersebut? 

Jawaban: 

Hukum sewa-menyewa atau pinjam-meminjam tersebut Sah, dan bisa ditafsil menurut kegunaannya sebagai 
berikut: 

a. Kalau barang yang dipinjam/disewa bisa menimbulkan keharaman, baik secara yaqin atau dhon, maka 
hukumnya Sah tapi Haram. 

b. Kalau yang dipinjamkan/disewakan bisa menimbulkan keharaman secara mauhumah (dugaan tipis), maka 
hukumnya Sah tapi Makruh. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Kifayatul Akhyar, juz I, hal. 308 

2. Nihayatuz Zain, hal. 258 

3. I’anatut Tholibin, juz III, hal. 24 

:<LAiU .306 jp 4jb>Sl' SjliT Jj 

_^i .Aj>ri a^p £. a, oiru jr j (SjUmi j j^i> 

:<U2JU 258 ja> ‘JijJ' bU Jj 

J^)g?,>4»^3 5 j * 1 -£>j Aj^J ji Aj j jU?ciL^l5^ IglbliL* (J Jlii Jjj A^-i li> Ajtil4 (j VI Vj 

— *1 .L^lfc 

:<uasu t24jP> 3^ *3^1 Jj 

AsJsUaJJ bi jL^aJ) dijjJlj Ajjj»jitj <_S Jp ^ i 'jViflj 1_J j-iJJ (1 5 Ja Ail jl jjp (yi t_^P UajI (» _y>-j) 

6 61 6)1 6b; AlSl* All jJp jil^i 61 ^ - jil^J 6.1. „U lAS**j Aa^Jj J *- jj 

jl J! JS^ yfi 6lli ^"J l ^ @ J c Ajlp)fl 6bi AiP aUI AjLi>- Ii6b>" IjJllP ^ r 6jl ^j^jaJl) 

kl .6lli A1 a pJS y y£ La O^j J ^Jl — ■ 6113 J lili 

75. Kewajiban Membayar SPP Penuh 

Diskripsi masalah: 

Dalam tatanan lembaga pendidikan sering terdapat tata tertib yang berkaitan dengan keuangan, misalnya: “SPP 
harus dibayar lunas penuh satu tahun, baik bagi siswa yang masuk awal tahun atau pertengahan tahun”. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimanakah peraturan tersebut menurut pandangan syara’? 

b. Termasuk transaksi apakah peraturan tersebut? 

c. Dikategorikan uang apakah pembayaran SPP mulai awal tahun, sementara siswa-siswi belum mendapat 
pelajaran? 
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Jawaban: 

a. Hukum peraturan tersebut menurut pandangan syara’ diperbolehkan. 

b. Tata tertib tersebut tidak bisa dlkategorikan dalam kata-kata transaksi. Adapun pelaksanaan peraturan 
tersebut adalah wafa’ bil ‘ahdi (kewajiban yang wajib dipenuhi). 

c. Sudah terkandung dalam jawaban di atas, dianggap gugur. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Sirojul Munir, juz III, hal. 406 

2. At-Tasri’ul Jina’i, juz I, hal. 237 

3. Fathul Qorib al-Mujib Lissayid Alawi al-Maliki, hal. 169-170 

:<U£iU 3^ ‘j:4' <ij 

jjJ.1 JU Jl5 .L&wUp 0 jiilj L$0 p O_yolj <_£l Ip y> SjjUrl ^£ 0 Jp L ^jp ^p 

P £ dJjtJ L« ^ j^P ^ jjudb A*$ 0 y SjjlJri t j_ftj 

ki A3 *x5\laj djUrlj j j\j JJ j wLaPj liJJpj dJpl yj A jA-Ua^ 

,237 ^ 1^ Jj 

jl lUJtM jl a jlliJl JS” 0^1 IJlSs jSJ Uij^ lj“>Jaj Jlab jl ji jl a»JV j\ Ojjli jj. i*i l* 61 hi* 

li *AXiT Ota A*j OO f LkjjP A*j A jailpdl ^lp ^ L . - V s *J jl 

Liij a)L>- J5" (j Aitab jOuOf <jP dJL fc jU Axo ^JuU 4i)U«li ^)p I ^s^lS OObtaJt 015" bij — JU jl jl— tjP QA Axo yii\ 

Ajt ,/ gll yC^S, ULfc ^^wwJ j Axj ^ jJl oOM-A-l (j A*j ^ jJl lgJ> oflJlp- ^1 oOftJj j$ Ja_ai a1I?1j 

fcl .UJP j b j5»r j J jJbJ.1 £A jjJb a 1 *JI il jl Aju Aiit y» prij 0 !>UaJij 

:<U£jU 4 170^169^^ tS jJrf- J~JJ ^ Jj 

U &\ J^Pj U^*Jtj il jilj <_J jsr jU (jUA <_jlJai-lj ls\ ijy» J AjVI aJ ji 

rt 1 . t ~.c a flil L *U ^itj il ^ ^ U ^jvLijl ^L*P A^aI ® A j I yyij 01 fiiLp 

.(ji^iLdl (jybUiJl A»Lail ^JJ AiP dUl JtwuJ l$\ M 015” 01 aJ A j AiLi-lj 

76. Memborong Pembuatan Sumur Bor 

Diskripsi masalah: 

Sudah lazim di masyarakat, membuat sumur bor dengan aqad sebagai berikut: Apabila berhasil biayanya Rp. 
1.000.000,- dan bila tidak berhasil, maka biaya disesuaikan dengan upah kerja harian. 


Pertanyaan: 

a. Bolehkah aqad semacam itu? Dan termasuk aqad apa? 

b. Kalau tidak boleh, bagaimana jalan keluarnya? 

Jawaban: 

a. Akad semacam itu Tidak boleh (Tidak sah), karena digolongkan aqad ijaroh atau ju’alah yang fasidah, 
lantaran pada waktu aqad iwadl (ongkos) nya belum dianggap maklum. 

b. Jalan keluarnya adalah: syarat atau ta’liq tersebut tidak diucapkan di dalam aqad. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Asnal Matholib, juz V, hal. 441 

2. As-Syarqowi, juz II, hal. 86 

3. Jamal alal-Manhaj, juz III, hal. 74 

4. At-Tuhfah, juz IV, hal. 296 

5. Al-lqna’, juz II, hal. 71 

:a-a!U .472 jfi 5^ jj 

^ (jilt s i^u jiiy-ji) (y^ oir >) SjUNi j o ^vis” J^r' c i J') 

SjLsrVl^” Aj aJL^X?-I A*-l^-^l Ajl ^j^Jrt) dSl*,^ Ajtss-VI (j Ia5” AaOL«j ^^jJp AjJlaJI jl Alp A^lj?tl) jl 

J Jpr JJlp Aj*5fj ^5 IS” aJ jSj 1 y/!SA a1^- P " ji j^-l ^l^J V Aj A4*)t^T 

J>y& ,JsyS\ AitjJr teU- Vj A^Uil 

:A«^jU 1 86 jfi 2 j-i J' Jj 

IaS^ (jp-l Jj*j Js jlOJ V 01 j) U^l« £t-*2J “>U (5 J AjJ.il) ^JilxJl jjp ((^*^') AjU-VI (j\ (lf^w> Ja 

Ai jS” jj jis Jp y-\ Jj*j jl*ij Olj l ^*i\ _jl jp-l Jjp Lgj (jl 14 Ja O lj i-Ji ajLaJI J (Ji*j Ja jiioV Olj a) jS) — »l J 

5 ^Ip aJL^- jj Ois^ Jjp l^.g Olj Jli lis” yu jl IJlS^ Jl L5^ Ijli oJj J? rl aJ ' j iJs ^ij 

,“>UaIj OjU-VIj (*^Jl Jj* JS” 0 J^j lis” (JjArJj 01 Ja^jo US” oil) uS” Jp| Jjp (3 Js jIJUjM 0I_5 0$*^Ij 

:4*a!U ‘74 jj 3^ ig^il J* Jj 

Js jjl JS” J^uiil 01 J-jali-l i g Jli OJJi Ajjl L*j ij ^jjalllj (jiljJl ^UP aLjljL* Jbj ^Jl jjj*"^IS” JLuuill JiujUJI jAj OlJljJlj 

.Ai-Uaj* jj* Jj*Jl A-i^ V i j-jaij* 
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:<UaiU .296 ^ 4^ Jj 

&i . Ij a^OL£ J aILp ^j_2j Oi a*jjJ J*$j dJjo j\ JLaxJI ^Jiy? J ^j Oi lei JJi*Ji JS"" Oi Js^lJ-ij 

:<UA5U t 71j^ 2^ 4^us*i' Jj 

SjU-i £-*aj 0^ Ig^jj ^ a~*-* & ^ ^ Ai-s^j ij^Sj L*^?r a* U j5^ jiJLi (3 _/* t* y^Ji ^ J\ 5 _/>rVi (3 -k j-ij 

tftjlsr: SLiJi jyj Vj oa 1*J1 ji 5jb»jJl (3 A* J JLidI ^ t)^lj L* j-b-* y*S Oii OJJS J J-£*JlJ oaIp ji SjIoju Ajb ji jb 

JajJIj a ^*-*VI j jJadJ ASta ^LSjV VU- a ^"Vl ^Ip ?J“^1 Jj-ijJl jJJaaj AiaM AaUxS J^arJJ AiJLSlS^ AJLai /iaua *}Ua jjll /sj^l *ifj 

&1 .Uj ij /£il jj #- oJJU J jOj lil a) j£l\ 

77. Gaji Pegawai yang Masuknya dengan Membayar Suap 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya gaji pegawai yang masuknya pegawai tersebut karena membayar suap? 

Jawaban: 

Hukumnya Halal ma’al Karohah. Adapun pembayaran suap ada hukum tersendiri dan tidak mempengaruhi gaji. 

Pengambilan ibarat: 

1. Hamisyull’anah, juz II, hal. 214 

2. Nihayatul Muhtaj, juz V, hal. 291 

3. Al-Munjid, hal. 102 

:<U&iU .214/? 2^ (/JldaJl SApI jjSytUs Jj 

1 Ja 01 /La 01 *ill ^ N j lA /S* "j a ^ .. : . 1 1 aJjl aa! /I drl OfM-llS - ^1 /-j (J*)U- dA*j /? U^-Vl ^ JlS (SLalij 

-*' -r'>' o/ 

:<UajU (291 /? 5^ t£b£' 5 jU Jj 

Ota / lili SjUVI OL^Mlj Jljj'ifl 0/ j* li'j SjUrVI /. j-Ji dJJi A^b- /. SilaJl Aa o/r Uj 

_*l .AOjUil 

:<UajU .102/ (A^td' Jj 

isl .A^JUllj aj aJjjJI i_j j* jx- ^ oX« j^r\j olJJUr ^ a^jLA-I 

78. Mencetakkan al-Qur 'an/kitab salaf Kepada Orang Kafir 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya orang Islam mencetakkan al-Qur'an atau kitab-kitab salaf kepada orang kafir? 

Jawaban: 

Hukum mencetakkan al-Qur'an kepada orang kafir Tidak boleh (Haram). Demikian juga mencetakkan kitab-kitab 
salaf, apabila isinya memuat cerita-cerita ulama salaf, nama-nama nabi atau nama-nama Alloh swt. 

Apabila kitab-kitab tersebut tidak memuat cerita-cerita atau nama-nama tersebut di atas, maka ulama berbeda 
pendapat menurut qoul mu’tamad Boleh. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Nihayatul Muhtaj, juz III, hal. 389 

2. As-Syarwani, juz IV, hal. 230-231 

3. Asnal Matholib, juz II, hal. 6-7 

4. Al-Qolyubi, juz I, hal. 36 

:<UajU c389/? 3^ 4 £^s£' SjU Jj 

lil U 0l£u“>U 1$*2 j jxzj i_ii*>3l /I U ^1 (J*jl (_»^"_j ajM! jlj*ifl /• Jjl il LLaw? jij iO-jJlA-1 01 jj&\ 

01j ^^LaJl JLP /I aJU US' sU-iscJ sJj ^-0>J /• jil^il (j> g UnJ li*)^ 1 AaJj ji- (__^S” ^ j-iJla C—aiata Olj jlaVl l jf- 

/l^Jl (J lj udla?Ulj Olj * ^4A*Uaii aJ jij ,AaL&*ifl /* aJp /« ai^j: ^3 Id ^^1 /• a«^j: (— Aa«*)Uai 

.0 JJ^I oJl» jjP (3 aJI jJij (I J Aail; jl A* J_j OUlii Ala Al^J j*JlP (JlP i_J/a U Aali- OV jAlli jA J 
JU-VI "V jvS'lai-l ^*jJ.La (_JsL>J.I_j L^la < xjX, Aali Aa«*>L^ ^^a * lil U1 .All/ jJJi j, _gi Ola Aa«“>Ual /*"J lil tjl (Sal jSil /« Al^C a] ji) 

_Al . AHaJl /. AJ li 

:*UAiU (231-230/? 4^ ((3'j/iii Jj 

jIjVI fjt' t* aL^JI ^ j ^ wtojjti! (^-1 a) ji) a] a)1 j\ ^JLp J5^ jl 

<-/* Si £ J** & ^-1 J ^ aJ j5 ^ U^>- Aa3j yi ^ illj 

c!-owL>- ^ ^A*'***' La^r a/c •* oi U5" Atiil lil a^S"* ^ ^ a! 

Ol A^ajVj j«-a» J J a] jS) — .AdP vfJJll A^jb 

Aji ^jA jjpjjj AjU-tS ^ < 4 ^ ^ ^UxJ-stf> tiJJi oi — 01 

.AJ ^liaiM IjjiT ^ AiU a) A^ AiOUrl JaiJ ij Ji >Ji J aJ s^o 01 ^ dbi^l Si ^LA\ J* { j£ 

:a^jU (7-6 2 c^JUali Jj 
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Ail* 43 V \j £’ j c-Jii c 1 oJjp ^.AjI 43 1 <—4t j-*a)1j ^^j^vJi (_^1 ^ *h*-> (Jl5 

J^tj 'j’rj.'i >ir ji c^juLi jj^>lil!i j ii ^*iJb V Jli j djJb£ ^jA (J.1 oAj*x-viail £jO ^jlC. ^jjjJi JP jc^JuJl ^il Ji j 

fci ,4ipti JlP 

:<la»U 360 ^ 1 ^ tL $jJi)l Jj 

(3 Apjlj 01 jli^Jl Jl ' o -w . ^ U i 


BAB WAQOF (AMAL JARIYAH) 

79. Uang Sumbangan untuk Pondok/Masjid tidak disebutkan waqof 


Pertanyaan: 

Menyumbangkan uang kepada pondok atau masjid, apakah termasuk waqof atau tidak? Kalau tidak, maka termasuk 
apa? 

Jawaban: 

Tidak termasuk waqof, walaupun memakai sighot waqof. Sebab uang tidak menetapi syarat-syarat mauquf 
(hilang/habis apabila dimanfaatkan). Dan itu termasuk amal jariyah. 

Pengambilan ibarat: 

1. Nihatuz Zain, hal. 268-269 

2. Mizanul Kubro, juz II, hal. 98 

:<u&iU ■74^/> tjjj)' ^ 

Ui ^ j'if ^ JlMlj f j-oJuilj ^ — JU jl J.I— AjjUs- 4dJ-s^ 0 ^ 0*y (4Jk) jl*Jl (_£l (^^j) 

ftl .t£>rl ^ jlMl OVj 41* j Jjflj |1 jlj 4 jJla $.UJ p-jJlJ 4iSj jt^aJ £^jjjil <3!)^ i ^*2^1 ^ AP 4i5^1j 

:<Ua3U c98 2^ Jj 

.AJij V J ^S"*lilj Ajajiilj 4 mP VI Aj ^LaliVI a 01 3jjL?r Aj J i lJu ^J l 01 ^Jp AajVI ^JjsjI (lJu ^J l 


80. Uang Khusus Bangunan Masjid/Pondok Untuk yang Lainnya 

Pertanyaan: 

Bolehkah sumbangan khusus untuk pembangunan pondok dipergunakan kemasyarakatan? Seperti untuk membuat 
kulah/jeding, sumur dan sebagainya? 

Jawaban: 

Boleh, disamakan dengan pembangunan untuk masjid. 

Pengambilan ibarat: 

1. Al-Qolyubi, juz III, hal. 108 

2. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 65 

:«la<U .106 jfi 3^ Jj-^' Jj 

a*s.3 aJ till ^d. ^1 JJjadd (_£jJJIj ^j*jl^llj (_£j J^JIj jl OtwJI^ ^l^?-!)U Hj ^*Jlj aI*JI ^ij 

lO jj£ Vj ^Uail Jlp lilja» i_J»i _^JI _j OJU JJ Jpti_} ^1 j * JJ j oiji »L« _j OlB Ai-Uiaj a^lj 

_ftl .Ai» sjjf- ^ jiJi Jaij U Jiyfi jj£ S; -jli Ot Jj- JkU OJJi Jf- (Jii^l J ' Jijy 3 l^* j)j 

:<U2jU 65^ ijjJ-S.ji-I' Uj Jj 

Ajc<^ Ui * y* J JL?rLwii Jl y \ j t3l5 jVt y>\ £ jA j ^bJi aIi^c*) 

>U! Jb^ll aS^JU: >Ui OSb SjUjJI j ^pUiT aLTj ji >Ui jl, ,jw5 jl jJu js^J . i lijl&jO Ai (j^bil 
.dJiS" OiVI jl Ai yiJl jl Sal*Jl OjW 01 li* SjUaJI >Ul ^Lpj - Jli 01 Jj- jUi^-Vlj aJVI aI i J.j aUIj {Jll SjUjOI 

_al 


81. Penggusuran Tanah Qubur, Tanah Masjid dan Tanah Milik 

Diskripsi masalah: 

Di suatu daerah sering terjadi kecelakaan lalu lintas yang salah satu penyebabnya adalah sempitnya jalan umum 
dan berbelok-belok. Dari itu pihak pemerintah daerah mempunyai kebijaksanaan agar jalan tersebut diperlebar 
dan diluruskan demi keselamatan umum. Namun bila kebijaksanaan tersebut dilaksanakan, akan memakan tanah 
kuburan, tanah masjid dan tanah warga setempat. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukum melaksanakan kebijaksanaan pemerintah tersebut? 

b. Bila terpaksa dilaksanakan, bolehkah memindahkan kelebihan gusuran tanah masjid dan tanah kuburan ke 
tempat lain? 

c. Wajib mengganti rugikah pemerintah tersebut? 

Jawaban: 
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a. Hukum melaksanakan kebijaksanaan tersebut tafsil: 

1 . Bila tanah tersebut tanah masjid atau tanah kuburan, maka hukumnya Tidak Boleh menurut madzhab 
imam Syafi’i, dan boleh menurut selain madzhab Syafi’i. 

2. Bila tanah milik, hukumnya boleh. 

b. Memindah kelebihan tanah gusuran tersebut tidak boleh menurut madzhab imam Syafi’i. 

c. Bagi pemerintah Wajib Mengganti Rugi. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Al-Fiqhul Islami, juz VIII, hal. 221 

2. Al-Madzhahibul Arba’ah, juz I, hal. 536 

3. Yas'alunaka, juz II, hal. 121 

4. Lajnah Fatwa al-Azhar, 15 Pebr 1953 

5. Al-Fatawil Kubro, juz II, hal. 261 

6. Al-Mahalliy, juz I, hal. 194 

7. Talkhishul Murod, hal. 181 

jfi 8^ 3 Jj 

kl . U> J^ jpjj 61 CJj Jail (3 J A**^pV Jj Jail Jxsr ^b*6bi 

:<UajU .536 jfi 1^ (AjujVI ^>3-® >p AiiJl Jj 

cJl5" 131 13 a j b*l 63J3 615" Vlj ^-liiilj aj Jl U JLvaij 131 6bi>-lS" aj c3Jj 3 oUa^ J J AS J >)! Jp 61 a^^j 
j*/s a aSI ^JiS" <wA® J l 1 ^ t b« J.1^ . b^^h* j***o ^ ^ ^ - ft jSJLil ^JjlII ^bpl bJl ^a Ab**\ll^ 3 Ab***^ j^p ^J^jVI 

jil* Jx3-| IjAj .>Jl Jp J2 5fe - >c *^j J^-s^il J^ 4 63i3 (3 li 1 alia* ^bJl ^ J Jlj Al***vil b«l AP <0il i?j ^oP bwL*» fl*j bJl 

— Al . JLil aLJ.1 J aaI>JIj VJ aL^o 1 cJir *> Uik* 0 j>* *bJl 61 :1 Jl* Abbil 61 VI AJVI jy 

:a-^jU (121 2^ cdkjk~j Jj 

AS" Jj? (j^J^ AJb?r Jl cJt5" j (jdy*l-l ^jP wb?e-^J.I Jjbb? Jj j^bai I ^JP j A^rbM JLP Jj J ail £^* vk ’ J* ^ pL^_SjaJl J" "3 wlSj 

kl .^“btil USi dl j"Vb Jj Ao-Jiib Al» Ia3pI jb?r c j^L>cA] 

I^VI *baL->Vl jUjVI £>U jsiJl aJt JUbr j 
^1 ^^1 ^jl _y^"l I J uliJ3 (3 j C-j AJJL« ^ ^Jail ^Ulol J CUj A jJj C-P 

J^jLiJl ^3 A^J iy*r wbfc^iAl I j Jbj LjlJb ^lijVI d j£» lj ALo JbJbr Jj^^o Cj J^jl lA^biol ^1 ^il £^jl J^-l _^pl wlSj 

AjJlUI 6l^«l J j ^31 _^l aJJpbJj (_^JLll oIjLa^JIj Sjlil jy ( J^*o ^jl6ull 61 a** V b^j ai«Lai»»I ^1-p jjj 

lij a6p jj* LC p AjjIaju 6r* ^"b»> jvJs^l ^j3jVI a*J ojd a^ 61 Astt^vi.l ^6^1 13a (JjJI 131 

Liail 6 61 y>r jj A*^*>Uil I*3 Aj iJ^lil y>r ci,ijJ3 (3 3 U^LoJpj Ip jZ> djl j£ ^%JUJl j»3p oa^jIo 13a ^ItAS^I 615^ 

C-o ^J_S j A^ixil A*L*Jl A^Uiil VI <^3 wIAV bib j%Jbdl ^ IA^ULo! ^a^il J^>\ jJCj ^j| ^jLaIIj Jj>j-Lc» 3.I ®3ptJj bo-.® AaIp 

^IjiJlj ^vi aia Jp (3 Jail ^6bs^lj ^Lio! ji«A J ^Ij 

^C-j j^il Aj jJj 

:ol jJrl 

wba$ Iwbtj b«l .^jjjJl (J 6bcMj>-b 6r*J Aox-s^j Ail JLaP- b JL^*> (jbLx J.I Jlu»> Jlp ^6bcvilj d^bvailj (jJkbtil ^ J-o3^l 

Jjj Jail 6 IS" 131 AjI Ajuil^l ^jA jb>dl jIjJI ^1 A3“b>" cJbil £_Jrl (3 ^b’ 5 " Asb (Jl ^-^il 13-fc Al^e-lil C-^ii^l 

(c^jil 6 aJp j J-oJjtil jA I3 a j A®bdl Aj-Jl^aJU b o -^J.^ 6V Jbp^vll £jA fji Jail (3 ®^Jl A^jb*r- <Uaxj J,l £- bs^ V bc^lj wb?c^Jklj 

LkS" 5jj_fiilj Jj?t-ci3.l J^il JJ& '3a (£*-* J fjt a*J (3 A6a*-*j 6bdciO 61 A^i ^b % ^<j> jAi 615" b« 61 A^^illl c— .iS" (3 ^b?rj 

*U- J (<Ji5jl J JJ34 (J^ <-£>** ii ^^3,'j Jij^' br 4 br 4 (V^ J 

b«l (Abi*. cAi Jl JtJbl C_-^: AU A?rb>- ^ibA C-JlS" 131 Alj A>t1^a11 oA^ J l jj-s^ j^aAj IjJ^* 5 " ^-boJ^Jl 61 ^J*lbl A^^-J ^1 oljbl>-l ^3 

b^« Al <j0 j-va3l d JA .Jj^bil Ajubi wb?c-wi3.l Jaj Al JL>-I ^jP ^bsi? JajJ »(Jl5 ^ (A>6Uail jj^.bl a^a (JlJuVI 613 A>rb>- j^P 

Jl^J.1 £jA ?-j3rl 63i3 3 jPJj 61 AU oljbwc<Jlj Sjlil I jy^ Al^Ul^l J J^il A^» ^li ^Xits-cvll 3>*l Jl A«»b« A?rbi-I C-JlS" 

^bj dilpb bbajl C—^j3lj AL^ 3 jPJj bf j & b Jl*«^<J.I jjCJ Jl J^Jl £_b? j* (3 c-^*js!l bi IJla <*-» AjJJI djbl cJlS" 131 j c ^btil ,Jj J aii 

&l . JjVb jj£ Ali aJp 615" bf I ‘Aj-c^mII 

:a^5U ^261 j<? 2^ Jj 

J Jyj IaS" (JjVI 6b*«s^ Ajj b Vj A^IpI Ab c_^b?rU A^aJj b« ^Jiil jjp Jbx^**>» jlJL^r ^»JA b^x-Cw 6l jAj AP J^-* 1 b»P 

,A^*jil* b^ 5 *" aJp ^^J^Vb A ^?rl (--^V 63i3J j >15" jA Jj JbC. ( _^*J *Aj?s^J.Ij 6Vb« b>-^V ji j£- jjP bi5j l- 3 J Jl ^i J-o3l jljJrl 

fcl .>15" « > J U5" A^IpI V AiJ v^3il 6b c^U-U V ^ va31I j* Ja &l 

:<uaiU il9^ja 1^ Jj 

kl b»-i bkbojCL^I ^ ^:J Ajos-I J (_^ib*Jl AiU OjJIj ^-o-jJl IJl5"j bfejjpj t-jl jj AL4 wb»c^Jkl £>3 ^1 ^P-l ^ 

:<UAiU 1 181 jj <.i ' }S jO^Aj Jj 

UtJ (J cUVI \^i J^SU Jill 5 Jpr 1 14 fj^ij >2j (1 U, l_iil jil jij 14 jil jl Ai Ji jil 

— &1 1-o-S^ *^La Aj*V *di ^ll o J** L4 ^il Lai L& JLaS^^fl ^1 j* tS" ol j-a^flj ^ 
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82. Hasil Kotak Jariyah Pesarean untuk Kepentingan Haul 


Diskripsi masalah: 

Sering kita jumpai di beberapa makam atau pesarean para auliya' terdapat kotak sumbangan yang bertuliskan 
‘Jariyah Pesarean’. 

Pertanyaan: 

a. Bolehkah uang hasil kotak sumbangan tersebut ditasarrufkan untuk kepentingan biaya haul shohibul 
maqbaroh dimaksud, karena tidak ada kegiatan pembangunan? 

b. Kalau tidak boleh, kemanakah tasharrufnya? Sedangkan uang tersebut semakin hari semakin banyak. 

Jawaban: 

a. Hasil uang sumbangan tersebut boleh digunakan untuk kepentingan haul shohibul maqbaroh dimaksud, 
kecuali bila ada ketentuan dari penyumbang bahwa uang sumbangannya tidak boleh dipergunakan untuk 
kepentingan haul. 

b. Sudah terjawab dan dianggap gugur. 

Pengambilan ibarat: 

1. Al-Mahalliy, juz III, hal. 114 

2. I’anatut Tholibin, juz III, hal. 157 

:<uajU J ] A jp 3^ Jj 

OJJJ.1 OJJS tA j>-AIjJ)1 AaJ ^_& l^jj| A^ulls ^ blJ^I AAj jpr 

OJJS jl li i j«a all AiV aAa-'^i Vlj A^" IaI jil Aj j-^dl jl ^ili-l jl “>li* ^jil jl Ail jl jiJl i_-j-Uu ^ j*il jJl aA^ai 

^jaA^aJLi SaIuJI Ca jar *Vlj (ISIS' 01 fijji J i— 5 Vlj ^ ^ ' a OlS* ■ * I J r IjJ a^JlC A^aa Oli C..* l jAj 

&l .aAAS- 

,157 jp 3^ Jj 

AjI *Waj U Aj^Aill JbrLJ.1 j Aij 5 ^5-sJ-lj 4xx5Ci] a3U y» JL>-1 ^ ^>-1 1S1 U Jij ^9 aJ jS) 

,1a jlsli i_jljj lOs*^- (3 Ail Asci i_S J*il L yJ?Sj jl 01* Aj C. IgJl <_S j+a lilgj!- ^ A 3 A* j*il 


83. Hasil Infaq Bangunan Masjid untuk Membuat WC/Pagar 


Diskripsi masalah: 

Banyak sekali terjadi, surat yang diedarkan oleh panitia pembangunan masjid, dan atau kata-kata tersebut juga 
diucapkan oleh sang penarik infaq. Setelah terkumpul beberapa hasil infaq, baik berupa material maupun berupa 
uang, ternyata bukan hanya ditasharrufkan untuk pembangunan masjid saja, namun dipergunakan juga untuk 
memperbaiki/membuat pagar, WC dan lain sebagainya sebagai pelengkap masjid dimaksud. 

Pertanyaan: 

a. Bisakah hasil infaq tersebut dianggap waqof masjid? 

b. Bolehkah penasharrufan tersebut? 

c. Bila tidak boleh, apakah yang harus dilakukan oleh panitia? 

Jawaban: 

a. Hasil infaq tersebut bisa menjadi waqof masjid, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1 . Ada shighot waqof yang sah (mu’tabar) 

2. Berupa material 

3. Sudah ada bangunan masjid 

Atau hasil infaq tersebut sudah diwujudkan berupa bangunan masjid, menurut pendapatnya 
syaikh Abu Muhammad. 

b. Penasharrufan tersebut diperbolehkan, asal tidak ada ketentuan dari munfiq (orang yang memberi infaq) 
atau qorinah (perkara yang menunjukkan) bahwa hasil infaq tersebut hanya untuk masjid. 

Adapun jika ada keterlanjuran tasharruf (penggunaan) yang tidak sesuai dengan ketentuan dari munfiq 
atau qorinah di atas maka panitia wajib dloman (mengganti). 

Pengambilan ibarat: 

1 . Bughyatul Mustarsyidin, hal. 65, 175, 174 & 169 

2. Al-Qolyubi, juz III, hal. 108 

3. As-Syarqowi, juz II, hal. 115 

4. Nihayatuz Zain, hal. 268 

5. Al-Mizanul Kubro, juz II, hal. 98 

6. I’anatut Tholibin, juz III, hal. 162 & 161 

7. Sulaiman al-Jamal, juz III, hal. 590 

:<UaiU i65j^ AAj Jj 

Ajiaj£ Ui ALus-^i Jjstdl liA-l Jo\A\ i jss-j j*- 4 Jj*-LJ.I Jl jj»I j i_Sli j^l jA J JaJl Jl Jl jl jla j JiLlJ Ali«^») 

>ui j^j.i aSCu >ui oiu SjUjJi j ^uir aLTj ji >uji bLj A5 wLv£?^ AaA^I Aj 

.L^ajl jdU 03^1 jl A^j ^ ijl jl dibtJl O ol 1 AA djlojJl — el! - a)V 1 ^1 J ^LJlj SjLojJI 
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:<UajU . 106 ^ 3^ t( _$jJi)l Jj 

A*ijd aJ f lil j\ JJJd] i£j\j2\j (l^LJlj r lSAt>U u tu^*A\ i ^ ji\j *Ul j^J.1 SjUp 

l3 Jja~ V j ^b*2ii Jp lal)g* oA® jii j liJJJJ JpL® j ^-i j ^Ul j 05ji j (iJJi <lA-U^j p-JaJl S _^?ri j ,^^-Ld.l j 

tj* iiUi ^(_5-iJ <_ii_j U Vj — Jli A JJ- Jislj diii ^ oiijil Jj L^yij JOJ 7 J '-^ 2j * Aj <-"A' ^ A^-i 

:*U2JU t U5 j<? 2^ Jj 

A^»lj JL*» A-y2® j! 0t iAJfc £®IaJ| Apl ^ CA-A*j 0JJ5 ji ^Loj^O u J>ol jl A^«b>_P 14 OJJ jjX\ Jl®j p-fclji filjapl 

J-w***> ^S' aJ Jl® Ob tiJJi Sa& a i ji 01® — Jl® Ol (J.} - A>c^»jj AjAj OUaJwj oaOuS" Aj l$\j li ^Loj^-1 (J ^-Aj 4 flJg^Tj <Labk*jb 

&1 .^Li ‘^XS' IgJ J l^SsJLc Jj iiJJJJ (joCo !)U ibxll Ja^Jl 

:<UajU 1 175 c jj*U> jS~J' A-w Jj 

(^J l/° j ^ b*lj SjOtil A^bail Au>-b l$i®j ^Lioij blju AloA*1I ^JLp V p-S"U0 <_£ ^1A>1 j l^-w 5 A® j® jil (judi cjJji 

kl . JajjJJl j! AJLAs*- tA® Al^-^r ba®^j j2-v^2 j A® ^® OljA^I L.ji® ^il A^Jr d*A>“l J^ l-A® ^Jl 

:<UAjU 1 174 Jfi A^. Jj 

.A®jLs^« (j tgi j-s^J As^JUailj aJslJJIj aJ l3 aJslo- A*® J jj U-i Jjii AiJpj Ail^«) 

:a^u .268 cjijJ' AAi Jj 

Ul 0V ^-<i5j O^V^j ^ j^Juilj ^ j*Jail 4-3^^ — ji Jl— Aj jUr A® J-v? (1) j^J ^ oA5 jJl l)V (Aa®^j) iS^ (^^j) 

fci ^^J AJw*j Jjfij |l (l)ij AjJu« ^LaJ j%-*iJl] Ai®j ^-v^a-j® ^ j-v^ 1 ^ ^ j-o-*xAi AP ^J a15"1j 

:a«ajU c96 j> 2^ ^'>1*' Jj 

fcl *Aa®J ^c-v«2jV J jTlilj A-siajiiij A-LcP ^JyGl Aj Aj _/> <— A® ji\ AajV^ j-&ji 

:A^jlo 1 162 3 ^ 4uJ^JaJ' Aj^S Jj 

^jwbt^ ^JLp <_iS jJl j-*^j tA® (iJJLJJ *AaIi* Us-jL>- J^jj jb jl Jj>-1j (jyc« ^!Lp oa®j ol a®j® jii (jyJl aJLp l3 j® j»JJ 61^*1 j) 

aJ j®) i^IIaJJ l^jl?“ t_ji® jJl Jl^ Ajjip j®jjll ^ jj j j ^ aJI j 1 a) j®^ .^^>1 

U-fc 4A-^i®j Jjaj l) 15" (_^i a) j®) A^JjT j^® (—A® jJl Jb>- L?rjl>- j^r-j ^AjJ (_£l (|»jAjt4 ^JlP oA® jjl 

.^jAj^ jAj Aj^j. J* 

:a^U .169^ JA Jj 

01® oA® jii J Aj U 5^ 015" L& j^-J Aj« ji ^LjVj A® j® jA ji aL^ 4 ji A^> jj£- A®JLss? ©Ajlj ^ J IaS" Aj? 5-*^« (^5^ CiA^J (Jl® jlj 

U A-jip jl li? 4_AtP“ 01 j^- 4-^?: A® Jj a)? ^A lo A^^Ulij Ajco jjs-c^® Aj?&^aOJ 0XJ-<>A® V^J -liiA® (_^i AJLj CA-<»-Lp 

. J jVI aJaal^I jl «1 tji&l 

:A^U 590^3^ 0U-L) Jj 

a] j®) oA® jii A^iil 5 APjA^rj aJUI A® j® jii d jaOs^j Aj^IpI OjJbJj ^Aj^I Aj?c^v^j C-ubr 5 (c-J j>- Olj c3 j® jj« ^Lj Vj) 
AJ> 0 jJ*“j-*2jV A^rli-i wLP £^Lj Aj>tL<J.Ij O^fl ^ j>- jii® AlA>-j Al^Jr ^1 ^ A^J Vj ijAji] 1 ^-A®jJ ^ j-s^ 0b (^1 (A® j® jll d ^2^-j 

&1 .A*A® jj 

:a^ajU .161 j? 3^ Ai^S Jj 

a)1® U |» ^</9hj aAju^j ajLj i 0 -Ua5" jya*? lJ?b j jl ajjIj Aj liJi> ^bJl ^ a^a-1 j) !a5"j :ju^- jj! Jl® 

P 4P ^4 Ail; ^jli L» (Jj AJULa i^jucj? (^-i ^ Ai jw?j aJ AjLlj ^ LaSj (^1 jj^a*4 aJ 

&l . AjLjcJs Ai jls 

84. Merehab Bangunan Waqof dengan Pengrusakan 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya merehab bangunan waqofan seperti: masjid, pondok, musholla dan sebagainya yang sifatnya 
merusak bangunan tersebut, sehlngga dapat memutuskan amalnya orang yang waqof? 

Jawaban: 

Merubah bangunan waqofan tersebut Tidak Boleh. 

Pengambilan ibarat: 

1. Al-Qolyubi, juz III, hal. 108 

2. At-Tuhfah, juz VI, hal. 274 

:*uaJU 108^3^ JjA$ Jj 

M il)l :Aj“>C (_ii jJl fiJu jj£ L ^ i *A\ Jlij Aj^lyaiu < ail jJl S> jJi> jli L^« jij <_A4 jJl Cf“ *<^~" j 

kl 'j3~\ Jl 1 jL>r Ljju j-4j *)^4 A^*p Olj A xjj SsLjS"* a! A^. 1 .n J ^Ij dLft^^A j^ju 

:<UajU 274^ 6^ cAjbtsi' Jj 

_^l .“>U vij ^1 lJujJI Ju- Aip Dir cffJJl ATI tf. aJSJl Oiijl > U JT Dl : J^UJlj 
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85. Sumbangan Pembangunan Masjid dengan Kupon Berhadiah 


Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya menyumbang pembangunan masjid dengan “kupon berhadiah”? 

Jawaban: 

Hukumnya Haram, sebab termasuk qimar (taruhan/judi) yang diharamkan oleh syara’. Kecuali jika penyumbang 
tersebut tidak mengharapkan hasil undian kupon (hadiah). 

Pengambilan ibarat: 

1. Al-Bajuri, juz II, hal. 310 

2. Al-Amrodlul Ijtima’iyah, hal. 391 

:<U4iU 3 IQj? 2^ Jj 

— &l <JjJIj 5 (ju si j JS* j&j 

:<uajU c391j^ Jj 

kl .AajjVI <— J&jil J LP jP- 1 --j»I 4 oLa-^ll JljjVI 4 j** 

86. Menerima dan Meminta Bantuan Kepada Orang Kafir 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya menerima dan minta bantuan uang atau material kepada orang kafir, untuk pembangunan 
masjid atau musholla? 

Jawaban: 

Hukumnya boleh, dengan syarat: 

1 . Dalam menerima bantuan tersebut tidak ada unsur menyayangi orang kafir, bahkan mengharapkan agar dia 
mau masuk Islam. 

2. Dengan bantuan tersebut tidak menimbulkan penghinaan kepada orang Islam, dan tidak menjadikannya di 
bawah kekuasaan orang kafir. 

3. Uang dan atau material yang diperbantukan tadi tidak jelas dari hasil uang haram. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Ihkamul Ahkam, juz III, hal. 235-236 

2. Al-Fiqhus Siroh, hal. 304 

3. Talkhishul Murod, hal. 196 

:<UoSU 236- 235 / 3^ jj 

< 4 ' Cf- ao?-j (jjp * Jlj Jo- (j; Jj^- 1 sljjL* l#- 4 #IaaVIj Uaa JjJ jl jx Jp Juj tiusU-l os jj 

<l)f Jl- Jjii iJJil a! OJUsI j Jjsi a) t^JAl j AS* Jji jJL . j A»l (Jo jSl Jj^J c£AaI : Jli j a&I CjS' <_JUs 

aJp jluI Jo c£UaI All ^ (j^lo ( jf- Jo- (jj *t^l ^UVIj a«oj Jlj sjs ji\ aIjjU jl Jrl <A~js 4-I (Jsjlaj j — Jli 
J ^ *Aj j a] ( jj^ (^1 Ju V Ju pJLwj A^lp ,£? (JIa® Ait) jl AjJ_& pJL»j 

Lo-kj <J a^\j>- a] Lo-a® ot> (Sjt- I** ^ -^®l-^ (Jl® . Ji (Jta Iaa*j 5Jj>- o 

(■V-^VI Jp AiJljj A*«Jlj jJJjj jl ^ Jx (j jJjilJ SVI Jlj Si Jill AiJA Jj jj jjs- J ^IoVIj 4 jjp *j«> » -Jli <1)1 Jl- Ja) Ajj 

— .JjVI jr 4 4j*' 

:4ojU OL^«j wLju*> -Lo-^ Ai3 (J j 

V Jij (jyJLtJ.1 Aj«1 (J Aji Oj^J V l) 1 jjUr (.tUS ji (J Vj dJbJl jjlj ^ 

— fcl (jy»-L^kii (J 

:<uaiU J' jttJ * Jli Jj 

L4 ^lisj'VI j*J> JjJli SM Jl_j Aa 1)?H Jl y » I ^ e-IIS' il)li aJI i_j j^J>D Aj ja jlS" Ia ^aIJs <j ^ r >\ Jrl aJp ^ J S—^" 

5s j£j Lgs*l J' J yil J .j*l j?- aIU jiS'l aL»Uj» Jlxj jl <1)1 j liUucol jl ^1 J-l Lil jJIp oli jl Jrl 1 S 0 - ^ Ulj 

— »i ^ 5 ;^i j f VI yjcijV ifukl jT 

87. Mencari Dana dengan Pertandingan Olahraga 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya mencari infaq/dana pembangunan masjid dengan jalan mengadakan pertandingan 
sepakbola, volleyball, tennis dan sejenisnya? 

Jawaban: 

Perlu diketahui bahwa hukum asal permainan sepakbola dan sejenisnya adalah boleh, dengan syarat: 

1 . Tidak berbentuk taruhan (totohan: jawa) 

2. Bertujuan untuk olahraga dan latihan perang 

3. Tidak bertujuan mengikuti jejak orang kafir 

Maka dari itu, bila dalam permainan tersebut tidak menetapi syarat di atas, maka hukumnya haram, begitu pula 
uang yang dihasilkannya. 

Pengambilan ibarat: 

1. Bulughul Umniyah, hal. 224 
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2. Ahkamul Fuqoha', juz I, hal. 54 

:4*aiU .224^0^1 ijL.jj 

L4 A^2ij jl .jUi jj£o jl JjVi .(jjij-io L$^*j jl J^r <w3 ^*jl JaJl ^ >* f ^-*Jl 5 ^S” (j\ p-£>- Wj 

^1 S' j ^* p^1 4*$ <_£ j£ l)1 cJIj ]fi jJj» cJid (3 ^cwjiil ^Jj&I jLi jA Lk5^ a^JlII V <—4 ^>Ji} ^LjU ^ilj ^Ip 

kl .4Jly>cZj J^j^jJl dJ^> ^ ]p jZ> J^>-1 jU jli^Jl dilp <ti jj^£ p-£l V 4J-v^Vl 

:«UfljU <54 1^ <*l$£iJl ^£?-l Jj 

(1) j^3 IAjaP jl A*a-cm^t 1 5 jxll 5jjL« jl j & ^jl cSMiA £\ >1 >J o^Jl jl SjUl ja ooW ^1 JI_y.NI J pAji u 

YU ly j' NOU Jl Ij-NI dlL" 
.Oli 5L JlyNI dL" J^i a^I jjiJI SjjLlI jl iiLAlf £ j4JI Ulfij N bf cJlf 01 : ^ 

BAB WASIAT (HARTA PUSAKA) 

88. Melaksanakan Wasiat Orang Tua 

Diskripsi masalah: 

Ada orang yang tatkala hidupnya pernah berpesan kepada anak-anaknya sebagai berikut: 

1 . Rumah tinggalnya jangan sampai dijual 

2. Anaknya yang bernama Zaed harus menempati rumah tersebut 

Pertanyaan: 

Apakah pesan tersebut wajib dilaksanakan oleh anak-anaknya? 

Jawaban: 

Tidak wajib dilaksanakan, akan tetapi terserah ahli waris. 

Pengambilan ibarat: 

Al-Muhaddzab, juz I, hal. 451 

:<la!U <451^ 1^ jj 

bm’jN :JU jJUj aJp oil ,_gjl 01 <up oil jjU lSjj^ _^l o»-l J Jlii OjjI jJI J Alji (_ok>-l j 

p jCa J La lift jCa J Sl0l*a <Lft SjbarNI IJLft Ojljjil jjp ^jA pjs JtC. ( _j-^ ? jl _^l L iS' ^_*2J p-U Ojjl _^J| ,jJ- LANj Ojjl 

lil Ji-il j_jlp Joi AjjjJI frbi jl Nl *— Jjl j) j N I Jli jJLoj A»lp Oil (_ 5 b’ (_gJl 01 “UP Oil (jOfP (jal L?jJ li <3^J ‘“^bl 

Ajjjil jUrl lit I Jla AauLi <l» U (*r“S" Lgi>t^5 jb* ^jlill (j ^jjjII (Jj- L4 (jLoa lilj ,J 1L^ _^l c—bj c— ilS” IjLi 

&! . 4^? jJl oJLl 

BAB NIKAH (PERKAWINAN) 

89. Perkawinan dengan Wali Hakim atau Wali Ab’ad 

Diskripsi masalah: 

Ada seorang wali nikah merantau yang tidak diketahui khabar dan tempatnya kemudian putrinya dinikahkan oleh 
wali lain (wali hakim atau wali ab’ad). 

Pertanyaan: 

a. Sahkah perkawinan perempuan tersebut? 

b. Jika setelah selang beberapa tahun wali nikah tersebut datang bagaimana hukum perkawinan di atas, 
masih berlangsungkah atau rusak? 

Jawaban: 

a. Hukum perkawinan tersebut sah, bila menepati syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Yang mengawinkan hakim, ketika walinya belum diputuskan kematiannya oleh hakim, dan ia tidak 
menunjuk wakil untuk mengawinkan putrinya. 

2. Yang mengawinkan wali ab’ad (yang lebih jauh, seperti saudara atau pamannya) ketika walinya sudah 
diputuskan kematiannya oleh hakim dan tidak menunjuk wakil. 

3. Yang mengawinkan wakilnya, jika wali tersebut menunjuk wakil untuk mengawinkan putrinya. 

b. Hukum perkawinan tersebut tetap berlangsung, jika sudah memenuhi syarat-syarat di atas (bag. A) kecuali 
jika ternyata wali nikah tersebut merantau dalam jarak yang dekat (kurang dua marhalah) pada waktu 
perkawinan anaknya. Jika demikian, maka perkawinan tersebut harus difasakh (dirusak). Kemudian demi 
kelangsungannya harus diaqadi lagi oleh wali nikah yang baru datang tadi. 

Pengambilan ibarat: 

1 . As-Syarwani, juz VII, hal. 259 

2. Asnal Matholib, juz III, hal. 134 

,256jO 7^ t«*sJl Js> y'jj^ Jl Jj 

cjlis Olj JjuNI N (OUaLJI £jj) J 01 £jjj tj* JTj Nj Aj j£. jl J I jl Jl vyNI jlj) 

L^>rjjNlj (aJ j£. Nj aJ j5j l30LL| ^ ^ AliliOwj jl JuuOU 03L 01 JjYIj L&JU; Jo’Sflj * JliJI aJlaI $.UJ AjL?-j a!^ J-^'j 
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V (jM J$yj aJ ji) j jJrlS” JjuSli £jj i Jjj £-^311 (_Jp U*;Sll )j IaaL jjP JlJaLi) AjU jl li-lL jlja]— > Ij\ ( JlM—JI £jj aJ ji) Jju)I 
i ^iiil jC- bjjl ^^jlaJI ^jJI J (£*ll 5jbp J^ 1 ! j*i«J A— j-iil j> Jl A—*JI 5k— J.I ^ yj> y> il (jdl (3 li AjIp aIjot (_) U 

il . Jj ap lil b> A-ili A^jf ^ j jju) Aily )j Aj y> Vj AjlSj« (_*j*j) <_£ jjl 

:A-&iU (2G0 aaL?v^ Jj 

Ail Sjjpj jl _J)I (3 b* <—>l _>^l Jb ijJ AjluJb £JJj ^1 t— '» . » . , al l Jp pbj 5jji— l)l £ijy 1^)1 A— P -UP j»-S^L=»=JJ jl Ai Jl £*j (A— J) 

-*' 

:<U&iU tl34jP> 3^ d-JlJai' (J-jI Jj 

(_i _jJl 01— i) a~p 3 (cyj j jli) (Aiih— o 01) ^jjj Jl (u*jbt) Jib 01) 5jU*il a-*JI (i_j J»VI J^l a— p .up ( _ s OUiJ oyi^. ji) 

^ £2j)I jO^ll-l j) L^yl^J (jjLjlu ji ) o .yjl jb* S - JjJl aI&j cy* Ip-jj b-5"* aJ^jl JlSjlI! .up jlJLJI (l— J> 

Jyj ply ^ j*S"bi-l Lgyjj i_- — Jl Ai 51 j * I 01 bSjlp (<_JjiJl t£jbi jjP (^jj-SjjJl aJLoj ^IS' ^ -iyjj 1— S" Ajji) (jA’li-l JjJl ijyj 

(— i jipl 151 U JIp aJp- <^j*il Jli i_j)I i _ j*-j -Up jjiH j»-S^ Li-I 0!_}_}j j) ^ j— i* ^l^uJlj ul~>Ij — -Jl Jli jJlJI 3 uuS"j tijjl Ul Jlij 

— il .51 J.lj ^jjJl JJJ-U 

90. Mengangkat Saksi yang Belum Tahu Syarat Penyaksian 

Diskripsi masalah: 

Seandainya ada orang yang mengaku Islam tapi tidak mengerti syarat-syaratnya wudlu dan sholat, juga tidak tahu 
syarat dan hukumnya syahadah, kemudlan orang tersebut diangkat menjadi saksi. 

Pertanyaan: 

Bisakah orang yang semacam itu diterima syahadahnya (penyaksiannya)? 

Jawaban: 

Di dalam masalah syahadah (penyaksian) selama saksi sudah menjalankan sholat dan wudlu serta syarat rukunnya, 
walaupun ia tidak tahu akan hukum wajibnya sholat dan wudlu, maka syahadah (penyaksian) nya tetap diterima. 
Dengan catatan: Jahil Ma’dzur. 

Pengambilan ibarat: 

1 . I’anatut Tholibin, juz IV, hal. 297 

2. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 283 

:<uaju c297 j(> 4^ *31*1 <ij 

3 LO” |3*Jl 3 j * ^A; I j <_jl —Jli 01 Jl— (SiLg-iJl 3 aJ j 5) l—^jijj jjjJJl p jO _jJl_j Sbl—ail j£- Al^y 5iL^-iJl 3 

aJp (j^p jjpSji _^i U j3*j 5)jj jjL^Jl Oj^J 01 (_5*^i_5 ' ^ « /3 1 J AiyJl 3 bO” (j^* aS” jj J) Ajil^i J -55 jl Aj Oti AjL^JI 

aJjOI iJjjLt J/s jju jL^aii jl j J/s ji j p jil jl 5%<a)l Jlnil JS^ 01 Aipl jJ Ail j*jti Auii-I ) 5 ^itjaJl Jjl—J.1 3 

U— Jl ^ J^s Jj —Jli (1)1 (Jl— AS " j Ajilp A >— ai ijuS" ji- Ail Ay jilj Jtst Aj Jp. d) jl Ljjl 5jj-S* jS^i L« jjl*j _y -Ulyj jt— o 

— il .pjjsjll ji- 0_jjO I jjlS^ jjl^ A^iidl jj Jp a— 0-1 5sl^i J-i Lf jv-L*j LS~ a^UII 5ilgO _^L5 j 

:<UfljU (283 jt> ijtJi i> ' AJu Jj 

JljiJl jbp"lj (J— ajJI ^ j-S- -UP (J— »ba]l j - 1 .( J^-jaj .(.?» : (^pI y iSJll 3 ATM ^ 31 (J— jaj L— ^y i.5i 

-Jli (1)1 (Jl- Sil^jJl Jly ^P (b-y-Jlj Jb^Vli Jl*VI jCJjj ^^OUil ^JL j*l^y)ll JJioii 3 -UJ-lJl ^ ^yJJ l*ii (_Aj]aP (jjlj ^jiVlj 

il JJl lb AO — JJ jJJi 3 pV) i JJjJ jj£j 'tj 1 ^ J 

91. Perkawinan dengan Maskawin Membaca al-Qur an 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya perkawinan dengan maskawin membaca al-Qur'an? 

Jawaban: 

Hukum perkawinan tersebut sah, apabila pembacanya sudah dianggap kulfah (kepayahan) dan istrinya hadir di 
tempat itu sewaktu ia membacanya. 

Pengambilan ibarat: 

1. Al-Bajuri, juz II, hal. 122-123 

2. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 166 


:<U£jU .123 122 ^ 2^ (tSjjsrUi Jj 

A*Ju« jl (jip j* bi Ai*y P^j— JS^ jl jJJi 3 -^UaJl J^ « Jl 3 (Ji*-* (-^ 4 Vj) AiiJl 3 tl)i*-* (31-OaJl Ji V (_rJj) 
AjiiS^ Aj jvJjuS^ bk jb?tU— i)l jj£. bf i) (1)1 Ju jibi— JJ (_^l (A* Jbu AjtjiL# (_Jp Jl — Jl Jl - IpI-O? Al*y a 

jl Jli ALP ^Jp Jjp _jl AU«i 3 l-S- 4 i*ll pi. j "■ A*jbil jilj ^jjl Jl A 4 jl*il AdiJ.1 Jp l^-JJJ jl jy Jpt J - Jli jl (Jl- 

il ,4JyjJ ^t-L5)l (_Jp 24 ji ALP ^Jp Jjp jl_j t^L— #5 ^ Lk yr ll — jj jly AU«i 3 k$-*jllt Jb Ji^Oj Aj* 

:<UajU (lfi6jj (jjJJjji-I I AJu Jj 

ApbaJj) djj-^i: (^l"l (jP Ij^J aJp J^-^J l gi b j ^| j\jJ| (_j^lj -Up Ayj)l (Jp" I U— Jl (jP *pl _^-*iJl (_Jp jlyA— -)l ^ (3* 1 Ai— — i » j 

il .jS'iJl apL— J 
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92. Wanita Diwathi Syubhat Oleh Dua Lelaki 

Diskripsi masalah: 

Ada orang perempuan diwathi syubhat oleh dua orang lelaki kemudian melahirkan anak yang mungkin wujudnya 
anak tersebut dari salah satu air sperma kedua lelaki tersebut. 

Pertanyaan: 

Intisab kepada siapakah anak tersebut bila tidak ada qo’if (ahli penemu nasab)? 

Jawaban: 

Intisab binafsihi (intisab kepada dirinya sendiri). 

Pengambilan ibarat: 

I’anatut Tholibin, juz IV, hal. 49 

:<UaiU (49 4^ (DjJlWl Jj 

o' j' ^ o' dP 'M ^ (juj jjiil I A^-tSvJ Jj*j 4] jij (AH Ai jS~ DlSnV ji QLj Aj C-jI DL Ai y) 

LjDLajl ^Lp Ail AJLtfb-j cJjNI DjUJj o' AI*«J AjjJj Dl 5^ L*y^ AS (j^al 131 La A-lp 

^ La Ailaj A^^jLLj Ajl*«ljlj AP ^1) A*lp Ajllil y\ La^AP oLaj y\ La_4 AjLLl y\ A jA Jj y L) SSa Ala Dl^^l^i La*^-L) Ajii-1 Dli 

&l AiL«j:. DlT Dir l-ajUJI JJii 

93. Menyuntikkan airMani ke Rahim Orang Lain 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya memasukkan air mani seorang lelaki ke rahim wanita lain dengan melalui suntik dan intisab 
kepada siapakah anak yang dihasilkan? 

Jawaban: 

Hukum memasukkan mani tersebut Haram. 

Sedangkan intisabnya anak tersebut ditafsil: 

a. Intisab kepada lelaki yang mempunyai air mani, apabila mani tadi muhtarom (keluar dengan cara yang 
tidak dilarang syara’). 

b. Intisab kepada wanita tadi (ibunya) apabila air maninya tidak muhtarom (keluarnya dengan cara yang 
dilarang syara’). 

Pengambilan ibarat: 

1. Tafsir Ibnu Katsir, juz III, hal. 113 

2. Nihayatuz Zain, hal. 328 

3. Al-Bajuri, juz II, hal. 172 

4. Al-Fiqhul Islami, juz VII, hal. 681 

:<U£jU crt' Ji-"* <ij 

(j L^*D?j A ajoj iWl JlP jjapl i) jDLJI Axj i_Ji y* L« A*lp dill (_yU^ dill J Jli : Jli A1P <tUl yLp o ^ o ^ 

— »I.aJ 

:<U2jU ,338 j> tjjjJ' h\i Jj 

AiLPil DlT j* Asrj JIp Dlj ^Dks-VLj £ j>- Dir j3U- Ak-_j l5 1p ^ j>- ^JJl aJIjJI di_j ^ <^11 JLpaiT Ji*j 

— .jjiJl AJ| Je Js- AHrjj 

:<UajU (172 jfi 2^ Jj 

ij j * jjp jjL»- Ass-j JIp ^ yp DU Jaii A*-jyP JL>- (j j* y^L> il LJ sjI yjJl <J jJj j* y^l LiLPAiT *Js 

•| jJj AH jiit jJ JjU- Asrj j^ylp ^ j£. jl AjV ^ jjp Aj aJ*)l Ajlp ji Lgjr y 31 J.I AlLpil ^ aAjj j\i A ?r yjr- JU- 

:A»ajU .681 ^ 7^ (^•^Li'il Jj 

&\ . a*p jA, j^p cJir AjPjA 1 ya a«1 ja j) jJl i__^S o •jf 

94. Penentuan Nasab Anak Kedua Orang Tuanya 


Diskripsi masalah: 

Sudah kita maklumi, bahwa penentuan nasab itu disandarkan sedikitnya 6 bulan lebih terhitung dari pernikahan. 
Namun kadang-kadang timbul keraguan akibat terpengaruh oleh dokter. Misalnya: seseorang menikahi pelacur, 
baru berjalan 7 bulan dari pernikahan sudah melahirkan. Dan menurut dokter dia sudah hamil sbelum nikah. Atau 
baru berjalan 5 bulan dari pernikahan, sudah melahirkan. Namun menurut dokter umur bayi tersebut memang baru 
5 bulan. 

Pertanyaan: 

Intisab kemanakah bayi tersebut dalam contoh di atas? 

Jawaban: 

Dalam contoh pertama, bayi tersebut intisab kepada suami dhohiron, apabila: 

a. Bayi tersebut lahir setelah 6 bulan lebih, terhitung dari waktu yang memungkinkan suami -istri tersebut 
bersetubuh setelah aqad pernikahan. 
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b. Sang suami tidak li’an *) 

Dalam contoh yang kedua ditafsil juga: 

a. Apabila bayi itu lahir dengan sempurna (tidak keguguran) maka tidak dapat intisab kepada suami, kecuali 
bila suami mengaku bahwa bayi itu anaknya dan sebelumnya suami pernah mengawini atau mungkin 
pernah mewathi syubhat pelacur tersebut. 

b. Apabila bayi itu lahir naqis (keguguran) maka bayi itu intisab kepada suami. 

Pengambilan ibarat: 

1. Bughyatul Mustarsyidin, hal. 236 

2. Anwarul Masalik, hal. 245 

3. Al-Fiqhul Islami, juz VII, hal. 682 

4. Hamisy as-Syarwani, juz VIII, hal. 214 

:<U£iU ,236 y tM Jj 

41aa SjA 3 J Jl Alp*)b® j®p Ulpbj I l]S ^jjt P b®t (Jl AjljjI a] SIS' Mb«lS"* OAl J b Jl ( yA ML®b- i£ Ai**«ja) 

1 J»\]a SjjPj b‘ jl (*t^s-MI a) C~~j_j Aj js-M b®lj ^Uiss-MI Ol^Jl j>-T (j® jl -bij £Ja£>tMI OIJaI (j® j&&\ 

* j JJUll Jju \)oj OU 4ia Ajl aJs Jp i_Jp J Jpj b£**“ll (VjNl {j* Jilj {j* j"M AjjJj Ob A^ii Aj«Jjj 

jj illy ^bj IaIjJJ ^j J fj AOs^ bL Aj'l jCaa I A*j ^jl 41a* ^jA jl 41a yl** £jj jj« j”M jl jfri\ 41** 0 jjJ OjJ j jl a jb« 
«Js Jl Jju Ob aJp Mb 41a J Ajl Ji lil Ajij Aj«JjM ^SsJ Ljajl 1 jja\ie a) b«lj .j& A^" y 01 ijjj ajyS' ya Jj ( ^hA\ 

— » .yi* £- ii JaU-I OM AS" J i_jJ-J jv) 41a (J *A Ajl Jp a jAll 9 Sjb«l * Jjjl 31 l*bjj 4ujj fj aiju _ r $i*\ 41** ja j£H Aj Cjiijj 

:<UajU .245 jP tdiJLJ.1 jljl Jj 

j \^1a Jiil <jl (Oi^“ (*jj Ojij Jjudl yy jj a Ajiji-j 41** JL*j Aj ^Ji\j Ob 41a Oj^j 01 (jj®l 01 4***i 4ii- jJjj Aj*-jj C-Jl fjAj) 

(axjI (3 [a ojl ji\j qJoj aJI jU*j (l Olj A*, ^^Ip jij IajIjj lil i)l^*l Csp~ Cj"') ®“^l '- r ~^ 

01 — Jli 01 (_^l — (t-b ^il 01 Ja^Huy Sjza (3 4^ ^ll-! jl j®*^l l-^i® 1 ^ \jSAi 

\Aa 4l]i j)\ Lftlij p-l^ ^51 (Ol*JJl) Ijbl Ulkj ^ Ail Ob ALa *bl J Ol^**VI (_^l I ^Aj ^ Aii-I ^JUl jJ 

4jjj AjIp j* y- Ojjp ^ Ail |i 01 j) AijS” jl ji- Ot*Dti (_jAJI ,_5lp j. ^~* l MI_J l og;* b _p^_) A*iJ jjp'Vj L^ijj IjS* 

— »l .A^b J oJjSi U 0>P ’Vj Ailjjb Ja-V Ai^f 

:<uflju ,682 jP> 7^_ AaflJi Jj 

J.I Jil >ib il J.lj . Jd >1) r Aidl L^_,J Jl Uumj bvljj A^jjd.1 si Jl Aa Jq jJ J l 01 Jp aL^I Ji-I 

AuLiS-l tflj A ^IjJ^I ‘—Aj a* j 4^I At* Ji 01 jllR Js jit — Jli 01 Jl- V^l -l»j jib oJiij 14 Jar Jl Lj 

01 Jp JJ i OlTj Ubb-I £l jJI ^ A,*0 ^1 AS- JJ-I Sol J Jl Jj-I JA JSM Jjj Oli JJ4*J rl t^lj J j Jl OtSJl 

Aip Jp aUj UIj y-\ Sif- Jp «bj Ul tgjp JLeatJl JJ Aj C-JL»^ il Jl 01 Jp sjlpil Ja>^?;_j J^jJl ®l^' i l lij VI ^1 jjl Jj itlSa- Ai JJ-I 
Al .OlJjl jJLSj Jsl jp“>U I J1~A J jJJI A aOU SLpI jA A$*Au Ja j jl JL*li 

:<uaju ,234-ja? 8^ tj'j ji' jAf Jj 

Ajl (J*j bclj) — JlS 01 Jl— (Ajij AaJ) o jbj* li I jAlia Aia A j" ^JL*I J \jS~Ja bla A Ja jl (AX* All Jp Uijj) C—L^- j\ (C-jI J_j) 
(Vjl <3J jl) -bS*Jl (jA L^la jiSj Jj fja Jl (j* ( jjl AX^, Ojjj Aj jJj (jJj (• j 1 ! «jb» C-LpJIjj.1 Mj jjl J (Ij ^ lil) 41a a ~A 
3Vb^il (j® ^Jlaj bf Jaj IaS*" j*Uil jJ Jl^ji I jja JjO 41*a OjUJ AjjJj j^ij aJ J) ajP ^b® ^j® Aib illy- Jbtli A^a Jl ^j® (tyl** 

_Al .A*arJlj 

*) Catatan Mushohhih: 

Apabila suami yakin atau menyangka dengan kuat, bahwa bayi tersebut tidak dari dirinya, maka dia wajib li’an. 
Sebagaimana yang diterangkan dalam Anwarul Masalik di atas. 

95. Wakil Wali Menikahkan dengan Pilihan sang Anak yang Janda 

Diskripsi masalah: 

Zainab seorang janda, telah memberi ijin kepada walinya untuk dinikahkan dengan Zaid yang menjadi pilihan 
walinya. Kemudian si wali mewakilkan aqad nikahnya kepada Bakar. Setelah Zainab mengetahui, dia datang 
mengadu kepada Bakar bahwa dia tidak mau dinikahkan dengan Zaid (pilihan walinya) tapi minta dinikahkan 
dengan Umar yang menjadi pilihannya sendiri. 

Pertanyaan: 

Bolehkah Bakar (wakil wali) menikahkan Zainab dengan Umar? 

Jawaban: 

Bakar (wakil wali) Tidak Boleh mengawinkan Zainab dengan Umar yang menjadi pilihannya, kecuali Bakar tersebut 
salah satu di antara wali Zainab dan sudah mendapat restu dari muwakilnya (wali Zainab) maka boleh 
mengawinkan kalau hal tersebut termasuk kategori ta’addudul auliya' (wali berbilangan). 

Pengambilan ibarat: 

1. Al-Muhaddzab, juz I, hal. 350 

2. I’anatut Tholibin, juz III, hal. 314 

:<U£jU ,350jP> 1^ codjl Jj 

osvi A^i b. vi dik yi o jb as^j- ov <_> ji 4^r ja ji jdi 4^r ja jrji osi a^. u mi ou^di ^ jjji oiu Mj 
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— .(_* ydlij jWIj i_s yu OiVlj 

:<U2jU i314jtf 3^ tt^JikJi sj^I Jj 

3li ^L>-p 1 jl jl ^ULil 5 y>~^ 5wi>-i j A^r ji (3 I IS! liJJi J^L>- j qa *tJ jVI 1S1 li ^ 

vb (*-frfr*»l h^Jji 41 s- J ' s -"b W^Jji 4' (*-f > jl*- i£*-jj J* *4* Cj** 4*>li <3 ^ j' “9* a ' j44j (*-f^* 

Js >jX&i sjsrjj j*-$ 15" jvi c-Jli _p_j “UP iilS^j VI a jjP Lgjrjjj VU Jai» (i-^* -L>-lji c-iil Ota (ji»LJl |» ^ -«4 f (i-$P jjl ^ ^1^41 

&l ,jv^>eJ^?l j*5""lji-l j^l ( J^)I C. .-/Oj (1)1* flUis ^-^ aJ (1)1 J jV ^ ‘ * l^SI bj^fi (Jj I^-LaU (1)1* ja-£plAl?rl 

BAB JINAYAH 
96. Hukum Donor Darah 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya donor dara (memindah darah seseorang kepada orang lain)? 
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Jawaban: 

Hukumnya Boleh, apabila langsung dipergunakan si penerima donor dan tidak ditemukan bahan-bahan suci lain 
yang dapat mengganti kedudukan darah tersebut menurut penyelidiikan dokter muslim. 

Pengambilan ibarat: 

Al-Majmu’, juz IX, hal. 50-51 

.51 50^ 9^ Jj 

—Jli (1)1 Jl— j^g-oirl Ajj (j^ 5 ~&Jll jA IU& j^p oU»U&Jt ^ ^ J** ^*i-l jj a^UcSIj tS jlAxJl UIj 

1 <*))l (1)1 Ja^I; AjpJ *)Ij oU>UejJI C— • djbrj (1)U LgjaliU 1 jJ&l !b JL^: lit A^Us-Jlj <_£jljixjl UIj UUfc*i?l Jli 

lijlp 1)15” lit sJJi Lclj UjU^-s(?I Jli csjjA jl£ ^ lil Lai j>- sj^p ^ -Up J _y- j*^Jp ^ j a- U»j j*SVLU- J*j£; 

«jjpj jjl Aj ^ JU>-lj Uuja Jjp JU-* i_~ -is SliUj »joM jl A*UU IJL& jjP I Ail i—Jaili 

97. Mengganti Jantung Manusia dengan Jantung Anjing 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya mengganti jantung manusia dengan jantung anjing? 

Jawaban: 

Boleh apabila dibutuhkan, dan tidak ada bahan lain yang patut/bisa untuk mengganti jantung tersebut. 

Pengambilan ibarat: 

Al-Jamal alal Manhaj, juz I, hal. 416-417 

:<U&SU 417 416^1^ t£ *di O* lM - ' <ij 

j (jip) ^Allail Uii) 45 Ji j* Jjl j» (»jjA) J-^J) QtUajV) (JaP J' (k>-U - ) J_^i Aj'ij -UJj (A/JaP J*aj jij) 

l]il*> Jj <jl (JaP (j* J) ySr JaJi £- Jrl aIsUa-j <^jU^ — &l .a jl jUajdl J JL>*S” ^U»J Jl isrli- a) j£) A*> Aj*>Ua jJJi 
li'ilp Ai J*j Jl y£. jl jji-l Jl ^ ^1 jl lUA 1)IS”j ajJ- J ASljl C-ij “>L^I <jl (ijjP JJ £cLs2j)J a) J i) 
JiiU« y£j Jii*> jJ- y£ Jp_) l*j Jj tjip Ail Ass^i i_— IS^ (t-Jid; ^[1 Uj j*-i- J' 

&l ,A*j yj: Jiliil I) jS^J Ajdl A) jS^ ^ Jiliii jjp jCJLaj 

98. Merubah Alat Kelamin 


Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya merubah kelamin lelaki menjadi wanita? Kemudian orang tersebut diberi hukum sebelum 
perubahan ataukah setelahnya? 

Jawaban: 

Hukumnya Tidak Boleh (Haram), karena merubah ciptaan Alloh swt. dan dia tetap diberi hukum sebelum adanya 
perubahan (lelaki). 

Pengambilan ibarat: 

1 . Tafsir Khozin, juz I, hal. 398 

2. Dalilul Falihin, juz IV, hal. 494 

3. Bujairomi alal Khotib, juz IV, hal. 261 

:<UajU .396 j> 1^ uJjliM Jj 

Jjjj jjt* (jii-l l*i* (Ji*j — J ts (1)1 (Jj— (a)) l (1) 

Aj Ijj ^ tl)lpr a))I ,j1p- ( yu*s*55 oUsJiillj ol./aairllj oU ? 1 _ji*oil _j oLt“l jJl auI t j*J aJp auI a) ji aJp 

:<UajU .494jP 4^ JJi Jj 

JjiiJl I JLftj Jli —Jli il)l Jl— <Sl JLp oljjiil ( y^A5 olstiiil j oLaa-^IIj CjUt 1 ! Jl iul Jli AJP a))I i y^j> yi I jjpj 

isl .Aiil Jli- jl-*j AiMj (ijil^VI aJi L4 J j*illj Alpliil JlP j*l y- 

:<U&SU .261 / 4^ <i J 

J U aJp Jju US” aJI J j£- U jl J-^VIj '%*s- ^ g ..v«j Aili U Jp ^t-J.1 JJ U jO < j J^i a^Jp jl J4M U Jl J4 1)1 jj?- Jj 

*Vlj J-? 4 Jaia azjup VI JjU ^ (1)Ij Vlj i£ oIJj AilS C.I.); 1)1 aJI ^ ^*^aJ.I jUpI A^-jVIj JaI^ JS” (_ijL>JaJl ^jp (Sjlil 

*l .jJ-l aJp Jju US” u I U ^ ^ j*^<J,l ^as^ll J J-^^fl jUpI <— j J 

99. Menyewakan Mata Mayit kepada Orang yang Masih Hidup 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya menyewakan mata dengan memindah? Dan bagaimana pula hukum memindah mata mayit 
kepada orang yang masih hidup? 

Jawaban: 

Hukum menyewakan dan memasang mata tersebut Tidak Sah/Haram. Dan hukum memindah mata mayit kepada 
orang hidup Haram pula, karena merusak kehormatan mayit. 

Pengambilan ibarat: 
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1. Sulaiman al-Jamal, juz III, hal. 539 

2. Al-Majmu’, juz IX, hal. 45 

3. Ahkamul Fuqoha', juz III, hal. 59 

:<u&iU 539 ^ 3 ^ OU-jL) Jj 

A*JU jl A*Ja$ ^ ^ jb-silvul j ^ SjLp ^Jlaj *bfj a 3 ji) 

— *' .C-^il UjO. <UP ^ ^ 

:<UaiU .45 jp 9 ^ Jj 

fcl .(jy« ^Ul Aj £- !Aj (Ji A*$JlJ AjU^pI ^ ^ J 

lA^fljlo i 59 3 ^ Jj 

jA Jj& <j^ jJ cu*li a51Jj>- *Lp 1 jl j£ Aj j^all jb*XJi d$ J* L* 

^jiil jj^a OV £'j*-l> aL^j (*>4j j^y-j M yS ^_p£- jjp jij c-J.1 aS'Jj- ^j4 Jj j*A slsWI oJJi OIj _^ji' jy ijr 

:a^j26a^ ^Lo_P ^jjl ^il A^jj l>- (jj U5" d«*Ll cT^L* j^~ o«XbvjLA ^lp iJjJjV 

<&' ^jUj aJ^Jj — »' .ap> S-~£ J ^ J*»jJ' fj»*i» lJj 5- J ji^ Aj £4^' cA cA"' J 15 ^ Mif- iijx-ji ^iV' Ul 

J A“' (*J^ P c-J.' jtJif- :aJIjU- ^p j (AsrU ^Ij i jta A j jll^J .1 J Ju?-I «l jj) Ls- a^^SS c-J .1 jjis- j*L» j <u 1 p 

&l S. — -S*- (a*JL* ^1 c/^" a*-L« 

100. Operasi Penambalan Anggota Tubuh atau Ganti Ginjal 


Diskripsi masalah: 

Semakin pandai manusia dibidang ilmu kedokteran, semakin luas pula operasionalnya. Seperti penambalan anggota 
tubuh yang kurang disenangi dan ada juga penggantlan buah ginjal yang pada umumnya semua ini diambilkan dari 
anggota tubuh orang yang masih hidup, baik dari diri sendiri atau dari orang lain, anaknya misalnya. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukum operasi penambalan tersebut? 

b. Wajib ta’atkah si anak jika diminta buah ginjalnya? 

Jawaban: 


Operasi sebagaimana yang tertera dalam pertanyaan tentu ada operasi pengambilan dan ada operasi pemasangan. 
Maka hukum operasi tersebut terperinci sebagai berikut: 
a.1 Hukum operasi pengambilan, ditafsil: 

a) Apabila diambil dari diri sendiri hukumnya boleh, jika bahaya pengambilan lebih ringan 
daripada bahaya anggota tubuh yang butuh penambalan, dan tidak ditemukan bahan lain yang 
patut (bisa) untuk menambal. 

b) Apabila diambil dari orang lain yang masih hidup, maka hukumnya Haram tanpa khilaf. 

a. 2 Hukum operasi penambalan/pemasangan, juga ditafsil: 

a) Apabila tidak ada hajat *) sebagaimana penambalan anggota tubuh yang kurang atau tidak disenangi, 
maka hukumnya Haram, sebab ada unsur taghyirul khilqoh (merubah bentuk asal anggota badan). 

b) Apabila ada hajat *) maka hukumnya boleh, dengan urutan syarat sebagai berikut: 

1) Diambilkan dari hewan/selain manusia 

2) Diambilkan dari dirinya sendiri (dengan ketentuan sebagaiamana tertera pada masalah yang 
sudah mati, yang martabatnya lebih rendah atau yang sederajat. 

b. Bagi si anak tidak wajib taat, bahkan Haram, sebab taat di sini termasuk taat di dalam kemaksiatan. 

*) Catatan Mushohhih: 

Yang dimaksud hajat dalam hal ini adalah hajat syariyah yaitu hajat lil ishlah (perbaikan) dan atau lit tadawiy 
(pengobatan). 

Pengambilan ibarat: 

1 . Al-Majmu’, juz IX, hal. 45 

2. Jamal ar-Romliy, juz I, hal. 418 

3. Fathul Jawad, hal. 26-27 

4. Dalilul Falihin, juz IV, hal. 494 

5. Ithafus Sadah, juz IV, hal. 321 

:<LAiU 1.45 Jp 9^ ^yji\ Jj 

“>t| f y- JLil jl j J <— > < _S ji-l l) 15" d)li L^ISlj l*jiA jl aJa^i K^ju y ^Jajy d)l JpSa . il i \ jt jJ y') 

S* J J* 4 J^ J (' A jlj j d)L $?rj Vlj UV* pW Aj ^ 

lil J jt^Jl j Jl J - J J ■'««’ J jj' Sjllari j j£i Ijjj^ 

O' jJtiJ aj^S* ^ ‘j ■ * yA 01 ^ y- Sarj Oli ayp t£*J» JS~ O' a]s jJm& aXijy? 

&I .uUui! V'j ijy ji-\ j“UI Aj ^ (—Sjt? 1 jjajai' J' A*iJu] llJl Ajljapl ^y 

:<Uo!U c43Sj^ 1^ Jj 

tiJJi (j jJS* Aiij Aj j 5 jA («j>P J-s^ *b*J A*- Li- Aj^J wLaj A/JaP J^j 
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I Cj* <yJ <■>' <J'j cr^' l?' **y aAp s-*\j _&* ^ «jj^ J-U« J^j jl ^js? jl (VI j) -Ju 6! Jl- al* 

J^j S-~£j ^ J* 5 ^' JJ^ j)j ^yp- eiyrji ,y iVI uij (^il jjP ^ a)j3) c~C„ (l J £~j 

i j^j-j £-* ^yOVl j^irl t£ _y ^vA5"j JiU^o ^Jj ^*AJjj ^_orj dUiS”" ^ol pJiPj J'JUa* ^"J 

Vi (J& ^ <1)1 j 4iJ.l J^I Jfa-tf * . l i c~ll pJi*j j?^i ji y* J 4 *^ 5 " 6 ^ d ji^ ^ ?! " Ji ^ C5^J L*^t jJj ajjp ^ 

fci .pJb Ufc pJi*Jl ^lib <3 jAj Jl5 j Jaii p_o-Jl 

:<UfljU (27-26 c^'jJr' Jj 

^ Jj jilS” (_jji-l jsi ^iVI (Jaf-VI £lL*2j jl 6li 4*ai_5 jl _Jrl> (-.. l^'i -l ^Js- (^Ijil (*6li 6Lgi 4 VU LlA jvJidil alaj J Jjaj J*j 

-•I .(JLil (f‘ 

:4^ajU (494^ 4^ tgJ-uJi J-ta Jj 

Ju — JU ji J,i— jM Aiil ,jl>- oljjxli ^-*c>Jlj oUrelililj oLya^lilj ob? 1 jlc«iij oUM jJi <Uil • J^ **£' ^ ^ u^J 

j\ aJI cu?rl2>-l ji Ui AiUi jl aJl^j <ujI j^li- j&6 AjVj Oj^U“Vi d J l<L 14 J j*iil ^^Ipj aJlpU]I ^Js* ^ j>- JjtiJl I j_&j ijLuall 

&l *c/'^ y* i^-^P 

:<U&iU . 321 j<3 6jr ojLJ' Jj 

J J5^ ^3 -.^5 Ajl lo^» jl& j£-j y. (3 '. A-^aj La jJl ^lj SLjaiJl Ja^r OJlk- jj 

A I ,<L«2JlC. 


101. Pemisahan Bayi Kembar Siam 


Diskripsi masalah: 

Sering kita dengar berita seorang perempuan melahirkan bayi kembar Siam yang adakalanya hidup dan adakalanya 
mati. Disamping itu sering juga dilakukan pemisahan bayi tersebut dengan alat medis yang serba canggih. Dari 
pemisahan ini ada yang berhasil hidup dan ada pula yang gagal sampai mati. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimanakah hukumnya pemisahan bayi kembar siam tersebut? 

b. Apabila mati, bagaimana cara merawat mayatnya? 

Jawaban: 

a. Hukum pemisahan bayi kembar tersebut adalah sebagai berikut: 

1 . Bila salah satunya mati dan mungkin untuk dipisahkan tanpa ada madlorot (bahaya) bagi yang hidup, 
maka hukumnya pemisahan adalah boleh bahkan Wajib. 

2. Bila kedua-duanya hidup dan mungkin untuk dipisahkan tanpa ada madlorot, atau ada madlorot akan 
tetapi lebih ringan dari pada kalau tidak dipisahkan, maka hukum pemisahan juga Boleh bahkan 
wajib. 

b. Apabila mati, maka cara merawatnya adalah sebagai berikut: 

1 . Jika hanya salah satunya yang mati, maka cara merawatnya ialah dipisahkan terlebih dahulu bila 
mungkin dan tidak mudlorot bagi yang hidup. Jika tidak mungkin, harus dirawat semampunya dan 
tidak usah ditanam sampai mayat tersebut lepas dari sendirinya atau sampai bisa dilepaskan. 

2. Jika kedua-duanya mati, maka hukumnya tafsil: 

a) Bila mungkin dipisahkan, sama juga satu jenis maupun berlainan, maka boleh (wajib) dipisahkan. 

b) Bila tidak mungkin, maka perawatannya dilakukan dengan apa adanya, hanya saja dalam 
penguburan (penanaman) mayat yang laki-laki yang dihadapkan ke arah qiblat. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Nihayatul Muhtaj, juz II, hal. 474 

2. Mawahibus Saniyah, hal. 18-19 

:<UajU (474 jfi 2^ SAi Jj 

<LU^i S-^J jjA (j- 4 AUai 6li Cj L * j ,yJLpA* Llj Ijj J 61 jj jl jJVH h...< ,J Jli oJjli) 

61 j U (_jrj -iai.o 6li Ais yuj> Ajl^Jl SVUaJlj (js^iilj £j* CJ J.L) Jjijsj 61 Vlj 

61 j 61 U £ Jli 61 J IJLa tbiij bt4 log. 1^ LlJu« j Ijlo U iS" j Ijlo “>L*oP (ji-LJl jl jjj Ills' j 1*^ IJU 

— aI .jJpI oilj i yt-j jLijo’VI J jS'jJl ^ I jj j Ai*i ( j^*l U Ld*i ^JL ^ 61 j Aj jx-j l og l. ^« j S^«l_j \j I jS'S jlS' 

:<UaIU ( 19- 18 jfi (Ay— .Jl ^_~al jll Jj 

(JjLap (_jl*j oiil jLf- (3^1 6V y>-\ Is c_jl^jjLj Is y\ jj-i> JIjjV l?I (j^- 66 L JljjV L5 ^' J>l _^l 6J-lj 

(U®i ji ') 4 j3^J JIa f jj- 4 -* jj-v3l > JljjV A jS' 3j Jlji jy^ 1 * 6 jS” 3 j*-«j J* IJLa £-* (AiSJ) j»l ji>-VI 3 

(jj* a!p yA^xjfS" (iJJSj Lo-gJ 4 ((-As?; ty JJl (_~^jjj Ali) (jujlixo ^pI (iJJi 6 IS* 6li Ai-aJ-l a Ja jJpI <_yl (^l^U Ij^As c?^ 

(jJJS Lgjjsr 5L»- lil 31 jll >-j jS5- (jJi j jjijaj! %ii— u «j ji jjaJl 3UJI Jbij ^ysl .^s jll a^ jy^> j «jJi (Jip JSlj a*a J 

aI . J^e— 3.1 3 (jl y>vi Lo_gojapl 6ljJ— 6® lili (t— Js J— ail 3 (A IJJS'j 

102. Mengangkat Kandungan untuk Mencegah Kehamilan 

Diskripsi masalah: 

Ada seorang ibu yang setiap melahirkan selalu dioperasi bedah kandungan (caesar). Maka oleh karena seringnya 
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operasi, kemudian kandungannya diangkat agar tidak hamil lagi. 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukum mengangkat kandungan tersebut? 

Jawaban: 

Hukum mengangkat kandungan yang dapat memutuskan keturunan (tidak bisa hamil sama sekali) dan tidak ada 
darurat yang lebih besar menurut seorang ahli kandungan yang adil, adalah Tidak Diperbolehkan (Haram). 

Pengambilan ibarat: 

1. Talkhishul Murod, hal. 274 

2. Al-Bajuri, juz I, hal. 175 

3. Adabul Islam, hal. 123 

:<uAiU (274 (i' Jd jptjfi JU Jj 

— L y°J. Jj J*-*^" J^V (jjlj fVLJI A-P ^1 

:4AiU (175j^ 1^ Jj 

— J j* >4) JjVI J o JJ aUsI y jl JJ-I iJ*i ^j4JI Jl JU*a»I lif j 

:<UajU . 123 (^*>LaV' oil Jj 

U1 (l$ijj aSI JIp VI JsjVI J Ajb y Uj (jell 3 Ji)l ji (jljjl Jl*j <2)1 1)V <jVt4 AjJap- jJJi y J-^iJl 1)IS” lil J*J-I jj£ Vj 
U o jiiJ air jl jJ Jl ^1 y-'i Aj?-I jSr aJuP’ pi j*-l Jl l£*<« jila.^Tj Aj)Ip 3iVj UijV SI Jl tl) Aliil Sjj^-laj J*-A-l 1)15" lil 

a))! 1)1 Ajlofc^iJl £_a)- a* (_fjj U*J Aa»6 i >e-^2jl (l-Ob-Vl^i plor U. VUkp flj^P-lj jl Jap^-I £-A® Jl*A>- ^LaV (l)l^-jjl Lft J 

AiU- J JaJ-I £A« (jyCj .Ai Jj UWjVI Ji AjJaJl pliJV plj-til (Jji jl j«- plgiiJl (_/2*J Aj ^ j-psU L4Jj Jjuil jl jsr ja j*^Jp 

fcl .Aii^l 3 jj^aaJl Cj 


103. Memindahkan Penyakit Manusia ke Hewan 

Diskripsi masalah: 

Dari sekian metode pengobatan tradisional, ada tabib yang dapat memindahkan penyakit sesorang ke hewan 
(binatang). 

Pertanyaan: 

Bagaimanakah hukum memindahkan penyakit tersebut? 

Jawaban: 

Hukum memindahkan penyakit tersebut Boleh, dengan syarat: 

1 . Sangat dibutuhkan dan menjadi jalan terakhir untuk pengobatan dimaksud. 

2. Pasiennya muhtarom (dimulyakan syara’) 

Pengambilan ibarat: 

1 . Nihayatul Muhtaj, juz II, hal. 21 -22 

2. Al-Bajuri, juz I, hal. 34 

3. Al-Fiqhul Islami, juz III, hal. 522 

:<LAiU (22—21 jP 2^ c^U^I SjU Jj 

Uii -Jli d)l Jl- Ai (jjijcoi) jJJjJ ^UaJl (^AlJaJl Jii) IJaiiA Jj Jadl y a aJ AscL^-I JAP (j\ (A<Jip J-psj Jj) 

A^rj Ji liijflA ^a)VI ,i jJ-l jj^SV ^1 JLp-Jjj US"i AaJ- JS"jj ^ .1^*; VI A/JaP y ^wJol U« Jl J-A2J V J aJJLj j ll (Jg yzj 

. JjVI f-Aj£ '~r~ sr J (AliJT ^il jJaPj jdUjaj 

ji Jj (V^-Jl (JU C?l (AsrL^-l AiP aJ j3) j* J^ a«iu j* j-pUL* Jjp J-pjl Jl dir Jj 4 jAlli (AjaP J-P5J Jj aJ j3) 

y>V\ JiP Jl AAP JjAidl aJ J j(*:Vj Ao,bi»; J-aJ Vlij* « j-jaP jja* l** - DIS* (1)1 j <^l (JjVI S-^J J) — fcl ,A> J-asj 

_^l .A1P > Oil 

:<UolU 34^1^ ((^jjsrM' Jj 

jjjl (JjUlli Jlij AsrU- AiV Jlj*^ UtJ Jl JjVU Jli ?V jl AlP j-jaP jjS= J^i Aj«APj Aj«) J~^ J liLi Uj — Jli (1)1 Jl- (aJ.1) 

fcl .C-pjJucJi QA AJ> ll (jy» ^jA-1 U-J 

:<LAiU .522 ^ 3^ (^VLaV' <uiJ' Jj 

Jap ^ j-iJl jj£ Aj^J.1 pJVI I j* ,_Jp pUjj -Jli Dl Jl— aa* JU ^1 y-'i c-J.1 ^Jaj j^ij IajJj ^1 j^V (A-JI jJaj j-i ^^xiLiJl jU-lj 

L^wlp y lil 4-j L u?r J ^ ^ -U ^1^ dli ^-aaw Ai ^*1 A ./$ a\ A^*lJ“i j)\ Jl 

— »l ,| VU L^L^s-l jjt4 jvJj»)Jl J Ap-lUail oV (*J*rrli 1)1 jJ-l a£*- _yi j y jJJiT -Jli 1)1 Jl- AjUi-l ^*1 J jJ-l Jl J y Jl 

104. Mengembalikan Sihir Kepada yang Menyihir Tanpa Membunuh 

Pertanyaan: 

Bagaimanakah hukum mengembalikan sihir kepada orang yang telah menyihirnya, dengan tidak sengaja 
membunuh, namun akhirnya sihir yang dikembalikan tersebut menyebabkan kematiannya. 


Jawaban: 
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Hukumnya Haram. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Al-Jamal alal Manhaj, juz V, hal. 168 

2. As-Syarqowi, juz II, hal. 367 

:<U£iU .168 j fi ^ 

VI *4-wV (jJiJl JIp i—Jp ^ jAli? j»j aS"VI 4 OlT jl_j aJp J yt ill ^p a ijb <_iiL aJp JJUsil <1)1 j*i*i <1)1 

I <1)V j*?: ^ aJL^ ^^p ^L^ajl ^-UT, t* <— 4 ^*j 4jjp jl aJp J j.^lt <1)ISJ j5^*«JIj VI 4 luV All a^a jJp J All jJ*j Jl /l«jj .ilVilj 

lT £_ J* 1 ^ *' (‘Lr’" ^ (‘Lr’- 

:4*oSU 367/? 2^ c^jiij-Ji Jj 

y^S aJl** If (*-!»_} <3 VI) -Jl* <1)1 Jl— ^ j^lj J^-4 AlV jl) 5ijU-»iJ AjIpj Ai3U- Jj (/Url J*i Jiff. ilij) 

&l .aIsL-AjI fJPj ^x^mJI ^L^P A* (^yt^vS~ Aj /) ^tj3J ( 1? £ Q (^JLumaA) a y^uuA 

105. Menggunakan Obat/Suntik untuk Mencegah Kehamilan 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya wanita menggunakan obat atau suntik untuk mencegah kehamilan? 

Jawaban: 

Hukumnya tafsil: 

1 . Haram, bila menyebabkan tidak hamil lagi. 

2. Makruh, apabila masih dapat hamil dan tidak ada udzur 

3. Tidak Makruh, apabila masih dapat hamil dan ada udzur. 

Pengambilan ibarat: 

As-Syarqowi, juz II, hal. 332 

:<U£jU <332 j> 2^ ' Jj 

.4 ^ Vlj LAjI 4j^j a jJj A*; jjjd (1)IS** (1)1 Jj ^ V* S*\a A(U J, AjflJijV La <— *Vti4 J y ^$4 aLasI /a J*4-l J L aAOaI IaIj 


106. Melepas Alat Bantu Pernafasan Hingga Pasien Mati 

Diskripsi masalah: 

Ada seorang pasien memakai alat bantu pernafasan yang menurut kata dokter apabila alat itu dilepas akan 
mengakibatkan kematiannya. 

Pertanyaan: 

a. Bagaimana hukum melepas alat tersebut? 

b. Tergolong Pembunuhankah orang yang melepaskan? 

Jawaban: 

a. Apabila yang mengatakan dokter yang ahli (mahir) dan adil (adlur riwayah) atau tidak adil tapi yang 
diberitahu mempercayainya, maka hukum melepaskannya ditafsil: 

1 . Apabila pasien tersebut berhak dibunuh (sebagaimana kafir haroby, tarikus sholat, murtad yang tidak mau 
berf setelah disuruh bertaubat dan lain-lain) maka hukumnya Boleh. 

2. Kalau tidak berhak dibunuh, maka hukumnya Tidak Boleh (Haram). 

b. Apabila setelah alat itu dilepas ternyata mati, dan kematian itu menurut sang dokter yang ahli dan adil, 
disebabkan terlepasnya alat tersebut, maka orang melepaskan alat tersebut termasuk qotil (pembunuh). 

Pengambilan ibarat: 

1 . Al-Jamal, juz I, hal. 208 

2. Al-lqna’, juz II, hal. 198 

3. At-Ta’rifat, hal. 150 

.208^1^cJ^I Jj 

ya. j ^ J ji ^ (A-tll J»l*5' y. jj' J Jvtirl ( Js- J (j (jj ‘^Ijjl J J-tP Jj4 jS ~ i l « jjp J 

.198 j> 2^ <£_LSV' Jj 

(jjliilj Ajji-I -la*j jl jl lit < 4 >^-lj s -“'2 ^ lil JJ Jl Jd JjVl* ^Laj sj jJ^u* j 4 j^-a j J j <- r ~<*-l j AawaJ^-I j* 1^?-VI Jl Ji 2 )l j*L^iil 
—Sa\ . JuJ-I o J^\ lit jv-VI r UVI Ja ^li'j lv»^l lit Ala £l J\j >IS^JI j ^jUil Ja dJlillj {y#A\ Ja 

150/ <oujj/uli 
— ^ J** 


Pertanyaan: 


BABQODLO' (KEPUTUSAN) 

107. Konsekuensi Hukum Indonesia dengan Hukum Islam 
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Apakah hukum yang berlaku di Indonesia itu sudah dapat membebaskan tanggungan di akherat atau belum? Kalau 
dapat bagaimana konsekuensinya dengan hukum yang kurang sesuai dengan hukum Islam? Kalau belum, bagaimana 
agar orang Islam yang berbuat dapat bebas dari tanggungan? 

Jawaban: 

Jika hukum yang berlaku di Indonesia itu sesuai dengan hukum syara’, maka bisa menggugurkan tanggungan 
akherat. Oleh karena itu, bila seseorang dihukumi dengan hukum yang tidak sesuai dengan hukum syara’, maka 
agar bisa bebas dari tanggungan akherat harus taubat dengan taubatan nasuha (Perlu diketahui bahwa yang 
dimaksud hukum di sini adalah khusus hukum pidana). 

Pengambilan ibarat: 

1. Majmu’atu Sab’atu Kutub, hal. 60 

2. At-Tasyri’ul Jina'i, juz I, hal. 237 

3. Al-Bajuri, juz II, hal. 329 

:<uaiU iQOjfi **!-«» Jj 

Ja a Lkil ^ ^JAJj jl Ijiil is* jJ-l ^ A^b' AaaLauj L^a j£- a*j j Ailli ^ ^a j JaJjla ^ 

— aI .L^aIp jJ- 1 jAll? J LgJl y a*j ^ a*p J l .Jj 

:<UajU t237jtf> Jj 

J Ji\ jl a^UI jl 3 JliJI J r Js- ! i'll Iaa UJJaA WJsj JU jl j jl a^MjI 3Jli y a* yJI aJl£ U jl bii 

y A*j jjJI (JaIjj b .A4J£ A*j A iJl£ ^A 33lJfiJl j'y lAjjP djl A*j jjm JJ AjiJL?x 1| Jlp 3ii . ./g Lclj 

Jajii aJJsIj ^ lilj aJU- JS" 3 Aiisb jCju V o JiA 3li Aju ^« iJJ AaJL>J.I j*aJI JlP I 33baJI 315" lilj — Jli jt Jl — 

(Jl OtAjaJlj h*^a}\ (jaLaI j»bU <_> yC^S.. lAA y-Jj Aau j-iJI (*-* tfj (Ja4a (^Jl o\li-l 3 A»«*a»**0 A*j ^jJI LgJ <_jaJUs5- ^Jl CjVIaU 3 

aI .Uapj b J ji*ll (*j> j_jAj a 1*JI il jl a*j ^JJI Aiil y 

:A«AjU t329j<? 2^ 4t£jjsrM' Jj 

J^all ^Ip ^ y\jj 3U Js- ^y JjVIj dliii Ijor J3j b <_jl£jjl ^P Ijarj ijjJ-1 C-P^j 

— Al -3v ^ sbiil J* 4_JUj (31 rj Tl iul (3M 5 >pVI 3 t^bil J* bjil 3 liU ^1 yr Ajt) 

108. Pengurus Pondok Mengusir/Mengistirahatkan Santri 


Diskripsi masalah: 

Pada umumnya pondok di Indonesia diwaqofkan untuk para santri yang hendak belajar ilmu agama. Dan sudah 
lazimnya di pondok pesantren tersebut ditetapkan qowanin al-asasiyah atau induk peraturan berikut sanksi 
pelanggarannya, sehingga para santri yang melanggar peraturan tersebut berulang kali akan dipulangkan (diusir). 

Pertanyaan: 

a. Bolehkah pengurus mengusir santri tersebut, sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan? 

b. Apakah santri yang telah diusir masih berhak kembali lagi ke pondok tersebut? 

Jawaban: 

Perlu diketahui bahwa nadhir pondok adalah Kyai, sedangkan pengurus adalah orang-orang yang telah diberi ijin 
oleh Kyai untuk mengurusi kebaikan dan kemajuan pondok. Oleh karena itu, jawaban pertanyaan di atas adalah 
sebagai berikut: 

a. Pengurus diperbolehkan mengusir santri tersebut berdasarkan peraturan -peraturan yang telah disahkan 
oleh Kyainya. 

b. Santri yang telah dikeluarkan tersebut masih berhak kembali ke pondok lagi menimbang maslahah dan 
mafsadah. 

Pengambilan ibarat: 

1 . I’anatut Tholibin, juz III, hal. 186 

2. Talkhishul Murod, hal. 188 

:<UajU . 186 3 * tjJlkJl 4jlpl Jj 

JjP A lyr y i_$ji 1 Jbbi\ j i_iil JU jy£. Ajl Jlii Ajjla 3 ^ Ajj 3b Jj*il aJ il)l Aij 3 (AjA^) 

A y 31 aJj yk jii jljJl oJja JI^aaI 3 a) Jjilil ^ilS^ AiV a-— 1 a ji^j a^. 1 .^1 ^jl 3 l I sjjJLa ^ 31 * 

— Al .A^aLaa-* jl*^J AjtI.^I A*- J£. 31 Ali aJLa Jjid\ y 

:<UfljU 1 188 J> 4 Ji jAytk Jj 

— a! jl .31 Aj I jl 31 j 3 b *' ^ o * s >' J 1 ^ C 1 -^' >* i ou,jl >U ^Ip 4_^ 


BAB ATH’IMAH (MAKANAN) 

109. Batas-batas Kekuatan Kuku dan Taring Hewan yang Haram 

Pertanyaan: 

Sampai dimanakah batas kekuatan kuku dan taring hewan yang sehingga mengakibatkan haram dimakan? 
Jawaban: 

Batas-batas kuku dan taring yang mengakibatkan hewan itu haram dimakan, ialah: apabila kuku dan taring itu 
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digunakan sebagai alat utama hewan tersebut untuk melumpuhkan mangsanya. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Kifayatul Akhyar, juz II, hal. 231 

2. Al-Qolyubi, juz IV, hal. 258 

:<uaju (231 jo 2^ Jj 

.Aj a]U jjjkJl c joaJIj -t^'lllS' ^ yy Aj (J y&J jl yi - 1 J P Aj jJa j <^b aJ y jlS” U JS” 

:<uaju (258 j> 4^ (5>»pj Jj 

— fcl .i— J li£ 3 JLSj IJSJ ai.* (_jAj AjUj ^1 ai^«j ji fj* Aj ^*il (<_jb a) ji) 

110. Orang Nadzar Selamatan Ikut Makan Jamuan Selamatannya 

Pertanyaan: 

Bolehkah orang nadzar selamatan (manaqlban misalnya), ikut makan -makanan selamatan tersebut? 

Jawaban: 

Hukumnya ditafsil: 

1. Orang terebut Tidak Boleh ikut makan, begitu pula keluarganya yang wajib dinafaqohi, apabila nadzar 
tersebut nadzar mujazah (nadzar yang digantungkan atas berhasilnya sesuatu (munajjaz), seperti 
sembuhnya dari penyakit dan sesamanya). 

2. Orang tersebut boleh ikut makan, apabila nadzarnya nadzar tabarrur (nadzr yang tidak dgunakan sesuatu). 

Pengambilan ibarat: 

1 . Asnal Matholib, juz I, hal. 545 

2. As-Syarqowi, juz I, hal. 516 

:<UajU (545 jp 1^ (t-JUail <>-»' Jj 

jip jlS” 0 j\£ j.Lj b prj (J-iAj Ay^a\ y Vj £(J-b >— ~?rj (° Cx“ jj£ ^*) Ao^jsVI y (JS'VI £aIJI jJl) 

(j-bJl (jljgf. L?rj _Ji) AjlSj ^ _y\ jilts' A**Jlj Jl AA* i— S a) yAi Ajlp i_ jrl Jl ( -^P jJJS ^ _y\ AjV i Jaj Jl aUJUj 1^*1 Jl 

dJjc*. j\ oli j\ SLiJl o J js <_fjusl j\ SblL> jl SbiJl »Jl4 jl JIp jl aJ J iS" A l _yj b»^«ljl <j^*i ^ Ob b»^?- J j Jjail jjJb I 
kl .AlS'l jj£ (AjajJl 3 ^J]*l jji ^ jjfld IS*) ((jjd Ijl y*~ (JS'I) b JJS jl A^s^j?! a Jjs 

:*W2jU (cjjlSjJl Jj 

US JUi jl Jlp Alii US' ^P i_Jki jl Lf jj aSiI (jAi bits' (b*jj «ii jl A*jj (__b£ jIp U jbj Sljb4 jju) U 6 ^! ( jlp y j») 
J (“J V jl (lis” (_jbii _jl aJj*) Aj ji*il J J^as- JAf- JjVlj Aj jli jil (—(»»**) jbu Mb^ (Ai“)b4 j»J jjy jli U^Jb‘j) 

aUp ^ jU-Jl ajl*j&- iljl * " — **- ibJji A(*jJ ^1 ^Ajab a 1*J jl jvbwwj *uip .oil 1 1*^ y* 01 Jb — J tp b)l Jl — f U j ^1 

—*\ a)Lp JTl jl AlS'l Aip jjJLlII jM Juu jl VI c«Ul AL. jn AliiJ Ojli ^ J^J 

111. Hukumnya Bekicot dalam Islam 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya “bekecot” menurut pandangan syara’? 

Jawaban: 

Hukumnya Haram, karena termasuk hewan yang dibilang menjijikkan (mustahbats). 

Pengambilan ibarat: 

1 . Al-Jamal alal Manhaj, juz V, hal. 269 

2. Hayatul Hayawan, juz I, hal. 227 

:<UfljU (269 j> 5^ (£$il J* j-j-l Jj 

. Ail (Sb>>Vj OjJU-lj obisbLwiJlS' (-jjL((all ^1 ^jl Ail) I y- j 

:A-Aibi (237 jP 1^ (i5j^' O'jJ-l fiL^ Jj 

UJUaJl Aj jJVI jjlj (— * ^ Lijb ^ Jf- sijjJl sJLft jlAVI ds jb^JI Jo-I J 5 Aj jjl (_i yr 3 Jji (OjJbi-l) 

yxr 3 (- • Ip J C— jLjxjl Aj“>U jl Aj yM&. C. ...>-l ISJ Lgjl ' "b . .. . il Aj jl (jdj C 1 lili bs (_^J(Xju Sibfl (_bljflj 5^*(OJ Alit J 

li ^ Ail jl]? ^*tJl 3 (J t5 JSj AjL^xJOjjV (Aj&z ?- jj .b^Jta C? j?r C-jb.«jl ISIj 1 ^ ^ ...b. ^Sjll y ljJL>- A-iJu^all Aj ^ bVI 

— *1 .(jj^aJl f.J- ^ 3 JPli AjVj jj^ai I ^ AS 


BAB MASAI L SYATTA (LAIN-LAIN) 

112. Mendatangi dan Mempercayai Dukun 

Diskripsi masalah: 

Seringkali datang ke juru bade (dukun) untuk menanyakan halnya. 

Pertanyaan: 

1 . Bagaimana hukum orang tersebut, mempercayai jawaban juru bade/dukun tesebut? 

2. Bagaimana pula hukum dukun atas jawabannya? 

Jawaban: 

1 . Hukum mempercayai dukun tersebut ditafsil: 
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a. Boleh bila orang tersebut mempunyai i’tiqad (keyakinan) bahwa yang menentukan segala sesuatu itu 
adalah Alloh swt. 

b. Tidak Boleh (Haram) bila orang tersebut berkeyakinan bahwa yang menentukan segala sesuatu itu 
adalah apa yang dikatakan dukun tersebut. 

2. Hukum dukun atas jawabannya, ditafsil: 

a. Boleh bila dukun tersebut hanya memberikan ramalan, dan diapun mempunyai i’tikad bahwa yang 
menentukan sesuatu itu adalah Alloh swt. 

b. Tidak Boleh (Haram) bila dia memberikan ramalan dan beri’tikad bahwa ramalan itulah yang 
menentukan segala sesuatu itu. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Hamisy Bughyatul Mustarsyidin, hal. 206 

2. Fatawi Romli, hal. 372 

:<la»U c 206 jfi i yS-U' yU»ta Jj 

aap y*-jy sJJi ilibpl yp ^ jLiJl il)V i— >1 yx Jl 5L aLUI yl Jjjiii US' yl las' aU Ja y^-T Jj-j 151 (a! 

£_Sj Ail) S^UJI a))I (_£ jX I y^Jy a))I *VI yjj*V Alt JJiA*jy (J y3j jlT d)i Ail ^xilSjl yp ^IS' yill yjl jS'Sy aUjSj yC . Syp 5L UtUlj I y*-j 

— aI .oli yUUl y* UyPy j* _p»Jt jJb JSa*j y* ^Jp L-^-y a. yLM ^Jap Ugi 4 Jj-y y* yjiJ ^ 4ap ^ 

:<UoSU 372 j> ^Ji jti Jj 

(Jyt LC. yaS' JuL a) y3) AiJ-j? IJUL*j« aL-j» All (_£l ((Jyij LC. U-U<a* a) y3) SyJjU . ^Jp (Jjl tC. yaS' JJL a 3J_*2$ LAIS' yl LI ^P y I ya 
aI .a^jaJI yaS' I yaS' Aoa AjlgJl J (jLy Aj^uU-I ^Jp JL U^y a aA^p yl AJ^UtA-i-* S«LiS * ^yl yl AA-^Jly (^jL^JI y« JIp 

113. Hukum Menonton Televisi dan Sejenisnya 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya melihat televisi? 

Jawaban: 

Hukumnya boleh, apabila tidak menimbulkan fitnah dan syahawat dan tidak terdapat campur antara laki-laki dan 
perempuan lain. 

Pengambilan ibarat: 

1. At-Tuhfah, juzVIl, hal. 192 

2. Is’adur Rofiq, juz II, hal. 68 

:A-A»u il92. jfi 7^ tAjbtsil Jj 

51 J* j£- J UlyP Ajyy AAAA jl IgAj yy cjlAjaJl Jlp y) j*jL yi oAjJjj Ax\j yp Aj ^yil US' 31 y jf- J o Jii fy*3 “>L Sjydl yl Ulu ^ yP 
Aj SaL (1)L) 3 Jg J4a)I JlAP US' J — (JL l)I Jl — 5 Jg *Vy AAA* ^ L..>- yslk yA US' jLil Jij Aa jj- |»JlP yl sJJS J^y Uy Aj*V 

Al .14 5 yL>- jl U Jl A^UJ 0 ypjj (1)1 Lliil (_# JX JajLS (1)1 4XA Axji QM i j~A j£- Upb £jA a] y3) .ULi mil I y\ ll)lj 

:*ua)U 68^2^ tjjyjl JU--I Jj 

^1 .A^ull yOilj iUuil sJlii Js. (_Jys li *UJL JUr J»‘)L^I oljj^l -Lily oU >1 jjl ^ 

114. Memakai Sarung Samarinda Bercap ‘100% sutera asli’ 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya memakai sarung samarinda yang sudah ada capnya ‘100% sutera asli’? 

Jawaban: 

Hukumnya ditafsil: 

a. Haram, bila sarung tersebut benar-benar sesuai dengan capnya, atau dicampur dengan bahan lain yang 
sutranya lebih banyak kadar beratnya. 

b. Halal, bila benar-benar sutranya tidak melebihi bahan campurannya, atau masih diragukan, dan begitu 
juga apabila diragukan tentang sarung tersebut, apakah benar-benar terbuat dari sutera atau tidak. 

Pengambilan ibarat: 

1. Fathul Allam, juz III, hal 94 

2. Tarsyihul Mustafidin, hal. 122 

:<U2JL 94 yO 3^ C(»%J| £=3 Jj 

Jl- Oyil Ig^P J^-y SijjJl Aj C-JU U yAj U-yyl jl Aj- Ha AAx jXJ oijjJl A^vki U yA J (Isis' Iji y yLl ( j*J Jx Jl ^Jp j * jAj 
5 yS” J SLl Jj j* yP “>L t yPy y yU\ Aj yX^I jl Ljj yyl-l y* Alii U (_S“)t^ IjyJsM Ljy yy^-l y* A yS”l U Ljjl * j£j — JL il)l 

• j' j' 

:4*oSU ‘ 322 yP tyjJii-Ul J_Uy Jj 

JaI yy^ yP yl y y~ yA Ja Aj dJ-S ylU ^ -JL (1)1 Jl- (JJ-I J^VL Ajyi) Aj- jNI ,Jp JJ-I J^VL jTVI J SlS J J 

J SLUI JAP y^ yjl pjDU Aj iSjZ Jji APlyJl (-SDbPl Jp JUrJI J aJUjCLjI t^JLSl j^l jyJ.1 yy’SlilS' Aj 5 jJ-l 

ij J US' AjjUi-l Jy£j)-j UjJl jy^j*)- »jLj-I tc. yij Vlj L-S Aj jl jl j Ulk ■* aU- yl l Sljg ■» AA« j£: JUj yl a Js yUJ.1 ^Jp y yi-l Aj yS”! 
a! . JV! y-LJl <_?JJl yAy Ai“>U ^Jp ^ ^ jl U dJJi J SLUl JAP aJI ^yL UjLil A^L^fl aUSVI J J-^VI (1)1 y* jLjJ.1 

115. Memuat Aib Seseorang di Koran atau Media Cetak Lainnya 
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Pertanyaan: 

Bagaimana hukum memuat aib seseorang di surat kabar atau media cetak lainnya? Dan bagaimana pula hukum 
membacanya? 

Jawaban: 

a. Hukum memuat aib orang lain tersebut adalah Haram, kecuali jika tidak dinyatakan orangnya atau 
mereka tergolong orang yang boleh dibuka rahasianya menurut syara’ seperti kafir haroby atau orang 
fasiq yang menampakkan kefasikannya, dengan tujuan agar dengan hal tersebut dapat menjauhkan 
masyarakat (para pembaca) dari pembuatan itu. 

b. Hukum membacanyapun Haram, apabila si pembaca tidak ingkar (rela) akan pembuatan tersebut. 

Pengambilan ibarat: 

1 . I’anatut Tholibin, juz IV, hal. 284 

2. Syarah Sullam Taufiq, hal. 68 

3. Is’adur Rofiq, juz II, hal. 50 

:<UaiU .284 jP 4^ tjJlkJl iilPj Jj 

joo*Jl ‘ Jjp-i ^i^LSl aJ yy . li y- Lc, ^a*j Ujlp Jj ji*il j J .ijjoP djLSl Jj jS”i Aojl 

SJJJj £ y-j (jyiil Ajji) (j-Ji (_}jjl-l Ulj -Jli jl Jj- ^JJlj J^l (i-M U jjiib il Jlj (i) jj P a) y) l _ys J x^\j AjbSJlj 

il)l (Jplj) -Jli il)l Jj- tA-P JjuV l-tgi |V^» Uj-I jjP y yyA lj jvi y J&J (jul Jl J jjjj^JII J *5UaJ| OtS^ j^Jiil jjP 
La L a I-$Jp (*51^1 ^JLaJ Jij ai*j 3 L 4 VI aJI Joj?^*jV ^p s* cJ 5 jJ ^ J _J-I auJI J-^?l 

jja j J. « _J”Lj jli*j (Jp Ajl*X««VI_) AjLiiS J Jlii aJIJ Jp SjUi aJ il)l jJij jj. jl J *LJIj jt-Ui (jyJi (JJaiil LS^J 
Aj y\£ U. ^aUJ. 1 ^SV jjj^oi 3 **u)Ij_j jAUki!I_ 5 i iiljjl ^ j-SJl jr* jyDoJ.1 _ Jl* DI Jj- aJIjI ^Jp AJjUi 

— - 4 > *J* 

:<uajU c68 ^ cjJjJ' (J-* Jj 

Aooo-Jl AjLi>- Jj —Jli jl Jj— ^LcVIj jl y Jt> J J J Jilt; oA-S^Jl jlS” 3 AjaJuS” U Aooo-Jl .A^-j JljiJl Jli 

J JLui aJjls AAjI^j*- (J VI Aap l)I jJlU-s ^Ult Jl ^"1 Ol*tJVI aTj b* JS^ Jj AjL^S^ bkP jX*^Jl j*wJl aUt^l 

:*UAiU 50^.2^ tjj^l JU-al Jj 

3 US” Jb^ll J* Ji Aj« 2*^ A*^l»ib Ls Jl il)V 4 jSiI (aj^P OjXjs jl AXa) OjJ^s al_^ 14 LS Jlj (Uvi*ib ^ ^jiil b^«j) 

-s-W 


1 1 6. Batas-batas Qot’ur Rohim (Memutus Tali Persaudaraan) 

Pertanyaan: 

Sampai dimanakah batas-batasnya ‘qoth’ur Rohim’ (memutuskan persaudaraan)? 

Jawaban: 

Batas-batas ada beberapa pendapat ulama yaitu: 

1 . Mengerjakan kejelekan kepada kerabat. 

2. Meninggalkan kebaikan kepada kerabat. 

3. Memutus kebiasaan-kebiasaan yang sudah dilakukan tanpa ada udzur syar’i. 

Pengambilan ibarat: 

Is’adur Rofiq, juz II, hal. 117 

:<L4iU ‘H7 j> 2^ cjJJi JbuJ Jj 

AJ&b Al^aJb 0 cUjjL?-^|l il jb^VI Si Jl jl JUj J V J^j 5^L*i')fb jl JUj Jj j 14 jl Jl 3 Ljbb>-lj J^ Ajfli I-^*aj) 
Ajill U ^si U Jl Jl jl j^JJI 3 ^ y** J jb*»»-VI ■ii jj IASS’ AjJaiJIj jU»?-VI ^_JI j/* ^_J JU^sjI aJujJJ log;.; Aja~< J Vj AjJaill ^ 
&l .lAjUS^j c-J JiJI J’t^l Jl iS^Ji j V ^P jS jUP ji*J ^jJ* *— i jli 

117. Berkumpulnya Siswa-siswi dalam Kelas Tanpa Satir 

Diskripsi masalah: 

Dalam lembaga pendidikan, kebanyakan siswa-siswinya berkumpul dalam satu ruang tanpa adanya satir 
(pembatas). 

Pertanyaan: 

Adakah batas-batas yang memperbolehkan kumpulnya siswa-siswi dalam satu ruang tersebut? 

Jawaban: 

Tidak ada batas-batas yang memperbolehkan. 

Pengambilan ibarat: 

1 . Is’adur Rofiq, juz II, hal. 68 

2. Dala’ilul Ahkam, juz II, hal. 230 

3. Al-Bajuri, juz II, hal. 99 

c68jP> 2^ ‘jJJl Jj 
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— fci (jLailj ^1 S' c_-o^o li £.La*jJIj Jb- ^Ji oij^ji^i wLiij C»U ^c_*ii y 

:<U^U ‘230^2 & ,^JPili Jj 

VI i *&\ j 4-rjJl Jl >* 01 All -VI JU-JI j*. J Sj^p Ua, £*~*i SAJIS' 0U ^Vl J~JI i [ Jl Ul j 

fcl .iLxiil ^1 I Js Ji^\ IJlSs I Jli ^ jJlj (jM Jilj 01 VI a) J>) .Oli^Jlj Ass- Jl jA jjj^ujiil Jli IgU bU 

:<uajU t 99jP> 2^ Jj 

jl 0_^i J*P Jj W' J^j Jj (V* <^' 5 lr*' 0/ 1 ^uT 1 li' <-j' (‘W*‘VI Jl a)J) 

O-^ V J J jVI -U^iilj ui^J' J Asrjilj J**ui4 jAj ^JiU VI jj^ej tji-V Vj tJ lju a]_J) f yiV JJ j -Jli 0! (Jl- £Vi»**aJl ,Jp A^i 

_^l . Jliil jiis 

118. Hukum Menjadi Panitia Menyambut Hari Natal 

Diskripsi masalah: 

Dalam rangka membentuk toleransi beragama, ada orang Islam yang berpendapat bahwa orang muslim boleh 
menjadi panitia perayaan Natal (misalnya: Panitia Lomba menyambut Natal dan Tahun Baru), dengan alasan bahwa 
kegiatan tersebut bukan ritual kegiatan keagamaan. 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukum orang Islam yang berpendapat sebagaimana tersebut di atas? 

Jawaban: 

Hukumnya Haram. 

Pengambilan ibarat: 

1. As-Syarqowi, juz II, hal. 414 

2. Is’adur Rofiq, juz II, hal. 93 

:<uaiU .414-413 j> 2^ j-i J' Jj 

J jvAiliiplj Aj*)Ij 0-JL> Aiil j*JJ IjIjI ^ ^ p Lc* 1 ! J a**j J a J l^^lj J*" J^" jlJ^J"* (l^u? jlJ^I if) ^ (0 f^-S) 

jj*jj tJJUJl J J? Jl j jl 01 j Ijjjp J~i t£ UJi Ij^Jil 01* - Jli 01 Jl- A*P jLgJs»l_y ^Jill cj j-^j jv>LJlj »‘>Uall L-gJp _^jp 
*1 . Jl*j aJIIj jjiS” JLii j“ j*ll lo .,lin~ i) Jl Aja^ Aj <_£JAl ^ I Jlii Auiil-I J2 *j jv-fciLpI <j j» A Silj ji— 0L« 

:<UajU t93jP 2^ cjJJ' iU--' Jj 

— *1 •£' Jj^' J {j* J' ^1^' j' Jy jl J** Jp jlsl-l ,>• l-^-l 0^4 Jji JS" I^aj 

1 1 9. Berjabat Tangan atau Mengucap ‘Mohon Maaf atas Segala Dosa 

Pertanyaan: 

Apakah dosa ‘hak adami’ bisa gugur hanya dengan berjabatan tangan atau mengucapkan mohon maaf atas segala 
dosa saja? 

Jawaban: 

Belum cukup/tidak bisa gugur, kecuali dengan menerangkan kesalahan-kesalahannya dengan terperinci dan minta 
halal (maaf) nya. 

Pengambilan ibarat: 

1. Al-Hawi lil Fatawi, juz I, hal. 109 

2. Kasyifatus Saja, hal. 15 

:<Uo!U .109 j> 1^ tt£jbLU <j;jU-l Jj 

Olj JU-i (j (J& (3 y&- £jA Aj Aj OjilAi Aj>J) A^^ax^ ^ 01 ,JPI 

d jiP t-ikj L^o>-U? (\,\ j&j £j\jJ di^ J? jiJij ^3 y&- <j* Aj jdlj cl^Ji ^ yu ^ j <1)1 j LfUi 

Ai AjIxpI £jA (3^*” c— P 

Ju £jA di ^ji ^ \j*S* ^ ®i ^i oli AjLj J^^IaXo U^wL>-i lbjL>c-sidV O A J AjIipI U t juj oi Jb*y ^*i J3 

^p jLiJ^i oV j4&\ JjVij .Jlii AaIp io V j aJ Lf ii^ oV J^^iAioV ^l^Sij . J j&r 

—* i .^p 

14-a^jL 4 4 15 cl^e-A^Ji 4 jL>> 15^ (3j 

fei .Vij«^i V ^aa/ 3 aT ®ij?ii Jaa^^- ji L^>-U£? J,i jJfcj ^jij >^Si Aj jU A*A^2*ii (jJbCo ^ 6i i^Aj 
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